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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat

pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf arab Nama Huruf latin Nama
) Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
e Jim J Je
C Ha h ha (dengan titik di
bawah)
¢ Kha Kh kadan ha
3 Dal D De
A Zal ;) zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
S Syin Sy Es dan ye
wl Sad § es (dengan titik di
bawah)
ol Dad d de (dengan titik di
bawah)
b Ta 1 te (dengan titik di
bawah)
5 Za i zet (dengan titik di
bawah)

& ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)




& Gain G Ge
o Fa F Ef
a8 Qaf Q Ki
d Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
& Nun N En
Wau W We
A Ha H Ha
s Hamzah ' Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa
pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir maka ditulis dengan tanda (*).
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau
monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
) Kasrah I |
) Dhammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf latin Nama

Xi



&~ Fathah dan ya Ai Adanl

5 Fathah dan wau Au Adan U
Contoh:
s  kaifa
d - haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Tanda Nama
Huruf
S |) . Fathah dan Alif A A dan garis di atas
atau Ya’
] Kasrah dan Ya’ I | dan garis di atas
K} Dammah dan Wau U U dan garis di atas
Contoh
&k . mata
R0 I rama
Ja :qila
& sy . yamiitu
4, Ta’ marbiitah

Transliterasi untuk t@’ marbiitah ada dua, yaitu: t@’ marbutah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta@’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua Kkata itu terpisah maka ta’ marbiitah itu

ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:
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J Gl Y diaj; : raudah al-atfal

Ao\l Byl al-madimah al-fadilah

&S : al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan sebuah
tanda rasydid (--), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan pengulangan huruf

(konsonan ganda) yang di beri tanda syaddah. Contoh:

S : rabbana
s I najjaina
Gl ral-hagq
Az D nu’ima
e  ‘aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (¢s-),

maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1. Contoh:

-’

&l : ‘Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
0o : “‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J' (alif lam
ma rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransiterasi seperti biasa, al-,
baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak
mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari
kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh:

Gl al-syamsu (bukan asy-syamsu)
43150 ; al-zalzalah (az-zalzalah)

FEH - al-falsafah
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R : al-biladu

7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi hamzah

yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh:

83545 ta murina

£ 500 al-nau’

8. 1 syai'un

%l umirtu

[,\.

8. Penulisan Kata Arab yang lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat
yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah
lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis
dalam tulisan bahasa Indonesia , atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu,
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an (dari al-
Qur’an), alhnamdulillah dan munagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian
dari satu rangkaian teks Arab maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

syarh al-Arba’in al-Nawawr
Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
9. Lafz al-Jalalah (4)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:

4 45 dinullah 4 billah

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
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ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

03235 03 2 hum fi rahmmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), Dalam

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital
berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital,
misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-)
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf
awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam
teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, DAN DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi’a lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazt unzila fihi al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tust

Nasr Hamid Abu Zayd

Al-Tifr

Al-maslahah fi al- Tasyri* al-Islamt

Jika nama resmi seseorang menggunakan Ibnu (anak dari) dan Abi (bapak dari)

sebagai nama kedua terakhirnya maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan sebagai

nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abil al-Walid Muhammad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abt al-Walid
Muhammad (bukan Rusyd, Abt al-Walid Muhammad Ibnu)
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B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swit. = subhanahii wa ta’ala

Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
as = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

I = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w = Wafat tahun
QS.../...:4 =QS al-Bagarah/2:4 atau QS Ali ‘Imran/3:4

HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Ega Prasiska, 2025. “Pengembangan Modul Ajar Berbasis Model Connecting,
Organizing, Reflecting, Dan Extending (CORE) pada Mata Pelajaran IPAS Siswa
Kelas 5 di Mi Al-Muhdhariyah No.07 Tokke Kabupaten Luwu Utara”. Skripsi
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan lImu
Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing Oleh Tenrijaya, dan
Lilis Suryani.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan siswa, mengukur validitas, serta
mengukur tingkat kepraktisan dan efektivitas Modul Pembelajaran CORE (Connecting,
Organizing, Reflecting dan Extending) dalam meningkatkan pemahaman siswa kelas V
MI Al-Muhdhariyah No.07 Tokke Kabupaten Luwu Utara terhadap Mata Pelajaran IPAS
pada materi Ayo Berkenalan Dengan Bumi Kita.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Reasearch and Development (R&D)
dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
and Evaluation). Penelitian dilaksanakan di M1 Al-Muhdhariyah No.07 Tokke Kabupaten
Luwu Utara dengan subjek penelitian guru dan 20 orang siswa di kelas V. Objek yang
diteliti adalah Modul Pembelajaran berbasis CORE. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara, angket, dan tes. Sedangkan teknik analisis data meliputi analisis data
kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis kebutuhan peserta didik mengungkapkan
perlunya modul ajar yang lebih kontekstual dan interaktif, karena pembelajaran IPAS
masih didominasi pendekatan yang berpusat pada guru. Proses pengembangan modul
dilakukan berdasarkan model Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending
(CORE), yang dirancang sesuai dengan capaian pembelajaran Kurikulum Merdeka.
Modul yang dikembangkan telah divalidasi oleh ahli materi, media, dan bahasa dengan
hasil kategori “layak digunakan dengan revisi ringan”. Uji kepraktisan menunjukkan
bahwa tanggapan siswa mencapai 90,08%, yang tergolong sangat praktis. Sementara itu,
analisis efektivitas berdasarkan hasil pretest dan posttest menunjukkan peningkatan nilai
rata-rata siswa dari 61,49 menjadi 81,24 atau sebesar 19,75 poin. Hasil ini membuktikan
bahwa penggunaan modul ajar berbasis model CORE efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi IPAS. Dengan demikian, modul ini dapat menjadi
solusi alternatif yang relevan dalam menciptakan pembelajaran yang aktif,
menyenangkan, dan bermakna di sekolah dasar.

Kata Kunci: Model Pembelajaran CORE, Connecting, Organizing, Reflecting dan
Extending, IPAS, Ayo Berkenalan dengan Bumi Kita.
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ABSTRACT

Ega Prasiska, 2025. “Development of a Connecting, Organizing, Reflecting, and
Extending (CORE) Model-Based Teaching Module for 5th-Grade Science
Students at Ml Al-Muhdhariyah No. 07 Tokke, North Luwu Regency.” Thesis,
Elementary School Teacher Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training, Palopo State Islamic Institute. Supervised by Tenrijaya and
Lilis Suryani.

This study aims to analyze students' needs, measure validity, and measure
the level of practicality and effectiveness of the CORE Learning Module
(Connecting, Organizing, Reflecting and Extending) in improving the
understanding of fifth grade students of MI Al-Muhdhariyah No. 07 Tokke, North
Luwu Regency, regarding the Science Subject in the Let's Get to Know Our Earth
Material.

The research method used is the Research and Development (R&D)
method with the ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and
Evaluation) development model. The research was conducted at MI Al-
Muhdhariyah No. 07 Tokke, North Luwu Regency with the research subjects
being teachers and 20 students in grade V. The object of the research is the
CORE-based Learning Module. Data collection techniques were carried out
through interviews, questionnaires, and tests. While data analysis techniques
include gqualitative and quantitative data analysis.

The research results indicate that an analysis of student needs revealed
the need for more contextual and interactive teaching modules, as science and
science learning is still dominated by a teacher-centered approach. The module
development process was based on the Connecting, Organizing, Reflecting, and
Extending (CORE) model, designed to align with the learning outcomes of the
Independent Curriculum. The developed module was validated by material,
media, and language experts, with the result being categorized as "suitable for
use with minor revisions." Practicality testing showed a 90.08% student response
rate, categorized as very practical. Meanwhile, an effectiveness analysis based on
pretest and posttest results showed an increase in the average student score from
61.49 to 81.24, or 19.75 points. These results demonstrate that the use of a
CORE-based teaching module is effective in improving student understanding of
science and science material. Therefore, this module can be a relevant alternative
solution for creating active, enjoyable, and meaningful learning in elementary
schools.

Keywords: CORE Learning Model, Connecting, Organizing, Reflecting and
Extending, Science, Let's Get to Know Our Earth.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan merupakan wadah untuk mengembangkan potensi
individu dan membentuk manusia menjadi manusia yang berharga. Pendidikan
adalah proses penyampaian ilmu pengetahuan dari seorang guru kepada
muridmuridnya. Kegiatan ini dapat dilakukan secara formal yaitu di sekolah, atau
secara informal seperti kursus. Setiap jenjang pendidikan pasti mempunyai aturan
atau kebijakan yang disusun secara cermaat untuk menyelenggarakan pendidikan
secara optimal.! Tujuan awal pendidikan dalam definisi tersebut menyebutkan
bahwa agar peserta didik memiliki kekuatan spiritual keagamaan yang juga
sejalan pada Kompetensi Inti pertama Kurikulum 2013 yang berbunyi “Menerima,
mengamalkan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.”?

Pendidikan memegang peranan utama dalam menentukan kualitas sumber
daya manusia yang akan menjadi motor penggerak kemajuan suatu bangsa.
Namun, meskipun pendidikan memiliki peran yang sangat penting, masih terdapat
berbagai permasalahan yang dihadapi dalam sistem pendidikan, seperti
ketimpangan akses, kualitas pembelajaran, serta kurangnya inovasi dalam metode

pengajaran. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk terus meningkatkan kualitas

! Arwan Hasriani, Baderiah, Bungawati, Wiratman, “Pengembangan E-Modul Berbasis
Flipbook Tema Selamatkan Makhluk Hidup,” Indo-Mathedu Intellectuals Journal 5, No. 2 (2024):
1432-40.

2 L Suryani, “Pengembangan Modul Pembelajaran Subtema Gangguan Kesehatan Pada
Organ Peredaran Darah Berbasis Nilai-Nilai Keislaman,” Jurnal Pendidikan Refleksi 11, no. 2
(2022):71-84.



pendidikan, baik dari segi kurikulum, metode pembelajaran, maupun sarana dan
prasarana yang mendukung proses pendidikan..?

Tak hanya itu, berbagai persoalan yang dihadapi dari sisi pendidik yang
berdampak pada rendahnya produktivitas lembaga pendidikan. Permasalahan
tersebut mencakup ketidaksesuaian antara latar belakang keilmuan pendidik
dengan bidang yang diampu, ketidakteraturan dalam kehadiran, hingga kelalaian
dalam menjalankan tugas karena berbagai alasan. Sekadar mengenali
permasalahan dalam sistem pendidikan tidaklah cukup. Dibutuhkan upaya
strategis dan terencana untuk menjawab tantangan-tantangan tersebut. Oleh
karena itu, peningkatan kualitas layanan pendidikan menuntut perhatian serius
dari para pemimpin institusi, terutama dalam hal peningkatan kinerja dan
produktivitas tenaga pengajar.*

Pendidikan mencakup semua pengalaman belajar yang terjadi di berbagai
lingkungan sepanjang hidup. Pendidikan meliputi semua situasi Yyang
memengaruhi individu.® Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan adalah
bimbingan dalam proses pertumbuhan anak-anak. Artinya, pendidikan bertujuan

untuk mengarahkan semua potensi alami yang dimiliki anak-anak agar mereka

3Zella Yanti and Murtala Murtala, “Pengaruh Pendapatan, Jumlah Anggota Keluarga
Dan Tingkat Pendidikan Terhadap Konsumsi Rumah Tangga Di Kecamatan Muara Dua,” Jurnal
Ekonomika Indonesia 8, no. 2 (2019): 72, https://doi.org/10.29103/ekonomika.v8i2.972.

4 Lilis Suryani Ali Nahruddin Tanal, Junita, “Spiritualitas Dan Kompensasi Dalam
Meningkatkan Produktivitas Guru Madrasah :,” Onim : Jurnal Sosial Keagamaan 5, No. 2 (2024):
96-119, Https://Doi.Org/10.53491/Porosonim.V5i2.1412.

>Sartika Ujud et al.,, “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sma Negeri 10 Kota Ternate Kelas X Pada Materi Pencemaran
Lingkungan,” Jurnal Bioedukasi 6, no. 2 (2023): 337-41,
https://doi.org/10.33387/bioedu.v6i2.7305.



dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang optimal sebagai manusia dan
anggota masyarakat.®
Pendidikan yang baik memiliki dasar kuat dalam ajaran Islam.

Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Mujadalah ayat 11:

O 1303 58140 s ) SALE Al 81 3ALE 2&1 0 13 1 5l Gl (&0

Ly 2005 Gk 53 alall ) 851 380 5 20 sl Gl a5 15 508 15 30500

11:: 3 ‘:,J o!/ RS
Terjemahannya:

"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 'Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,’ maka lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, 'Berdirilah kamu," maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan."’

Ayat ini menegaskan bahwa ilmu memiliki kedudukan tinggi dalam Islam,
dan pengembangan metode pembelajaran yang baik adalah bagian dari upaya
meningkatkan kualitas pendidikan.® Selain itu, dalam sebuah hadits, Rasulullah

Saw bersabda:

2l 55k (e Uyl 4 01 el e g by 51 s 02

®Tia Basana Hutagalung and Liesna Andriany, “Filosofi Pendidikan Yang Diusung Oleh
Ki Hadjar Dewantara Dan Evolusi Pendidikan Di Indonesia,” Morfologi: Jurnal IImu Pendidikan,
Bahasa, Sastra Dan Budaya 2, no. 3 (2024): 91-99, https://doi.org/10.61132/morfologi.v2i3.615.
7 Kementrian Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Quran (Jakarta, 2015).
8 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an, 3rd ed.
(Jakarta: Lentera Hati, 2002).



Terjemahan Hadis:

"Barang Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah
akan mudahkan baginya jalan menuju surga.” (HR Muslim, no. 2699).°

Hadits ini menunjukkan betapa pentingnya pendidikan dan usaha dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, pendidikan harus menjadi
prioritas dalam kehidupan setiap individu agar dapat menciptakan masyarakat
yang cerdas, berakhlak, dan berkontribusi bagi kebaikan umat.°

Tujuan pendidikan yang lebih luas adalah untuk menghasilkan generasi
yang beriman, berakhlak baik, sehat, berpengetahuan, terampil, kreatif, mandiri,
serta bertanggung jawab sebagai warga negara yang demokratis. Hal ini sejalan
dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional yang menekankan pentingnya pendidikan dalam meningkatkan kualitas
generasi muda di Indonesia. Oleh karena itu, guru sebagai pendidik harus dapat
merancang dan melaksanakan pembelajaran yang menyenangkan, kreatif,
inovatif, serta sesuai dengan tujuan pendidikan agar siswa dapat berkembang
secara optimal.™

Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam pendidikan
dasar adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Mata pelajaran ini
mengintegrasikan konsep dari IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) dan IPS (limu
Pengetahuan Sosial) untuk siswa jenjang SD, dengan tujuan membantu mereka

memahami keterkaitan antara ilmu alam dan sosial dalam kehidupan sehari-hari.

® Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih Muslim, Hadis no 2699. (Dar
Thya’ at-Turats al-*Arabi).

10 yahya bin Syaraf An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1996).

1Saiful Kaharuddin, Rusli Malli, and Dahlan Lamabawa, ‘“Pendidikan Karakter Dalam
Perspektif Muhammadiyah,” Polyscopia 1, no. 3 (2024): 91-100,
https://doi.org/10.57251/polyscopia.v1i3.1354.



mengajarkan siswa untuk memahami berbagai aspek kehidupan sosial, budaya,
ekonomi, dan politik yang ada di sekitarnya. Namun, di tingkat sekolah dasar,
banyak siswa yang menganggap pelajaran IPS kurang menarik, yang berakibat
pada rendahnya minat dan prestasi mereka dalam mata pelajaran ini. Salah satu
penyebabnya adalah penggunaan metode pembelajaran yang cenderung monoton
dan kurang melibatkan siswa secara aktif. Model pembelajaran yang kurang
efektif ini menghambat proses pemahaman dan pembentukan keterampilan siswa.

Model pembelajaran merupakan salah satu dukungan utama bagi guru
dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. Penyusunan bahan ajar pada modul
ajar pula tentunya harus memperhatikan strategi seperti dengan menyelaraskan
karakteristik peserta didik. Keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, salah satunya adalah kemampuan guru dalam menguasai serta
menerapkan metode pembelajaran secara efektif. Oleh karena itu, setiap pendidik
perlu memperhatikan hal ini, sebab metode yang digunakan akan memengaruhi
cara peserta didik menerima, memahami, dan mengolah informasi selama proses
belajar berlangsung.!? Salah satu metode pembelajaran yang dianggap mampu
mengemban dan meningkatkan kompetensi siswa dan belajar adalah metode

CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending. 3

12 N Kaso and E Rahmadani, “E-Modul Pendidikan Karakter Berciri Kearifan Lokal
Berbantuan Aplikasi Sigil Sebagai Inovasi Dalam Upaya Penguatan Karakter Mahasiswa,” Jurnal
Sinestesia 13, no. 2 (2023): 1001-12,
https://www.sinestesia.pustaka.my.id/journal/article/view/433.

3Ina Magdalena, Amalita Aziah Septiarini, and Siti Nurhaliza, “Penerapan Model-
Model Desain Pembelajaran Madrasah Aliyah Negeri 12 Jakarta Barat,” PENSA: Jurnal
Pendidikan Dan llmu Sosial 2, no. 2 (2020): 241-65.



CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) adalah model
yang rancang untuk membantu siswa dalam menghubungkan pengetahuan baru
dengan pengetahuan yang telah dimiliki, mengorganisasi informasi, merefleksikan
kembali konsep yang dipelajari, dan memperluas wawasan mereka selama proses
belajar. Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa tidak hanya menghafal materi,
tetapi juga dapat memahami maknanya dan mengaplikasikan pengetahuan yang
telah diperoleh dalam kehidupan nyata.

Proses pembelajaran mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) di sekolah umumnya dianggap membosankan, yang membuat banyak
siswa kurang tertarik untuk mempelajari pelajaran ini. Hal ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti kinerja guru yang belum maksimal, yang seringkali
bergantung pada buku teks dan kurangnya Kkreativitas dalam menyusun
pembelajaran. Selain itu, metode pembelajaran yang digunakan sering kali kurang
menarik, seperti ceramah, tanya jawab, dan kegiatan mencatat. Ketiga, kurangnya
penggunaan media pembelajaran yang bisa membantu dalam menyampaikan
materi.**

Berdasarkan observasi awal di Ml Al-Mudhariyah No. 7 Desa Tokke,
Kabupaten Luwu Utara. Kurikulum yang digunakan di Sekolah tersebut yaitu
Kurikulum Merdeka. Penerapan Kurikulum Merdeka bertujuan untuk
memberikan kebebasan kepada sekolah dan guru dalam merancang pembelajaran
yang lebih fleksibel dan berfokus pada kebutuhan serta potensi siswa. Dalam

Kurikulum Merdeka, siswa diberikan ruang untuk mengeksplorasi minat dan

4Sri Rahayu et al., “Kiat Membuat Pembelajaran IPAS Terpadu Model Connected Bagi
Guru Di Sekolah Dasar,” Turast: Jurnal Penelitian Dan Pengabdian 10, no. 2 (2022): 191-202,
https://doi.org/10.15548/turast.v10i2.4796.



bakat mereka, serta belajar dengan cara yang lebih aktif dan bermakna. Akan
tetapi dari kegiatan pretest yang dilakukan memperlihatkan bahwa proses
pembelajaran mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) pada
siswa kelas V belum menunjukkan hasil yang memuaskan. Berdasarkan data yang
diperoleh, dari total 20 siswa, hanya 3 siswa atau sekitar 15% yang mampu
mencapai nilai sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah
ditetapkan. Sementara itu, sebanyak 17 siswa atau 85% lainnya belum
menunjukkan ketuntasan dalam pembelajaran, baik ditinjau dari aspek kognitif
(penguasaan materi), afektif (sikap dan motivasi), maupun psikomotorik
(kemampuan keterampilan).

Fenomena rendahnya pencapaian hasil belajar ini mencerminkan adanya
kendala yang cukup serius dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Salah satu
faktor utama yang diduga menjadi penyebab adalah pendekatan pembelajaran
yang masih bersifat konvensional, di mana guru menjadi pusat utama kegiatan
belajar (teacher-centered learning). Metode yang digunakan cenderung monoton,
seperti ceramah, tanya jawab pasif, dan pemberian tugas yang kurang menantang.
Hal ini menyebabkan siswa menjadi kurang aktif, tidak termotivasi, dan tidak
memiliki ruang yang cukup untuk mengeksplorasi pengetahuan secara mandiri.

Selain itu, minimnya penggunaan media dan model pembelajaran yang
kontekstual dan interaktif juga turut memengaruhi rendahnya keterlibatan siswa
dalam proses belajar. Siswa cenderung hanya menerima informasi tanpa benar-
benar memahami makna dari materi yang dipelajari, apalagi mengaitkannya

dengan kehidupan sehari-hari. Padahal, Kurikulum Merdeka yang saat ini



diterapkan di sekolah tersebut menekankan pentingnya pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik, mengakomodasi minat dan bakat individu, serta
mendorong pembelajaran yang aktif, kreatif, dan bermakna.*®
Untuk mengatasi masalah ini, pendidik perlu meningkatkan kemampuan
mereka, khususnya dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa dan situasi di sekolah. Sebagai tenaga pengajar profesional,
mereka harus menguasai pengetahuan dan keterampilan dalam merancang
pembelajaran yang tidak hanya efektif, tetapi juga menarik dan sesuai dengan
perkembangan zaman. Salah satu solusi yang efektif adalah dengan membuat
modul ajar yang dirancang secara khusus sesuai dengan karakteristik peserta didik
dan kondisi sekolah. Modul ajar ini dapat menjadi alat yang membantu pendidik
dalam menyampaikan materi secara lebih terstruktur dan menarik. Dengan
merancang modul ajar yang inovatif dan relevan, pendidik dapat menciptakan
pengalaman belajar yang tidak hanya efektif, tetapi juga menyenangkan dan
mampu memotivasi peserta didik. Selain itu, modul ajar dapat memudahkan
pendidik dalam menyesuaikan pembelajaran dengan perkembangan zaman,
mengintegrasikan teknologi, dan memenuhi kebutuhan gaya belajar yang berbeda-
beda pada siswa.
Modul ajar adalah bahan pembelajaran yang disusun secara sistematis dan
terstruktur untuk membantu proses belajar mengajar. Modul ajar berisi materi

yang akan dipelajari, serta berbagai kegiatan dan instruksi yang dirancang untuk

13A J Nirwana and L Marliyah, “Hubungan Perilaku Sosial Dengan Hasil Belajar IPAS
Siswa SD Negeri 124 Bengkulu Utara,” Journal of Economic Education and Entrepreneurship 1,
no. 1 (2020): 11-16.



memfasilitasi pemahaman peserta didik. Elemen yang terdapat dalam modul ajar
yaitu penjelasan materi yang mudah dipahami, tujuan pembelajaran yang jelas,
Langkah-langkah kegiatan belajar, soal latihan atau kuis, pembahasan atau
jawaban atas soal latihan®

Dengan demikian, pengembangan modul ajar berbasis model Connecting,
Organizing, Reflecting, dan Extending (CORE) pada mata pelajaran IPAS ini
memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan
pemahaman konsep secara mendalam bagi siswa kelas V di Ml Al-Muhdhariyah
No.07 Tokke, Kabupaten Luwu Utara. Diharapkan, dengan penerapan modul ajar
ini, proses pembelajaran IPAS akan lebih efektif, menarik, dan dapat

meningkatkan prestasi belajar siswa.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah analisis kebutuhan pengembangan Modul Ajar Berbasis
Model CORE pada Mata Pelajaran IPAS di Ml Al-Muhdhariyah No.07
Tokke Kabupaten Luwu Utara?

2. Bagaimanakah Desain Pengembangan Modul Ajar Berbasis Model CORE
pada Mata Pelajaran IPAS di Ml Al-Muhdhariyah No.07 Tokke Kabupaten
Luwu Utara?

3. Bagaimanakah Validasi Pengembangan Modul Ajar Berbasis Model CORE
pada mata pelajaran IPAS di Ml Al-Muhdhariyah No.07 Tokke Kabupaten

Luwu Utara?

16 Karlina Wati et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Core (Connecting Organizing
Reflecting Extending) Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa,” jurnal Natural
Science Education Research 1, no. 2 (2019): 108-16, https://doi.org/10.21107/nser.v1i2.4249.



Bagaimanakah Kepraktisan Pengembangan Modul Ajar Berbasis Model
CORE pada Mata Pelajaran IPAS di MI Al-Muhdhariyah No.07 Tokke
Kabupaten Luwu Utara?

Bagaimanakah Efektivitas Pengembangan Modul Ajar Berbasis Model CORE
pada Mata Pelajaran IPAS di Ml Al-Muhdhariyah No.07 Tokke Kabupaten

Luwu Utara?

Tujuan Pengembangan

Menganalisis kebutuhan pengembangan Modul Ajar Berbasis Model CORE
pada Mata Pelajaran IPAS di Ml Al-Muhdhariyah No.07 Tokke Kabupaten
Luwu Utara

Mengetahui Desain Pengembangan Modul Ajar Berbasis Model CORE pada
Mata Pelajaran IPAS di MI Al-Muhdhariyah No.07 Tokke Kabupaten Luwu
Utara

Mengetahui Validasi Pengembangan Modul Ajar Berbasis Model CORE pada
mata pelajaran IPAS di MI Al-Muhdhariyah No.07 Tokke Kabupaten Luwu
Utara

Mengetahui Kepraktisan Pengembangan Modul Ajar Berbasis Model CORE
pada Mata Pelajaran IPAS di MI Al-Muhdhariyah No.07 Tokke Kabupaten
Luwu Utara

Mengetahui Efektivitas Pengembangan Modul Ajar Berbasis Model CORE
pada Mata Pelajaran IPAS di Ml Al-Muhdhariyah No.07 Tokke Kabupaten

Luwu Utara



D. Manfaat Pengembangan

1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari pengembangan modul ajar berbasis model
Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending (CORE) dapat dirasakan oleh
guru, siswa, dan peneliti. Bagi guru, pendekatan ini memberikan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai strategi pembelajaran aktif yang dapat
meningkatkan efektivitas pengajaran, serta memperkaya pengetahuan mereka
tentang pengelolaan kelas yang interaktif. Siswa akan mendapatkan manfaat dari
peningkatan pemahaman konsep melalui pengalaman belajar yang lebih menarik
dan relevan, yang mendorong untuk meningktkan hasil belajar. Selain itu, bagi
peneliti, pengembangan ini menjadi kontribusi penting dalam literatur pendidikan,
membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut mengenai penerapan model
pembelajaran inovatif dalam konteks yang berbeda, serta membantu dalam
mengeksplorasi dampak dari metode pembelajaran aktif terhadap hasil belajar
siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Meningkatkan keterampilan guru dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran yang menarik dan interaktif. Tak hanya itu ini juga akan dapat
membantu guru dalam memfasilitasi guru dalam mengevaluasi proses dan hasil

belajar siswa dengan lebih efektif melalui perangkat yang telah dikembangkan.



b. Bagi Siswa
Meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam belajar dengan
menggunakan model yang lebih menarik dan relevan serta membantu siswa dalam
mengembangkan kemampuan kolaboratif, komunikasi, dan berpikir reflektif saat
belajar IPAS.
c. Bagi Peneliti
Memberikan pengalaman praktis dalam melakukan penelitian pendidikan,
khususnya dalam pengembangan perangkat pembelajaran dan akan menjadi dasar
bagi peneliti untuk menerapkan dan menguji modul ajar berbasis CORE dalam

konteks yang berbeda di penelitian selanjutnya.

E. Spesifikasi Produk yang diharapkan

1. Deskripsi Umum Produk

a. Jenis Produk : Modul Ajar berbasis model CORE

b. Target Pengguna: Siswa kelas 5 SD

c. Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) Ayo Berkenalan
dengan Bumi Kita

2. Tujuan Pengembangan

a. Meningkatkan pemahaman siswa pada pembelajaran IPAS khususnya tema
Ayo Berkenalan dengan Bumi Kita

b. Mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran

c. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dam reflektif

3. Komponen Modul Ajar



a. Panduan guru
1) Rencana Modul Pembelajaran
2) Strategi pengajaran dan penelitian
b. Modul pembelajaran
1) Materi pokok IPAS sesuai kurikulum
2) Aktivitas yang mendukung setap langkah-langkah model CORE
c. Lembar kerja
1) Tugas yang merangsang diskusi dan refleksi
4. Metode Pembelajaran
a. Connecting : Menghubungkan materi dengan pengalaman sehari-hari siswa
b. Organizing: Mengorganisasi informasi dalam bentuk diagram atau peta
konsep
c. Reflecting: Memberikan kesempatan bagi siswa untuk merefleksikan
pembelajaran
d. Extending: Mendorong siswa untuk menerapkan pengetahuan dalam konteks

yang lebih luas

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1.  Asumsi Pengembangan

a. Asumsi Terhadap Guru
1) Guru memiliki pemahaman dasar tentang Modul Ajar berbasis CORE
2) Guru bersedia menerapkan inovasi pembelajaran

3) Guru memiliki kompetensi dalam mengelola kelas



4) Guru dapat melakukan penilaian sesuai panduan yang diberikan
5) Guru memahami karakteristik siswa kelas 5 Ml
b. Asumsi Terhadap Siswa
1) Siswa mampu mengikuti arahan dan petunjuk pembelajaran
2) Siswa dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran
3) Siswa memiliki motivasi belajar
c. Asumsi terhadap Lingkungan Belajar
1) Dukungan dari pihak sekolah untuk implementasi model CORE
2) Tersedia waktu yang cukup untuk pelaksanaan pembelajaran
d. Asumsi terhadap Materi
1) Materi Ayo Berkenalan dengan Bumi Kita sesuai dengan tingkat
perkembangan kognitif siswa
2) Materi dapat diorganisasikan sesuai model CORE
3) Materi dapat diperluas dan dikembangkan
4) Materi dapat direfleksikan oleh siswa
2. Keterbatasan Pengembangan
a. Keterbatasan Cakupan
1) Hanya dikembangkan untuk kelas 5 Ml
2) Materi disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku
3) Implementasi terbatas di MI Al-Muhdhariyah No.07 Tokke
4) Fokus pada model CORE, hanya pada 1 pokok materi pelajaran IPAS vyaitu
Ayo Berkenalan dengan Bumi Kita.

b. Keterbatasan Teknis



1) Keterbatasan waktu pengembangan
2) Keterbatasan sumber daya pengembangan
3) Keterbatasan dalam proses validasi dan uji coba
c. Keterbatasan Subtansi
1) Tidak semua materi IPAS dapat optimal dengan model CORE
2) Tingkat kesulitan materi yang bervariasi
3) Kedalaman materi disesuaikan kemampuan siswa

4) pengembangan disesuaikan dengan kemampuan rata-rata siswa



BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan Sigit dkk pada tahun 2021 dengan
judul penelitian “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Core Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik SMA” diperoleh hasil
penelitian bahwa analisis data dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran
fisika berbasis model CORE telah dikembangkan telah memenuhi kriteria layak
dan dapat diimplementasikan dalam pembelajaran untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik SMA." Adapun persamaanya Keduanya
fokus pada pengembangan perangkat pembelajaran dengan menggunakan model
CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending), serta bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam proses pembelajaran. Adapun
perbedaanya Penelitian pertama ditujukan untuk siswa kelas 5 di Ml
Almuhdhariyah No.07 Tokke, Luwu Utara, dan berfokus pada mata pelajaran IPS
(Ilmu Pengetahuan Sosial). Di sisi lain, penelitian kedua menargetkan peserta
didik di SMA (Sekolah Menengah Atas) dan lebih menekankan peningkatan
keterampilan berpikir kritis.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Purwanto Anton dan rekan-rekan pada
tahun 2019 dengan judul "Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPS

Berorientasi Model Problem Based Learning Berbantuan Media Video Untuk

17 Setiyawan Sigit And Harjono Ahmad, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model
Core Untuk,” Jurnal llmiah Profesi Pendidikan 6, No. 4 (2021): 800-806.
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Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD™ menunjukkan bahwa perangkat
pembelajaran yang dikembangkan layak digunakan karena memenuhi Kriteria
valid, praktis, dan efektif.’* Kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya terletak pada tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Perbedaan utama antara keduanya adalah penggunaan model pembelajaran yang
berbeda; penelitian ini menggunakan model CORE, sementara penelitian
Purwanto menggunakan pengembangan Video Animasi. Selain itu, fokus kelas
juga berbeda, dengan penelitian Purwanto berfokus pada kelas 4 SD, sedangkan
penelitian ini difokuskan pada kelas 5 SD.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Esse Johanes dan rekan-rekan pada tahun
2021 dengan judul "Penerapan Model CORE (Connecting, Organizing,
Reflecting, Dan Extending) Terhadap Peningkatan Hasil Belajar IPA Di Kelas V
SDN Roja 3 Ende" menunjukkan bahwa penerapan model CORE berhasil
meningkatkan hasil belajar IPA siswa di kelas V SDN Roja 3. Persamaan antara
penelitian ini dan penelitian sebelumnya terletak pada penggunaan model CORE
serta fokus pada peningkatan hasil belajar di kelas 5. Perbedaan pada penelitian
ini yaitu terletak pada model pengembangannya. Pada penelitian ini yaitu

menggunakan model ADDIE sedangkan penelitian Esse Johanes menggunakan

18 Anton Purwanto, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Ips Berorientasi Model
Problem Based Learning Berbantuan Media Video Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Kelas Iv Sd,” Jurnal Review Pendidikan Dasar : Jurnal Kajian Pendidikan Dan Hasil Penelitian
5, no. 1 (2019): 882-91, https://doi.org/10.26740/jrpd.v5n1.p882-891.

9 Johannes Esse, “Esse Johanes Dan Rekan-Rekan Pada Tahun 2021 Dengan Judul
"Penerapan Model CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Dan Extending) Terhadap
Peningkatan Hasil Belajar IPA Di Kelas V SDN Roja 3 Ende,” Jurnal Pendidikan Ekonomi 2722—
3353 (2021).



4D Dberupa pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan

(develop), dan penyebaran (disseminate)?°.

B. Landasan Teori

1. Modul Ajar

Modul ajar adalah bahan pembelajaran yang dirancang secara sistematis
dan terstruktur untuk membantu guru dalam proses belajar mengajar. Modul ini
berisi informasi dan tugas-tugas yang perlu dikerjakan oleh peserta didik untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. ** Modul ajar adalah sumber
belajar yang disusun untuk memberikan pengalaman belajar yang dapat dilakukan
secara mandiri oleh peserta didik. Penggunaan modul ajar dalam proses belajar
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-
pengaruh psikologis terhadap siswa. Sehingga penggunaan modul ajar memiliki
pengaruh dalam keberhasilan proses belajar mengajar di kelas.?

Dalam kurikulum merdeka, modul ajar menjadi salah satu instrumen
penting yang memungkinkan pembelajaran lebih fleksibel dan sesuai dengan

kebutuhan peserta didik. Modul ajar dirancang agar peserta didik dapat belajar

20 Dian Kurniati Any Isroaty, Sunardi, Nurcholif Diah Sri Lestari, Didik Sugeng
Pambudi, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Core Dengan Pendekatan Rme Untuk
Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis,” Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika
12, No. 1 (2023): 1141-54.

2L Sigit Dan Ahmad, “Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Model Core Untuk.”

22 Febriani Ehrick and Mardi Takwim , Bungawati, “Pemanfaatan Media Pembelajaran
Berbasis Game Edukasi Dalam Meningkatkan Minat Belajar IPA Di Kelas IV SDN 115 Lanosi
Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur,” Jurnal Pendidikan Refleksi 12, no. 4 (2024): 321-36.



secara mandiri atau dengan bimbingan guru, sehingga mereka lebih aktif dalam
memahami materi dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis.
2. Model Pembelajaran CORE ( Connecting, Organizing, Reflecting,

Extending
a. Definisi Model Pembelajaran CORE

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007
tentang Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, dinyatakan
bahwa pembelajaran merupakan interaksi antara peserta didik, guru, dan sumber
belajar dalam suatu lingkungan belajar. Proses pembelajaran perlu direncanakan,
dilaksanakan, dinilai, dan diawasi, di mana pelaksanaannya merupakan
implementasi dari Modul Ajar. Kegiatan pembelajaran terdiri dari tiga bagian:
pendahuluan, inti, dan penutup. Berdasarkan undang-undang tersebut, guru harus
memahami esensi materi yang diajarkan serta berbagai model pembelajaran yang
dapat memotivasi siswa untuk belajar. Perencanaan pembelajaran yang baik
sangat penting untuk menciptakan interaksi yang efektif antara peserta didik,
pendidik, dan sumber belajar dalam lingkungan belajar.

Media pembelajaran merupakan alat yang dapat membantu proses
pembelajaran sehingga makna dan pesan yang ingin disampaikan menjadi lebih
jelas dan tujuan pembelajaran mudah tercapai dengan efektif dan efisien.? Dalam
modul ajar mencakup pendekatan yang akan diterapkan, termasuk tujuan

pembelajaran, langkah-langkah dalam kegiatan belajar, lingkungan belajar, dan

2 Nurul Mujtahidah et al., “Pengembangan Media Pembelajaran Puzzle Kreatif Pada
Materi Membaca Permulaan Siswa Kelas I SDN 05 Salamae Kota Palopo,” Jurnal Konsepsi 12,
no. 4 SE-Daftar Artikel (2023): 53-61,
https://mww.p3i.my.id/index.php/konsepsi/article/view/288.



manajemen kelas. Dengan demikian, guru dapat memilin model pembelajaran
yang tepat sesuai dengan Kkarakteristik materi yang diajarkan, tujuan yang ingin
dicapai, serta tingkat kemampuan siswa.*
CORE adalah model pembelajaran yang dirancang untuk membangun
kemampuan siswa dengan cara menghubungkan dan mengorganisir pengetahuan,
serta merefleksikan kembali konsep yang sedang dipelajari. Melalui pendekatan
ini, siswa diharapkan dapat memperluas wawasan mereka selama proses belajar.*
Tahapan dalam model CORE meliputi:®®
1) Connecting: Menghubungkan informasi lama dan baru antara topik dan
konsep, serta menjalin koneksi dengan disiplin ilmu lain dan kehidupan
sehari-hari siswa.

2) Organizing: Mengatur ide-ide untuk memahami materi dengan lebih baik.

3) Reflecting: Merenungkan, mendalami, dan mengeksplorasi konsep yang telah
dipelajari.

4) Extending: Mengembangkan, memperluas, menemukan, dan menerapkan
pengetahuan yang telah diperoleh.

Model CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) adalah
pendekatan pembelajaran yang menekankan kemampuan berpikir siswa dalam

menghubungkan, mengorganisir, mendalami, mengelola, dan mengembangkan

24Putri Khoerunnisa and Syifa Masyhuril Aqwal, “Analisis Model-Model
Pembelajaran,” Fondatia 4, no. 1 (2020)?*: 1-27, https://doi.org/10.36088/fondatia.v4i1.441.

BWati et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Core (Connecting Organizing Reflecting
Extending) Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa.”

%6Sigit Galih Nugroho, “Pengaruh Model Pembelajaran CORE (Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending) Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Di SMP
Negeri 206 Jakarta,” Jurnal Riset Pendidikan Matematika Jakarta 2, no. 1 (2020): 84-93,
https://doi.org/10.21009/jrpmj.v2i1.12128.



informasi yang diperoleh. Model ini berlandaskan pada teori konstruktivisme, di

mana siswa diharapkan dapat membangun pengetahuan mereka sendiri melalui

interaksi dengan objek, fenomena, pengalaman, dan lingkungan sekitar.?” Dengan

demikian, proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan dapat berkontribusi

pada perkembangan pengetahuan serta kemampuan berpikir siswa.

b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran CORE

Menurut Nina Niarti model CORE memiliki langkah-langkah sebagai berikut,

yaitu:®

1) Mengawali pembelajaran dengan kegiatan yang manarik siswa.

2) Penyampaian konsep lama yang akan dihubungkan dengan konsep baru oleh
guru kepada siswa (Connecting [C])

3) Pengorganisasian ide-ide untuk memahami materi yang dilakukan oleh siswa
dengan bimbingan guru (Organizing [O]).

4) Pembagian kelompok secara heterogen (campuran antara yang pandai, sedang
dan kurang) yang terdiri dari 4-5 orang.

5) Memikirkan kembali, mendalami, dan menggali informasi yang sudah

didapat dan dilaksanakan dalam kegiatan belajar kelompok siswa (Reflecting

[RD).

2’Ni Nyoman Prashanti Kusuma Dewi and Ni Wayan Suniasih, “Model Pembelajaran
Connecting, Organizing, Reflecting, Extending Berbantuan Mind Mapping Meningkatkan
Kompetensi Pengetahuan IPA,” Jurnal Imiah Pendidikan Dan Pembelajaran 7, no. 3 (2023): 537—
46, https://doi.org/10.23887/jipp.v7i3.63500.

28 Nina Niarti et al., “Pembelajaran Kooperatif Tipe CORE (Connecting — Organizing —
Reflecting — Extending) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Pada Siswa Kelas
VIII SMP,” Griya Journal of Mathematics Education and Application 1, no. 3 (2021): 297-305,
https://doi.org/10.29303/griya.v1i3.68.



6) Pengembangan, memperluas, menggunakan, dan menemukan melalui tugas
individu dengan mengerjakan tugas (Extending [E]).
c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran CORE
Di dalam penerapan model pembelajaran CORE memiliki kelebihan dan
kekurangan, yaitu:
1) Kelebihan
a) Mengembangkan keaktifan siswa dalam pembelajar.
b) Mengembangkan dan melatih daya ingat siswa tentang suatu konsep dalam
materi pembelajaran.
c) Mengembangkan daya berpikir kritis sekaligus mengembangkan
keterampilan pemecahan suatu masalah.
d) Memberikan pengalaman belajar kepada siswa karena mereka banyak
berperan aktif sehingga pembelajaran menjadi bermakna.
2) Kekurangan
a) Membutuhkan persiapan matang dari guru untuk menggunakan model ini.
b) Memerlukan waktu yang lebih banyak.
c) Jika siswa tidak kritis, proses pembelajaran tidak bisa berjalan dengan lancar.
d) Tidak semua materi pelajaran dapat menggunakan model pembelajaran
CORE.
3. llmu Pengetahuan Alam dan Sosial di SD/MI
a. Pengertian llmu Pengetahuan Alam dan Sosial
IPAS (llmu Pengetahuan Alam dan Sosial) adalah mata pelajaran yang

mengintegrasikan konsep Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan



Sosial (IPS) dalam satu kesatuan pembelajaran. Mata pelajaran ini diperkenalkan
dalam Kurikulum Merdeka untuk jenjang Sekolah Dasar (SD). IPAS bertujuan
untuk membantu peserta didik memahami hubungan antara ilmu alam dan sosial
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pendekatan tematik dan berbasis eksplorasi,
siswa diajak untuk berpikir kritis, mengembangkan rasa ingin tahu, serta
memahami fenomena alam dan sosial secara terpadu.?

Pembelajaran terpadu IPAS memungkinkan siswa memahami konsep
konsep secara menyeluruh dan terkait dari dua mata pelajaran. Metode ini
membantu siswa melihat femomena alam dan sosial sebagai satu kesatuan yang
berdampak satu sama lain. Hal ini sejalan dengan kebutuhan kurikulum saat
ini, yang mengutamakan pembelajaran yang komprehensif dan tematik.
Diharapkan pembelajaran IPAS memberikan peluang bagi peserta didik untuk
mempelajari diri mereka sendiri dan alam sekitar, serta memberi mereka
kesempatan untuk menerapkan pengetahuan ini dalam kehidupan sehari hari.*°
b. Peran IPAS dalam Pengembangan Karakter dan Pemahaman Konsep

Pembelajaran IPAS memiliki peluang besar untuk menanamkan nilai-nilai
budi pekerti pada peserta didik. Hal ini disebabkan oleh pendekatan pembelajaran
yang interaktif, menginspirasi, menarik, dan menantang. Dengan adanya integrasi
IPA dan IPS, peserta didik tidak hanya memahami konsep ilmiah tetapi juga
mampu  menghubungkannya dengan permasalahan sosial di  sekitar
mereka.Kurikulum IPAS dalam Kurikulum Merdeka memberikan ruang yang

cukup bagi kreativitas, kemandirian, dan perkembangan mental anak.

2% A. R. A Qolbu, N. S., & Astri Sutrisnawati, “Pengembangan Media Animus Dalam
Pembelajaran IPAS Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 6, no. 6 (2022): 1034—10350.



Pembelajaran berbasis eksplorasi dan inkuiri dalam IPAS memungkinkan siswa

untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, problem-solving, dan

kolaborasi dengan teman sebaya. Dengan demikian, IPAS tidak hanya membekali
siswa dengan pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter dan sikap ilmiah
dalam kehidupan sehari-hari.

c. Tujuan Pendidikan IPAS

Tujuan pendidikan IPAS di tingkat SD untuk mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan dasar siswa yang berguna untuk kehidupan sehari-
harinya. Tujuan lain dilihat dari pendekatan rasionalitas bahwa pendidikan IPAS
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan dasar siswa yang
berguna untuk kehidupan sehari-harinya.

Tujuan dari pembelajaran IPAS ini ialah:

1) Mengembangkan konsep-konsep dasar alam sekitas dan kehidupan sehari-
hari.

2) Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, inkuiri, memecahkan
masalah, dan keterampilan sosial. Membangun komitmen dan kesaran
terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan.

3) Meningkatkan kemampuan bekerja sama dan kompetensi dalam masyarakat
yang majemuk, baik secara naisoanl, maupun global.?!

d. Prinsip-Prinsip Dasar Pembelajaran IPAS SD/MI

Prinsip-prinsip dasar pembelajaran IPS MI diharapkan dapat menjawab

tantangan dari permasalahan kehidupan yang dihadapi siswa-siswi. dengan

Tsamania Ayu Putri Rizqiani, “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui
Pembelajaran IPS Di SD,” Jurnal Pendidikan Tambusai 6, no. 1 (2022): 4277-81.



demikian prinsip yang dikembangkan dapat digunakan untuk menjawab

permasalahan kehidupan, melalui penumbuhkembangan kemampuan siswa-siswi

pada aspek kognitif, afektif dan interaktif.

Secara umum prinsip pembelajaran IPAS MI yang dikembangkan dalam IPAS

berpatokan pada prinsip-prinsip dibawah ini:

1) Memberikan kesempatan kepada siswa-siswi, dan mendorongnya untuk
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran baik secara mental maupun
secara psikomotorik, afektif dan interaktif.

2) Memungkinkan siswa-siswi untuk menentukan sendiri konsep, prinsip dan
teknik-teknik interaksi dengan lingkungannya.

3) Memiliki relevansi dengan kehidupan sehari-hari siswa-siswi.

4) Memposisikan dosen sebagai fasilitator belajar.

5) Memberikan rasa aman dan senang untuk siswa-siswi, sehingga dapat belajar
dengan betah dan merangsang berfikir kreatif.

4. Ayo Berkenalan dengan Bumi Kita
Sub tema "Ayo Berkenalan dengan Bumi Kita" dalam mata pelajaran

IPAS (llmu Pengetahuan Alam dan Sosial) membahas tentang karakteristik bumi,

lingkungan, serta fenomena alam yang terjadi di sekitar kita. Berikut adalah

beberapa topik utama yang biasanya dibahas dalam subtema ini:32

a. Bentuk dan Struktur Bumi

1) Bentuk bumi yang bulat tetapi tidak sempurna (geoid).

2) Struktur lapisan bumi (kerak, mantel, inti luar, inti dalam).

%2 Fitri Amalia, Rasa A. Anggayudha, and Kusumawardhani Aldilla, IImu Pengetahuan
Alam Dan Sosial Untuk SD Kelas V, llmu Pengetahuan Alam Dan Sosial Buku Siswa, 2021.
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1)
2)

3)

1)
2)

3)

1)
2)
3)

4)

1)
2)

3)

1)
2)

3)

Perbedaan antara daratan dan lautan.

Rotasi dan Revolusi Bumi

Pengertian rotasi dan revolusi bumi.

Dampak rotasi bumi (siang dan malam, gerak semu harian matahari).
Dampak revolusi bumi (perubahan musim, gerak semu tahunan matahari).
Sumber Daya Alam di Bumi

Jenis-jenis sumber daya alam (dapat diperbarui dan tidak dapat diperbarui).
Pemanfaatan dan pelestarian sumber daya alam.

Dampak eksploitasi sumber daya alam terhadap lingkungan.

Fenomena Alam di Bumi

Gunung berapi dan proses erupsinya.

Gempa bumi dan penyebabnya.

Siklus air dan dampaknya terhadap kehidupan manusia.

Perubahan iklim dan pemanasan global.

Keanekaragaman Hayati di Bumi

Beragam ekosistem di bumi (hutan, laut, sungai, pegunungan, dll.).

Peran ekosistem dalam kehidupan.

Upaya pelestarian flora dan fauna.

Peran Manusia dalam Menjaga Bumi

Pengaruh aktivitas manusia terhadap lingkungan (deforestasi, polusi, dll.).
Langkah-langkah menjaga keseimbangan lingkungan.

Konsep pembangunan berkelanjutan.



C. Kerangka Pikir

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah
yang penting. Langkah awal yang dilkukan peneliti di MI Al-Muhdhariyah No.07
Tokke yaitu melakukan observasi untuk mengetahui analisis kebutuhan dengan
melakukan observasi disekolah cara wawancara memberikan angket kepada siswa
bersama dengan guru dan peserta didik dengan melakukan analisis kebutuhan
dengan membuat angket guru dan siswa. Yang diobservasi yaitu pada pelajaran
IPAS dengan Ayo Berkenalan dengan Bumi Kita. Selanjutnya tahap desain media
modul bahan ajar. Pada tahap desain media produk modul ajar, penting bagi
peneliti untuk mencari referensi dari buku atau jurnal yang terkait dengan konsep,
teori, serta praktik terbaik dalam pembuatan media ajar. Apabila sudah terkumpul
dimulai desain tata letak media mulai dari sampul depan dan belakang, kata
pengantar, daftar isi ,materi pengumpulan dan pengolahan data dan daftar pustaka.

Tahap selanjutnya yaitu pengembangan, pada tahap ini dilakukan uji
validasi terhadap para ahli (validator). Validasi para ahli adalah cara untuk
memvalidasi produk yang sudah dibuat dengan membuat 3 ahli validasi yaitu ahli
materi, ahli bahasa dan ahli desain. Hal ini bertujuan untuk memperkuat kualitas
media pembelajaran Modul ajar yang dibuat sudah tepat. Setelah itu akan di uji
cobakan pada siswa di sekolah MI Al-Muhdhariyah No.07 Tokke kelas 5
Selanjutnya peneliti membuat angket praktikalitas untuk guru dan siswa agar
mengetahui apakah modul ajar yang dibuat sudah layak untuk di gunakan

disekolah yang dikatakan praktis atau sangat praktis.



Berdasarkan teori dan permasalahan yang sudah dipaparkan sebelumnya,
maka kerangka pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

MI Al-Muhdhariyah No.07
Tokke

Ilmu Pengetahuan Alam danSosial

Analisis Kebutuhan

Wawancara Angket
| |
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Pengembangan Modul Ajar

J

Produk Modul Ajar

y

Produk valid dan Validasi dan
praktis Praktikalisasi

|

Hasil Belajar meningkat
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and
Development (R&D). Penelitian Research and Development (R&D) atau
penelitian dan pengembangan adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk
mengembangkan atau menciptakan produk baru, proses, atau metode yang lebih
efektif, inovatif, dan aplikatif. Dalam konteks pendidikan, penelitian ini sering
digunakan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran, kurikulum, atau
model pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
dan hasil belajar siswa. ADDIE adalah model yang digunakan dalam desain dan
pengembangan pembelajaran, yang terdiri dari lima tahap utama, yaitu: Analysis
(Analisis), Design (Desain), Development (Pengembangan), Implementation
(Implementasi), Evaluation (Evaluasi).*

Alasan penggunaan model ADDIE dalam penelitian R&D karena
memberikan struktur yang sistematis untuk merancang dan mengembangkan
produk. Dengan melalui tahap analisis, peneliti dapat mengidentifikasi kebutuhan
pengguna, memastikan relevansi produk yang dihasilkan. Proses evaluasi
memungkinkan perbaikan berkelanjutan berdasarkan umpan balik, meningkatkan
efektivitas produk. Selain itu, model ini fleksibel dan dapat diterapkan di berbagai

konteks, serta mendukung kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan.

% Lilis Suryani, Muhammad Kadri, and Arwan Wiratman, “Pengembangan Peta 3D
Berorientasi Kearifan Lokal Sulawesi Selatan Untuk Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Riset Dan
Inovasi Pembelajaran 4, no. 1 (2024): 84-95, https://doi.org/10.51574/jrip.v4i1.1131.
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Dengan demikian, ADDIE membantu peneliti menghasilkan produk yang inovatif
dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Model ADDIE sering digunakan dalam pengembangan modul ajar karena
strukturnya yang sistematis dan fleksibel.®* Dengan lima tahap utama model ini
memastikan bahwa modul ajar yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan
siswa. Melalui analisis, peneliti dapat memahami tingkat pemahaman siswa dan
menentukan materi yang relevan. Tahap desain dan pengembangan membantu
menyusun modul yang menarik dan interaktif, sementara implementasi
memungkinkan uji coba sebelum diterapkan secara luas. Evaluasi dilakukan untuk
memastikan efektivitas dan melakukan perbaikan jika diperlukan. Dengan
pendekatan ini, ADDIE membantu menciptakan modul ajar yang lebih terstruktur,

efektif, dan sesuai dengan karakteristik belajar siswa kelas 5 SD.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Lokasi yang menjadi tempat penelitian ini yaitu di Ml Al-Mudhariyah
No.7 Tokke yang terletak di Dusun Tokke, Desa Tokke, Kecamatan Malangke,
Kabupaten Luwu Utara. Peneliti memilih tempat tersebut karena melihat belum
maksimalnya pengembangan Model Pembelajaran CORE di lokasi penelitan
tersebut terkhususnya pada mata pelajaran IPAS.
2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan 28 Maret-27 Mei 2025

3 Mohammad Purnama Daryanto, Pengembangan Perangkat Pembelajaran (Silabus,
RPP, PHB, Bahan Ajar) (Yogyakarta: Gava Media, 2013).



C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian
Pelitian pengembangan yang menjadi subjek penelitian ini adalah peserta
didik kelas 5 MI Al-Mudhariyah No.7 Tokke yang terletak di Dusun Tokke, Desa
Tokke, Kecamatan Malangke, Kabupaten Luwu Utara.Tahun ajaran 2024/2025
yang terdiri dari 20 siswa.
2. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar pada mata
pelajaran IPAS sub tema Ayo Berkenalan dengan Bumi Kita kelas 5 MI Al-

Mudhariyah No.7 Tokke dengan menggunakan pembelajaran model CORE.

D. Prosedur Pengembangan

Jenis penelitian ini merupakan penilitian pengembangan (Research and
Development) atau lebih dikenal dengan istilah R&D. Penelitian pengembangan
digunakan beberapa tahapan untuk menghasilkan produk tertentu atau
mengembangkan produk, dan menguji keefektifan produk tersebut. Penelitian ini
menggunakan model Penelitian pengembangan ADDIE. Model ADDIE sendiri
terdiri dari lima langkah utama, yaitu Analysis (Analisis), Design (Desain),
Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation

(Evaluasi). Berikut adalah alur penelitian yang memuat tahapan-tahapan tersebut:



1. Analysis (Analisis)

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis awal untuk memahami masalah
yang ada, kebutuhan pengajaran, serta konteks materi ajar yang akan
dikembangkan. Beberapa kegiatan yang dilakukan pada tahap ini antara lain:

a.) Analisis Kebutuhan: Peneliti menganalisis kebutuhan siswa terhadap materi

ajar yang berkaitan dengan tema Peristiwa Proklamasi

b.) Analisis Kurikulum: Peneliti memeriksa kurikulum yang berlaku untuk

memastikan materi ajar yang akan dikembangkan sesuai dengan standar dan
tujuan pembelajaran yang diharapkan.

c.) Analisis Audiens: Peneliti mengidentifikasi karakteristik siswa kelas yang
menjadi target materi ajar, misalnya tingkat pemahaman mereka terhadap
Peristiwa Proklamasi

2. Design (Desain)

Pada tahap desain, peneliti mulai merancang detail materi ajar yang akan
dikembangkan. Hal ini mencakup:

a.) Penyusunan Struktur Materi: Peneliti merancang alur pembelajaran yang

terstruktur, dengan fokus pada tema Peristiwa Proklamasi

b.) Desain Pembelajaran: Menentukan pendekatan, metode, dan teknik

pengajaran yang sesuai, seperti pembelajaran berbasis proyek, diskusi
kelompok, atau media interaktif.

c.) Pengembangan Instrumen Penilaian: Peneliti menyusun alat evaluasi atau

penilaian yang dapat mengukur sejauh mana siswa memahami materi dan

nilai-nilai yang diajarkan.



3. Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan adalah fase implementasi dari desain yang telah
dibuat. Peneliti melakukan pengembangan materi ajar secara nyata, termasuk:

a.) Penyusunan Modul Ajar: Membuat materi ajar berbentuk modul, yang
memuat informasi tentang Peristiwa Proklamasi.

b.) Pembuatan Media Pembelajaran: Menyiapkan berbagai media pembelajaran
yang mendukungseperti gambar, infografis, atau materi berbasis yang
relevan.

c.) Uji Coba Modul: Melakukan uji coba modul ajar pada kelompok kecil siswa
untuk melihat respons dan efektivitas pembelajaran.

Pada tahap pengembangan dilakukan uji validasi. Validasi adalah tahap
yang bertujuan untuk menguji materi ajar dari segi desain, isi, dan konten yang
disajikan. Dalam pengujian desain, fokusnya adalah pada kemudahan pemahaman
dan daya tarik materi ajar untuk diterapkan. Sedangkan kegunaan materi ajar diuji
berdasarkan efektivitas penerapannya, apakah materi tentang peristiwa proklamasi
berhasil meningkatkan perilaku siswa dalam belajar IPS. Validasi para ahli adalah
cara untuk memvalidasi produk yang sudah dibuat dengan membuat 3 ahli
validasi yaitu ahli materi, ahli bahasa dan ahli desain.

4. Implementation (Implementasi)

Tahap implementasi adalah saat materi ajar yang telah dikembangkan

digunakan dalam pembelajaran sesungguhnya. Peneliti melakukan:



a.) Pelaksanaan Pembelajaran: Menggunakan materi ajar yang telah
dikembangkan dalam proses pembelajaran dengan siswa, baik di kelas atau
dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler.

b.) Penerapan Teknik Pengajaran: Menggunakan pendekatan dan metode yang
telah dirancang, seperti diskusi, ceramah, atau tugas proyek yang melibatkan
siswa.

c.) Observasi dan Pengumpulan Data: Melakukan observasi terhadap siswa
yang terlibat dalam pembelajaran dan mengumpulkan data tentang
bagaimana siswa merespons dan memahami materi ajar.

Pada tahap implementasi dilakukan pula pengujian kepraktisan produk
terhadap siswa dan guru. Hal ini dilakukan untuk melihat apakah produk yang
telah dibuat sudah praktis untuk digunakan sebagai media pembelajaran di siswa
kelas 5 M1 Al-Mudhariyah No.7 Tokke
5. Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi berfungsi untuk menilai keberhasilan materi ajar yang telah
diterapkan, serta memberikan umpan balik untuk perbaikan lebih lanjut. Peneliti
melakukan:

a.) Evaluasi Hasil Pembelajaran: Menilai pemahaman siswa terhadap materi
ajar, baik melalui tes tertulis, diskusi, atau penugasan proyek.

b.) Evaluasi Proses Pembelajaran: Menganalisis sejauh mana metode

pengajaran yang diterapkan efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran.



c.) Refleksi dan Revisi: Berdasarkan hasil evaluasi, peneliti melakukan refleksi
dan revisi terhadap modul ajar, untuk menyempurnakan materi di masa
depan.

Alur Penelitian dalam Pengembangan Modul Ajar sebagai berikut:

1.  Analisis: Menganalisis kebutuhan siswa, kurikulum, dan karakteristik
audiens.

2. Desain: Menyusun desain modul ajar dengan tema Peristiwa Proklamasi.

3. Pengembangan: Membuat materi ajar dan media pembelajaran, serta
menguji coba modul.

4. Implementasi: Menerapkan modul ajar dalam pembelajaran dan
mengumpulkan data.

5. Evaluasi: Menilai hasil pembelajaran, mengevaluasi proses, dan

memberikan umpan balik untuk perbaikan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi atau
pengamatan, dokumentasi dan Angket yang dibagikan. Pada akhir pengembangan
peneliti mengambil data sesuai pada tahapan. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini, yaitu :3
1. Observasi

Kegiatan observasi atau langkah pengamatan ini dilakukan untuk
mengetahui dan mengungkap kesulitan-kesulitan atau kendala yang dialami dan

ditemui oleh para siswa ataupun kesulitan yang dialami guru dalam kegiatan

$Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan
R&D (Bandung: Alfabeta. 2013),” n.d.



pembelajaran. Sebelum mengadakan penelitian, peneliti terlebih dahulu
mengadakan observasi untuk mengamati aktivitas siswa selama kegiatan belajar
mengajar.
2.  Wawancara

Wawancara merupakan suatu kegiatan tanya jawab memperoleh informasi
dari narasumber. Narasumber dari penelitian ini yaitu tenaga pendidik yang ada
di Ml Al-Mudhariyah No.7 Tokke yang terletak di Dusun Tokke, Desa Tokke,
Kecamatan Malangke, Kabupaten Luwu Utara. Dalam wawancara tersebut akan
diperoleh informasi berupa kebutuhan dan kekurangan dalam proses pembelajaran
IPS Tema Peristiwa Proklamasi yang memperkuat perlunya Model Pembelajaran

CORE di kelas 5 SD. Adapun kisi-kisi pedoman wawancara dapat dilihat sebagai

berikut:
Tabel 3.1 Kisi-kisi Lembar Wawancara Analisis Kebutuhan
No. Indikator Nomor Soal
1. Kesesuaian dan relevansi materi 1dan2
2. Integrasi karakter dan minat belajar 3,4, dan 12
3. Penerapan model CORE 5 dan 6
4.  Ketersediaan sumber belajar 7 dan 8
5.  Hambatan dan solusi pembelajaran 9, 10dan 11
Jumlah Pertanyaan 12

3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh informasi mengenai situasi
yang ada di MI Al-Mudhariyah No.7 Tokke yang terletak di Dusun Tokke, Desa

Tokke, Kecamatan Malangke, Kabupaten Luwu Utara. Informasi ini berupa foto



atau gambar yang diperoleh secara langsung oleh peneliti. Dokumentasi ini
merupakan teknik pengumpulan data yang akurat sebagai bukti informasi yang
dilakukan saat dilakukan penelitian
4.  Angket

Angket digunakan untuk mengetahui tingkat kepraktisan dari hasil
pembelajaran Materi Ayo berkenalan dengan bumi kita pada mata pelajaran
IPAS yang dilaksanakan oleh siswa MI Al-Mudhariyah No.7 Tokke yang
terletak di Dusun Tokke, Desa Tokke, Kecamatan Malangke, Kabupaten Luwu
Utara. Adapun angket yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar
validasi produk yang telah dihasilkan pada pada tahap perancangan yang
dimana telah divalidasi oleh validator yang kompeten dalam bidangnya.
a. Analisis Kebutuhan

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Angket Analisis Kebutuhan Siswa

No. Indikator Nomor Soal
1. Minat dan kesenangan belajar IPAS 1,2dan3
2.  Kolaborasi dan keterlibatan aktif 4,11 dan 13
3.  Metode dan media pembelajaran 5, 6dan 7
4.  Pemahaman materi dan struktur penyajian 8, 9dan 10
5.  Kreativitas, konteks nyata, dan motivasi 12, 14 dan 15

Jumlah Pertanyaan 15

b. Angket Validasi
Angket validasi ahli berisikan indikator-indikator yang akan nilai nantinya oleh
validator. Adapun instrumen validasi yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Uji Validitas Angket Analisis Kebutuhan Wawancara Guru



No. Indikator Nomor Soal

1.  Kejelasan dan keterpahaman instrumen 1dan2
2. Relevansi isi terhadap tujuan penelitian 3dan7
3. Kemudahan dan fokus pertanyaan 4 dan 5
4.  Kecukupan dan keterhubungan informasi 6 dan 8

dengan kebutuhan pembelajaran

Jumlah Aspek Penilaian 8

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Uji Validitas Angket Analisis Kebutuhan Angket Siswa

No. Indikator Nomor Soal

1. Kejelasan dan kelengkapan penyusunan 1,2dan5
instrumen

2. Keterkaitan pertanyaan dengan tujuan dan 3, 4 dan 6

aspek penelitian

3.  Kualitas isi dan struktur pertanyaan 7 dan 8
4.  Kualitas bahasa dalam instrumen 9dan 10
Jumlah Aspek Penilaian 10

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Uji Validitas Media

No. Indikator Nomor Soal
1.  Tampilan dan tata letak modul 1 dan 2
2. Kemudahan penggunaan dan navigasi modul 3dan9
3. Kualitas visual dan ilustrasi 4 dan 5
4. Daya tarik, kepraktisan, dan penerapan 6, 7 dan 8

model CORE

Jumlah Aspek Penilaian 8




Tabel 3.5 Kisi-Kisi Uji Validitas Materi

No. Indikator Nomor Soal

1. Kesesuaian materi dengan kurikulum dan 1,2dan 6
karakteristik siswa

2. Kejelasan struktur dan alur penyajian materi 3, 4dan5
3. Penerapan model CORE dalam modul 7 dan 8
4. Kesesuaian dan  kejelasan  evaluasi 9 dan 10

pembelajaran

Jumlah Aspek Penilaian 10

5. Tes

Tes adalah instrumen penelitian yang dapat digunakan untuk memperoleh dan
mengetahui pemahaman siswa terhadap materi dan hasil belajar siswa. Pemberian tes
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terkait materi Ayo
berkenalan dengan bumi kita pada mata pelajaran IPAS sebelum menggunakan media
pembelajaran berbasis aplikasi Android (pretes) dan sesudah menggunakan media
pembelajaran berbasis Android (posttes). Tes yang diberikan berupa pertanyaan-

pertanyaan pilihan ganda sebanyak 8 nomor.

F. Teknik Analisis Data

Setelah seluruh kegiatan selesai dilakukan, penelitian ini melanjutkan
dengan analisis data yang telah dikumpulkan sepanjang proses penelitian. Tujuan
dari analisis data ini adalah untuk menjawab masalah penelitian yang telah
ditetapkan. Berdasarkan tujuan penelitian, jenis penelitian ini menggunakan
Mixed Method, Mixed Method adalah pendekatan penelitian yang menggabungkan

metode kualitatif dan kuantitatif dalam satu penelitian untuk memberikan



pemahaman yang lebih komprehensif terhadap fenomena yang sedang diteliti.
Pendekatan ini sering digunakan untuk mengeksplorasi masalah yang kompleks
dengan memanfaatkan kekuatan kedua jenis metode penelitian tersebut.
1. Analisis Data Kualitatif

Data kualittif dapat dikatakan sebagai data yang berbentuk kata, gambar
ataupun skema.?*® Dalam penelitian ini dapat berupa gambaran hasil observasi dan
wawancara penelitian dan analisis kebutuhan pembelajaran siswa kelas 5 MI Al-
Mudhariyah No.7 Tokke yang terletak di Dusun Tokke, Desa Tokke, Kecamatan
Malangke, Kabupaten Luwu Utara .
2. Analisis data Kuantitatif

Data kuantitatif merupakan jenis data yang dapat diukur atau dihitung
secara langsung yang dapat berupa informasi atau penjelesan yang dinyatakan
dengan bilangan atau berbentuk angka.®” Dalam penelitian ini dapat berupa data
hasil penilaian yang dilakukan oleh para ahli dan hasil nilai dari peserta didik
yang dimana dilakukanengujian kevalidan dan kepraktisan. Data yang disajikan

tersebut berupa angka. Adapun rumus nilai hasil peserta didik digunakan rumus

Y skor per item

presentase sebagai berikut Presentase = x 100. 38

skor maksimum

Berdasarkan hasil persentase kemudian dikategorikan sesuai dengan tabel

berikut ini.

3% Junitasari Junitasari, Yenita Roza, and Putri Yuanita, “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Matematika Berbasis Model Core Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Peserta Didik SMP,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 5, no.
1 (2021): 744-58, https://doi.org/10.31004/cendekia.v5i1.415.

37 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan
R&D (Bandung: Alfabeta. 2013).”

3% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2011).



Tabel 3.4 Pengkategorian Validasi®®

Interval skor Kategori
0-20 Tidak valid
21-40 Kurang Valid
41-60 Cukup Valid
61-80 Valid

81-100 Sangat Valid

Dari penjelasan tabel tersebut, modul ajar dapat dikatakan valid jika
memenuhi Kkriteria kevalidan produk sesuai dengan tabel tersebut dengan
mendapatkan skor atau niali 61-100 (kategori valid sampai dengan sangat valid).

Adapun tahap kepraktisan terdiri kategori seperti tabel berikut.

Tabel 3.5 Pengkategorian Kepraktisan

Interval skor Kategori
0-20 Tidak Praktis
21-40 Kurang Praktis
41-60 Cukup Praktis
61-80 Praktis

81-100 Sangat Praktis

Dari penjelasan tabel tersebut, modul ajar dapat dikatakan Praktis jika
memenuhi Kriteria kepraktisan produk sesuai dengan tabel tersebut dengan
mendapatkan skor atau niali 61-100 (kategori praktis sampai dengan sangat

praktis).

% Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2015).
%0 Sa’dun. Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2018).



Setelah dilakukan perbaikan, media pembelajaran yang dikembangkan
selanjutnya dilakukan uji efektifitas untuk mengetahui bagaimana efektivitas
produk yang dikembangkan. Adapun pada tahap uji efektivitas juga terdapat lima
kategori seperti tidak efektif, kurang efektif, cukup efektif, efektif, dan sangat
efektif. Adapun kriteria keefektivitas yaitu sebagai berikut

Tabel 3.6 Pengkategorian Efektivitas*

Nilai Kriteria
81% - 100% Sangat efektif
61% — 80% Efektif
41% - 60% Cukup efektif
21% - 40% Kurang efektif

0%- 20% Tidak efektif

41 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

a. MI Al-Mudhariyah No.07 Tokke Kabupaten Luwu Utara

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti berlokasi di Ml Al-Muhdhariyah
No0.07 Tokke, Kabupaten Luwu Utara. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan modul ajar berbasis model Connecting, Organizing, Reflecting,
and Extending (CORE) pada mata pelajaran IPAS untuk siswa kelas V. Penelitian
ini dilakukan pada peserta didik kelas V di MI Al-Muhdhariyah No.07 Tokke
yang berjumlah 20 orang. Kurikulum yang diterapkan pada sekolah ini adalah
Kurikulum Merdeka, yang memberikan ruang lebih bagi guru dan peserta didik
dalam mengembangkan pembelajaran yang kontekstual dan berpusat pada siswa.
Namun, dalam proses pembelajaran, guru masih membutuhkan modul ajar yang
sesuai dengan karakteristik peserta didik dan tuntutan kurikulum. Oleh karena itu,
modul ajar berbasis model CORE ini dikembangkan untuk membantu guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran IPAS secara lebih sistematis dan
menyenangkan, serta mendorong peserta didik untuk aktif terlibat dalam proses
pembelajaran melalui tahapan menghubungkan, mengorganisasi, merefleksi, dan
mengembangkan.

2. Hasil Produk Pengembangan
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa modul ajar

berbasis model Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending (CORE) yang

43



dikemas dalam bentuk modul cetak. Modul ajar ini memuat materi dengan tema
“Ayo Berkenalan dengan Bumi Kita” yang termasuk dalam mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Modul ini diberi nama “Modul Ajar lImu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)” karena berisikan materi pembelajaran yang
dirancang dengan pendekatan model CORE untuk membantu siswa memahami
keterkaitan konsep secara lebih mendalam.

Pengembangan modul ajar ini dilaksanakan secara luring di MI Al-
Muhdhariyah No.07 Tokke, Kabupaten Luwu Utara dengan subjek penelitian
yaitu 20 orang siswa kelas V. Produk modul ajar dikembangkan menggunakan
metode Research and Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE
(Analyze, Design, Development, Implementation, and Evaluation) yang terdiri
atas lima tahapan pengembangan, yaitu analisis, perancangan, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi.

a. Analisis (analyze)

Tahap awal yang dilakukan peneliti sebelum memasuki tahap berikutnya
adalah melaksanakan uji validasi terhadap angket analisis kebutuhan siswa dan
guru dengan melibatkan dosen validator sebagai ahli. Kegiatan ini bertujuan untuk
memastikan kelayakan angket analisis kebutuhan yang digunakan dalam
pengembangan produk.

Pada tahap ini masukan dari validator digunakan sebagai acuan dalam
merevisi angket analisis kebutuhan yang digunakan serta pengecekan kembali
yang dirancang mulai dari pengetikan, penggunaan kata yang sesuai dengan

KBBI. Berdasarkan hasil validasi instrumen analisis kebutuhan yang dilakukan



oleh ahli evaluasi Ervi Rahmadani, S.Pd., M.Pd. diperoleh kesimpulan bahwa
instrumen tersebut sudah sangat valid dan layak digunakan dalam proses
penelitian dengan beberapa revisi kecil.

Dalam hal ini, pada tahap analyze ini menjelaskan 4 tahapan analisis
kebutuhan yang sesuai dengan teori Robert Maribe Branch. Branch menjelaskan
bahwa tahap Analyze bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran,
kondisi awal peserta didik, serta konteks lingkungan belajar. la menyatakan
bahwa analisis ini penting untuk menghindari pengembangan materi yang tidak
relevan. Adapun tahapan analisis kebutuhan yang dimaksud yaitu sebagai
berikut:*?

1) Hasil analisis kebutuhan pendidik

Peserta didik memiliki karakteristik yang beragam, sehingga diperlukan
modul ajar yang mampu mengakomodasi berbagai gaya belajar, kemampuan, dan
minat peserta didik. Karakteristik ini dapat terlihat dari perbedaan gaya belajar,
tingkat pemahaman, motivasi belajar, serta kecepatan dalam menerima materi.
Oleh karena itu, penting untuk mengetahui kondisi dan kebutuhan peserta didik
agar modul ajar yang dikembangkan benar-benar sesuai dengan karakter dan
kebutuhan peserta didik kelas V di MI Al-Muhdhariyah No.07 Tokke.

Wawancara dilakukan untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi
peserta didik dalam pembelajaran IPAS. Selain itu, teknik wawancara digunakan
untuk menggali informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran IPAS dari

perspektif guru. Peneliti telah melakukan wawancara dengan guru kelas V di Ml

42 Robert M. Branch, Instructional Design: The ADDIE Approach (New York: Springer
Science & Business Media, 2009).



Al-Muhdhariyah No.07 Tokke yaitu Ibu Inna. Berdasarkan hasil wawancara,
diperoleh informasi bahwa materi IPAS yang digunakan saat ini sudah cukup
sesuai dengan kurikulum yang berlaku, yaitu Kurikulum Merdeka. Namun, guru
menyampaikan bahwa penyajian materi perlu dibuat lebih menarik agar peserta
didik lebih mudah memahami konsep-konsep yang bersifat abstrak, seperti lapisan
bumi, siklus air, dan pergerakan lempeng.

Guru kelas juga mengungkapkan bahwa selama ini belum tersedia modul
ajar IPAS khusus untuk kelas V, sehingga pembelajaran masih banyak bergantung
pada improvisasi dari buku teks. Hambatan yang sering dihadapi adalah
rendahnya pemahaman siswa terhadap materi-materi abstrak serta keterbatasan
media pembelajaran. Selain itu, sebagian besar siswa memerlukan bantuan visual
seperti video dan gambar untuk memahami materi secara lebih jelas.

Dalam mengatasi tantangan tersebut, guru biasanya menggunakan media
visual dan melibatkan siswa dalam diskusi kelompok. Guru juga menyisipkan
nilai-nilai karakter seperti kerja sama, tanggung jawab, gotong royong, berpikir
kritis, dan kepedulian terhadap lingkungan dalam proses pembelajaran.

Mengenai model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing,
Reflecting, and Extending), guru menyatakan pernah menggunakannya, namun
belum maksimal. Kini, guru mulai memahami bahwa model CORE efektif dalam
membuat siswa aktif dari awal hingga akhir pembelajaran. Model ini dinilai

mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam menghubungkan pengalaman



pribadi dengan materi, mengorganisasi ide, merefleksi pemahaman, hingga
mengembangkan gagasan baru.*®

Dari wawancara ini, dapat disimpulkan bahwa pengembangan modul ajar
berbasis model CORE sangat relevan untuk membantu guru dan siswa dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di kelas V MI Al-Muhdhariyah No.07
Tokke.

2) Analisis Konteks atau Fakta di Lapangan

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada siswa kelas V Ml Al-
Muhdhariyah No0.07 Tokke pada Jumat, 10 Januari 2025 ditemukan bahwa
sebagian besar siswa kurang memahami secara mendalam konsep-konsep dalam
materi “Ayo Berkenalan dengan Bumi Kita,” khususnya mengenai struktur bumi,
siklus air, dan perubahan permukaan bumi. Hal ini disebabkan oleh minimnya
penggunaan media pembelajaran yang kontekstual dan interaktif. Pembelajaran
yang dilakukan cenderung berfokus pada buku teks dan metode ceramah,
sehingga siswa menjadi kurang antusias dan sulit menghubungkan materi dengan
kejadian nyata di lingkungan sekitar.

Selain itu, hasil observasi juga menunjukkan bahwa siswa lebih tertarik
dan responsif saat pembelajaran melibatkan gambar, video, lagu edukatif, dan
diskusi kelompok. Mereka menunjukkan semangat belajar yang lebih tinggi ketika
dilibatkan secara aktif melalui kegiatan yang menyenangkan dan variatif.**

Dengan adanya pengembangan modul ajar berbasis model CORE yang

menggunakan pendekatan Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending,

43 “Wawancara Analisis Kebutuhan dengan Pendidik,” 6 Januari 2025
44 “Observasi di lokasi penelitian,” 10 Januari 2025.



diharapkan dapat menjadi solusi untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi. Modul dirancang dengan memanfaatkan media visual dan audio (seperti
video dan gambar), serta aktivitas diskusi dan lembar kerja interaktif yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari siswa. Desain ini bertujuan agar pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan, mudah dipahami, serta mendorong keterlibatan
aktif siswa dalam proses belajar.

Modul ajar ini diharapkan tidak hanya membantu siswa memahami konsep
IPAS secara ilmiah, tetapi juga membentuk kemampuan berpikir Kritis dan
reflektif, sesuai dengan Kkarakteristik model CORE, serta menjadikan
pembelajaran lebih bermakna dan kontekstual sesuai kebutuhan siswa kelas V di
MI Al-Muhdhariyah No.07 Tokke.

3) Analisis Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan, tingkat
perkembangan peserta didik, serta kurikulum vyang berlaku agar media
pembelajaran yang dikembangkan benar-benar efektif. Materi yang digunakan
dalam modul ini adalah “Ayo Berkenalan dengan Bumi Kita” yang memuat
kompetensi dasar yaitu 3.1 Menggali informasi tentang bentuk dan bagian-bagian
bumi, kenampakan alam, siklus air, dan perubahan permukaan bumi dalam
kehidupan sehari-hari yang disajikan dalam bentuk lisan, tulisan, visual, dan
lingkungan sekitar; 3.2 Menyajikan hasil informasi tentang konsep-konsep

tersebut menggunakan bahasa yang baku dan runtut.



Modul ajar yang dikembangkan menggunakan pendekatan CORE
(Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending) dirancang untuk membantu
siswa menghubungkan fenomena nyata dengan konsep ilmiah, menyusun
informasi secara logis, merefleksikan pengalaman belajar, dan memperluas
pemahaman melalui diskusi serta kegiatan kontekstual.

Diharapkan, modul ini mampu memfasilitasi proses pembelajaran IPAS
secara aktif, menyenangkan, dan bermakna. Modul juga memuat media visual dan
interaktif, seperti gambar, video, serta lembar kerja yang menarik, agar materi
mudah dipahami dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

4) Angket Analisis Kebutuhan Peserta Didik

Analisis kebutuhan dilakukan dengan menyebarkan angket kepada 20
peserta didik kelas 5 untuk mengetahui respon mereka terhadap pembelajaran
IPAS pada materi "Ayo Berkenalan dengan Bumi Kita". Data yang diperoleh
dianalisis dengan menghitung persentase dari setiap item pernyataan yang terdapat

dalam angket. Dengan menggunakan rumus mean oleh Arikunto, sebagai berikut:

x = &fX
N

Keterangan:
X = Mean
fx = jumlah skor yang diperoleh

N = jumlah jumlah skor total



TINGKAT MOTIVASI BELAJAR IPAS
SISWA

W Tinggi M Rendah

Gambar 4.1 Diagram tingkat dan motivasi belajar IPAS siswa

Berdasarkan hasil angket yang disebarkan kepada peserta didik kelas V Ml
Al-Muhdhariyah No.07 Tokke sebanyak 20 siswa, diketahui bahwa hanya 30%
atau sekitar 6 siswa yang memiliki minat dan motivasi belajar yang tinggi
terhadap pelajaran IPAS, sementara 70% lainnya atau sekitar 14 siswa
menunjukkan minat yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa kurang tertarik terhadap pembelajaran IPAS, kemungkinan disebabkan oleh
metode pembelajaran dan bahan ajar yang kurang menarik dan tidak relevan
dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan menyenangkan agar siswa lebih
mudah memahami materi serta meningkatkan minat dan keterlibatan mereka
dalam proses pembelajaran.*
b. Design (Perancangan) Modul Pembelajaran CORE

Pada tahap desain, peneliti melakukan suatu kegiatan yakni merancang
produk yang mendasari proses pengembangan media selanjutnya. Peneliti

merancang modul pembelajaran sebagai media utama dalam proses pembelajaran

45 “Penyebaran Angket Analisis Kebutuhan Peserta Didik,” 14 Januari 2025



IPAS kelas V dengan topik "Ayo Berkenalan dengan Bumi Kita". Modul ini
dikembangkan untuk mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran, terutama agar
siswa memahami struktur dan dinamika bumi, serta peristiwa-peristiwa alam yang
menyertainya.

Modul disusun dengan mengikuti model pembelajaran CORE
(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) yang terintegrasi dalam setiap
sesi pembelajaran. Setiap tahap dalam model ini dirancang dengan strategi dan
kegiatan yang konkret, kontekstual, dan melibatkan peserta didik secara aktif, baik
secara individu maupun kelompok.

Untuk mendukung penyampaian materi secara visual dan menarik, peneliti
menggunakan aplikasi Canva dalam proses desain dan pengemasan modul. Canva
dipilih karena menyediakan fitur desain yang ramah pengguna serta berbagai
pilihan template, ikon, warna, dan elemen grafis yang mendukung karakteristik
siswa sekolah dasar. Proses desain dimulai dengan menyusun struktur konten
berdasarkan capaian pembelajaran Kurikulum Merdeka, kemudian diolah menjadi
tampilan visual yang komunikatif. Setiap halaman modul dirancang dengan
mempertimbangkan:

1) Penggunaan font yang jelas, ukuran huruf yang sesuai, dan tata letak
yang seimbang.

2) llustrasi, gambar, dan warna disesuaikan dengan topik seperti lapisan
bumi, siklus air, kenampakan alam, dan peristiwa geologis.

3) Penambahan ruang untuk refleksi, tugas mandiri, diskusi kelompok, serta

lembar kerja peserta didik (LKPD) dalam format menarik.



4) Penyematan tautan video pembelajaran dan lagu tematik sebagai
pelengkap kegiatan di kelas.

Modul juga dilengkapi dengan aspek asesmen menyeluruh: penilaian
sikap, pengetahuan, dan keterampilan, serta refleksi guru dan peserta didik.
Semua komponen tersebut didesain dan dikemas secara estetis melalui Canva, lalu
diekspor dalam format PDF agar bisa digunakan secara digital maupun cetak.
Berikut meruapakan tahapan atau langkah dalam membuat modul ajar:

1) Menentukan topik modul berdasarkan Capaian Pembelajaran IPAS kelas
5 sesuai Kurikulum Merdeka.

Langkah pertama adalah menelaah Capaian Pembelajaran (CP) IPAS kelas
5 pada Kurikulum Merdeka untuk menemukan topik yang relevan. CP
memberikan arah tentang kompetensi yang harus dikuasai siswa dalam satu fase
belajar. Topik dipilih berdasarkan relevansi dengan CP, potensi integrasi antar
disiplin ilmu, serta kedekatannya dengan kehidupan siswa. Misalnya, topik "Bumi
Kita" cocok karena memungkinkan siswa memahami kenampakan alam dan
hubungannya dengan kehidupan sosial dan ekonomi manusia.

2) Menyusun identitas modul (judul, mata pelajaran, kelas, fase, jumlah
pertemuan, model pembelajaran).

Setelah topik ditentukan, penyusun melengkapi identitas modul sebagai
informasi dasar. Identitas ini mencakup judul modul, nama mata pelajaran, kelas
dan fase (dalam hal ini kelas 5, fase C), jumlah pertemuan yang direncanakan, dan

model pembelajaran yang digunakan—yakni CORE (Connecting, Organizing,



Reflecting, Extending). Identitas modul ini mempermudah guru atau pengguna

modul untuk memahami cakupan dan struktur pembelajaran yang akan dilakukan.

3) Menentukan kompetensi awal, tujuan pembelajaran, dan pemahaman
bermakna yang sesuai dengan topik "Bumi Kita".

Langkah selanjutnya adalah merumuskan kompetensi awal siswa, yaitu
kemampuan atau pengetahuan yang telah mereka miliki sebelum pembelajaran
dimulai. Kemudian, tujuan pembelajaran disusun secara spesifik, terukur, dan
sesuai dengan CP. Tujuan ini menjadi panduan utama dalam mendesain aktivitas
belajar. Selain itu, pemahaman bermakna juga perlu dirumuskan sebagai gagasan
besar yang akan dibawa siswa dari proses pembelajaran, seperti menyadari bahwa
kondisi alam sangat memengaruhi cara manusia hidup dan beradaptasi.

4) Merancang kegiatan pembelajaran sesuai model CORE: Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending.

Kegiatan pembelajaran dalam modul ini dirancang berdasarkan tahapan
dalam model CORE. Pada tahap Connecting, siswa diajak menghubungkan
pengetahuan baru dengan pengalaman atau informasi yang sudah dimiliki. Tahap
Organizing mengajak siswa menyusun dan mengklasifikasi informasi yang telah
didapat, misalnya melalui peta konsep atau tabel perbandingan. Tahap Reflecting
memberi ruang bagi siswa untuk berpikir kembali atas apa yang telah dipelajari
melalui diskusi atau jurnal reflektif. Terakhir, pada tahap Extending, siswa
memperluas pemahamannya melalui kegiatan proyek atau eksplorasi lebih lanjut

yang melibatkan kreativitas dan penerapan pengetahuan dalam kehidupan nyata.



5) Menyusun LKPD untuk setiap pertemuan yang mendukung tahapan
CORE.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) disusun untuk setiap pertemuan
sesuai dengan tahapan CORE. LKPD ini berfungsi sebagai panduan aktivitas
belajar siswa dan harus berisi instruksi yang jelas, pertanyaan terbuka yang
merangsang berpikir Kkritis, serta ruang untuk mencatat hasil pengamatan,
kesimpulan, dan refleksi siswa. Penyusunan LKPD harus sejalan dengan tujuan
pembelajaran dan memfasilitasi aktivitas yang bermakna, interaktif, dan
kontekstual.

6) Menyusun instrumen asesmen pengetahuan, keterampilan, dan sikap

Untuk menilai keberhasilan belajar siswa secara menyeluruh, perlu
disusun instrumen asesmen yang mencakup tiga ranah: pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Pengetahuan dapat diukur melalui soal pilihan ganda,
isian, atau uraian. Keterampilan bisa dinilai dari hasil kerja proyek, presentasi,
atau eksperimen sederhana. Sementara itu, sikap dapat diamati melalui jurnal
siswa, observasi guru terhadap kerja sama dalam kelompok, keingintahuan, dan
tanggung jawab selama pembelajaran berlangsung.

7) Menambahkan komponen refleksi untuk peserta didik dan guru

Refleksi merupakan bagian penting dari proses pembelajaran. Oleh karena
itu, modul harus memuat bagian khusus untuk refleksi siswa dan guru. Refleksi
siswa biasanya berupa pertanyaan panduan seperti “Apa yang saya pelajari hari
ini?” atau “Apa yang membuat saya tertarik?”. Sedangkan refleksi guru berupa

catatan tentang keberhasilan pelaksanaan modul, kendala yang muncul, serta



rencana perbaikan untuk pertemuan berikutnya. Refleksi ini  membantu
memperbaiki proses pembelajaran secara berkelanjutan.

Dengan pendekatan desain yang berbasis visual dan berbantuan teknologi
ini, diharapkan peserta didik tidak hanya memahami materi secara konseptual,
tetapi juga tertarik, aktif, dan termotivasi selama proses pembelajaran
berlangsung.

c. Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan, rancangan modul ajar yang telah disusun pada
tahap perancangan  (design) kemudian diuji  validitasnya  sebelum
diimplementasikan. Proses uji validasi ini bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana tingkat kevalidan modul ajar yang dikembangkan, sehingga dapat dipastikan
kelayakannya sebagai media pembelajaran.

Validasi dilakukan oleh para ahli yang meliputi aspek desain modul,
kesesuaian materi, serta penggunaan bahasa. Keterlibatan para validator ini sangat
penting agar modul ajar yang dikembangkan benar-benar sesuai dengan tujuan
pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta prinsip desain instruksional yang
efektif.

Berdasarkan hasil validasi, modul ajar berbasis CORE yang dikembangkan
memperoleh penilaian cukup baik dan layak digunakan, meskipun masih terdapat
beberapa saran serta masukan dari para ahli. Masukan tersebut kemudian
dijadikan dasar oleh peneliti untuk melakukan revisi dan penyempurnaan produk,
sehingga modul ajar dapat digunakan secara lebih optimal pada proses

pembelajaran selanjutnya.



Tabel 4. 1 Hasil Uji Validasi Instrumen Analisis Kebutuhan Wawancara

Pendidik
Aspek yang dinilai Bobot Catatan
Penilaian
Informasi yang diperoleh jelas. 3 Valid
Bahasa yang digunakan mudah 3 Valid
dipahami.
Pertanyaan berkaitan dengan 3 Valid
tujuan penelitian.
Kevalidan Tidak ada butir instrumen yang 3 Valid
Instrumen  sulit dijawab oleh narasumber.
Analisis  Pertanyaan berisi satu gagasan 3 Valid
Kebutuhan yang lengkap.
Wawancara Informasi yang didapat sangat 3 Valid
Pendidik  memungkinkan tentang harapan
mengenai bahan ajar yang
berupa lembar kerja siswa yang
akan dikembangkan.
Pengumpulan informasi yang 3 Valid
dicari melalui instrumen
berkaitan  langsung  dengan
materi ajar mengenai materi.
Secara keseluruhan informasi 3 Valid
yang didapatkan sudah sangat
sesuai dan memadai utuk
kebutuhan pembelajaran yang
akan dikembangkan.
Total skor 24

Rata-rata skor 3




Berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh validator analisis kebutuhan

wawancara guru, maka diperoleh skor sebagai berikut:

Na = 2% 100%
= 3y X O

= 0,75 atau sekitar 75

Rata-rata total penilaian-penilaian tersebut dicocokkan dengan kriteria
sebagai berikut:

a) Skor 85-100 = A (layak digunakan tanpa revisi)

b) Skor 71-84 = B (layak digunakan dengan revisi ringan)

c¢) Skor 61-70 = C (layak digunakan dengan revisi sedang)

d) Skor 41-60 = D (layak digunakan dengan revisi berat)

e) Skor 0-40 = E (produk tidak layak digunakan)

Berdasarkan kriteria tersebut, hasil penilaian yang dilakukan validator
analisis kebutuhan wawancara diatas,diperoleh skor sebesar 0,75 atau sekitar 75.
Hal ini menandakan bahwa modul ajar berbasis Connecting, Organizing,
Reflecting dan Extending (CORE) dalam kategori B yaitu layak digunakan dengan
revisi ringan.

Tabel 4.2 Hasil Uji Validasi Analisis Kebutuhan Angket Siswa

Aspek yang dinilai Bobot Catatan
Kevalidan o
Penilaian
Instrumen i i :
. Kejelasan judul lembar angket. 4 Sangat Valid
Analisis i ) _
Kejelasan butir pertanyaan. 3 Valid
Kebutuhan i _
Kejelasan pertanyaan dengan 3 Valid
Angket

i jawaban yang diharapkan.
Siswa

Kesesuaian pertanyaan dengan 3 Valid




aspek yang diharapkan.

Kejelasan petunjuk pengisian 3 Valid
angket.
Pertanyaan berkaitan dengan 3 Valid

tujuan peneliti.

Pernyataan mengungkapkan 3 Valid
informasi yang tepat.

Pernyataan berisi satu gagasan 3 Valid

yang lengkap.

Bahasa yang digunakan mudah 3 Valid
dipahami.
Bahasa yang digunakan efektif. 3 Valid
Total skor 31
Rata-rata skor 3,1

Berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh validator analisis kebutuhan

angket siswa, maka diperoleh skor sebagai berikut:

Na = 3Ly 100%
~ 40 0

= 0,77 atau sekitar 77
Rata-rata total penilaian-penilaian tersebut dicocokkan dengan kriteria
sebagai berikut:
Skor 85-100 = A (layak digunakan tanpa revisi)
b) Skor 71-84 = B (layak digunakan dengan revisi ringan)
c) Skor 61-70 = C (layak digunakan dengan revisi sedang)
d) Skor 41-60 = D (layak digunakan dengan revisi berat)

e) Skor 040 = E (produk tidak layak digunakan)



Berdasarkan kriteria tersebut, hasil penilaian yang dilakukan validator

analisis kebutuhan angket siswa, diperoleh skor sebesar 0,77 atau sekitar 77. Hal

ini menandakan bahwa modul ajar berbasis Connecting, Organizing, Reflecting

dan Extending (CORE) dalam kategori B yaitu layak digunakan dengan revisi

ringan.
Tabel 4.3 Hasil Uji Validasi Media
Aspek yang dinilai Bobot Catatan
Penilaian

Tata letak (layout) modul sesuai 3 Valid
dan mudah dipahami
Font dan warna digunakan 3 Valid
secara konsisten dalam modul
Petunjuk penggunaan modul 2 Valid
mudah dipahami

Kevalidan Desain visual modul ipas 3 Valid

Media berbasis core menarik secara

estetika
Gambar/ilustrasi yang digunakan 3 Valid
sesuai dengan materi ipas kelas
5
Modul disajikan secara menarik 3 Valid
dan tidak membosankan
Terdapat keunikan dalam 3 Valid
penerapan model core dalam
modul
Modul praktis digunakan oleh 3 Valid
siswa kelas 5 mi
Navigasi antar bagian dalam 4 Sangat Valid




modul mudah dilakukan

Total skor 27

Rata-rata skor 3

Berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh validator ahli media, maka

diperoleh skor sebagai berikut:

Na= 27 100%
= — X
36 0

= 0,75 atau sekitar 75
Rata-rata total penilaian-penilaian tersebut dicocokkan dengan kriteria
sebagai berikut:
a) Skor 85-100 = A (layak digunakan tanpa revisi)
b) Skor 71-84 = B (layak digunakan dengan revisi ringan)
c) Skor 61-70 = C (layak digunakan dengan revisi sedang)
d) Skor 41-60 = D (layak digunakan dengan revisi berat)
e) Skor 0-40 = E (produk tidak layak digunakan)
Berdasarkan kriteria tersebut, hasil penilaian yang dilakukan validator
ahli media, diperoleh skor sebesar 0,75 atau sekitar 75. Hal ini menandakan
bahwa modul ajar berbasis Connecting, Organizing, Reflecting dan Extending

(CORE) dalam kategori B yaitu layak digunakan dengan revisi ringan.



Tabel 4.4 Hasil Uji VValidasi Materi

Kevalidan
Materi

Aspek yang dinilai

Bobot

Penilaian

Catatan

Materi dalam modul sesuai
dengan kompetensi dasar kelas 5
Ml

Cakupan materi dalam modul
sudah tepat dan mencakup
keseluruhan topik yang
diperlukan

Tahapan model CORE dalam
penyajian materi IPAS disusun
dengan tepat

Penyajian materi dalam modul
tersusun secara runtut dan logis
Modul menyediakan contoh dan
latihan yang cukup untuk
memperkuat pemahaman siswa
Tingkat kesulitan materi sesuali
dengan karakteristik dan
kemampuan siswa kelas 5 Ml
Penerapan model CORE sesual
untuk materi IPAS kelas 5
Langkah-langkah model CORE
(Connecting, Organizing,
Reflecting, Extending) efektif
diterapkan dalam modul

Alat evaluasi dalam modul
sesuai dengan tujuan

pembelajaran

3

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Sangat Valid

Sangat Valid

Valid




Petunjuk evaluasi dalam modul 3
disampaikan secara jelas
Total skor 32
Rata-rata skor 3,2

Berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh validator ahli media, maka

diperoleh skor sebagai berikut:

NA = 22 % 100%
= — X
40 2

= 0,80 atau sekitar 80

Rata-rata total penilaian-penilaian tersebut dicocokkan dengan kriteria
sebagai berikut:

a) Skor 85-100 = A (layak digunakan tanpa revisi)

b) Skor 71-84 = B (layak digunakan dengan revisi ringan)

c) Skor 61-70 = C (layak digunakan dengan revisi sedang)

d) Skor 41-60 = D (layak digunakan dengan revisi berat)

e) Skor 0-40 = E (produk tidak layak digunakan)

Berdasarkan kriteria tersebut, hasil penilaian yang dilakukan validator ahli
materi, diperoleh skor sebesar 0,80 atau sekitar 80. Hal ini menandakan bahwa
modul ajar berbasis Connecting, Organizing, Reflecting dan Extending (CORE)
dalam kategori B yaitu layak digunakan dengan revisi ringan.

d. Implementasi (Uji Kepraktisan)
Tahap selanjutnya adalah tahap implementasi atau uji coba produk. Pada

penelitian ini, implementasi modul ajar berbasis model pembelajaran CORE (Connecting,

Organizing, Reflecting, and Extending) dengan tema “Ayo Berkenalan dengan Bumi



Kita” dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Muhdhariyah No.07 Tokke,
Kabupaten Luwu Utara.

Pelaksanaan implementasi dilakukan selama kurun waktu kurang lebih dua
bulan, yaitu mulai tanggal 25 Maret 2025 sampai dengan 27 Mei 2025. Pemilihan
lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah tersebut
menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap penerapan inovasi pembelajaran,
serta memiliki kebutuhan akan modul ajar yang interaktif, kontekstual, dan sesuai
dengan karakteristik peserta didik di tingkat dasar.

Melalui tahap implementasi ini, modul ajar yang telah divalidasi kemudian
diuji secara langsung kepada 20 siswa kelas V sebagai subjek penelitian, dengan
tujuan untuk mengetahui tingkat kepraktisan dan efektivitas modul ajar dari sudut
pandang guru maupun siswa.

Selama proses implementasi, peneliti bertindak sebagai fasilitator yang
mendampingi guru dalam melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tahapan
dalam modul. Pada tahap Connecting, guru memancing pengetahuan awal siswa
melalui tanya jawab mengenai pengalaman mereka terkait fenomena bumi, seperti
gempa bumi atau perubahan cuaca. Pada tahap Organizing, siswa diajak
menyusun informasi berdasarkan teks bacaan dan pengamatan terhadap gambar
dan media visual yang tersedia dalam modul. Tahap Reflecting diisi dengan
diskusi kelompok kecil di mana siswa merefleksikan pemahaman mereka dalam
bentuk pertanyaan kritis maupun kesimpulan pribadi. Sementara itu, pada tahap
Extending, siswa diberikan tugas proyek sederhana, seperti menyusun laporan

kecil tentang perubahan permukaan bumi di lingkungan sekitar mereka.



Uji coba kelompok kecil atau uji kepraktisan dilakukan dengan
memberikan produk berupa modul ajar berbasis model CORE pada tema “Ayo
Berkenalan dengan Bumi Kita” kepada 20 orang siswa kelas V di MI Al-

Muhdhariyah No.07 Tokke. Hasil uji kepraktisan dari siswa disajikan pada tabel

berikut:
Tabel 4.7 Uji Kepraktisan Siswa
No Nama Siswa Jumlah Jumlah Tingkat Kategori
Skoryang  Skor Kepraktisan
Diperoleh  Maksimum (%)
1 Afika Raihanun 34 40 85% Sangat
Praktis
2 Afilah Hariadi 36 40 90% Sangat
Praktis
3 Anzar Hariansa 38 40 95% Sangat
Praktis
4 Alvathiha 40 40 100% Sangat
Praktis
5 Bastian 40 40 100% Sangat
Praktis
6 Cakra 32 40 80% Praktis
7 Dahrlan 31 40 77.5% Praktis
8 Inra 40 40 100% Sangat
Praktis
9 Karnia Ode 34 40 85% Sangat
Praktis
10  Khalifatun Nisa 35 40 87.5% Sangat
Praktis
11  Mawar 36 40 90% Sangat
Praktis
12 Minawati 30 40 75% Praktis
13 Muchtar 40 40 100% Sangat
Praktis
14 Muh. Akbar 40 40 100% Sangat
Praktis
15  Muh. 40 40 100% Sangat
Ramadhan Praktis
16  Muh. Rifki 33 40 82.5% Sangat
Praktis
17 Muh. Rizaldi 40 40 100% Sangat

Praktis




18  Nur Aisyah 28 40 70% Praktis

19  Pirman 40 40 100% Sangat

Praktis

20  Safa 40 40 100% Sangat

Rahmawati Praktis
Rata-rata 90,88%

Berdasarkan data diatas, diketahui angket kepraktisan menunjukkan bahwa
seluruh respon dari peserta didik berada dalam kategori “praktis” dan ‘“‘sangat
praktis”. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebanyak 4 siswa atau sekitar 20%
peserta didik menilai modul ajar praktis, sedangkan sebanyak 16 siswa atau
sekitar 80% memberikan penilaian sangat praktis. Dengan demikian, modul yang
dikembangkan memperoleh rata-rata pengembangan sebesar 90,88%. Berdasarkan
tabel 3.2 tentang kualifikasi pengaktegorian kepraktisan maka dengan ini hasil uji
praktikalitas dikategorikan sangat praktis.

Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti melakukan observasi
terhadap penggunaan modul oleh pendidik dan keterlibatan peserta didik. Dari
hasil pengamatan saat pembelajaran berlangsung terlihat bahwa kesiapan peserta
didik, ketertarikan peserta didik dan interaksi peserta didik dengan modul ajar
sangat baik mereka lebih antusias mengikuti pembelajaran disbanding sebelum
menggunakan modul ajar.

Setelah menggunakan modul ajar berbasis CORE dan seluruh proses
pembelajaran di kelas selesai, peneliti melakukan wawancara kepada pendidik dan
peserta didik untuk memperoleh tanggapan, saran, dan komentar mengenai modul

ajar yang telah dikembangkan. Hasil wawancara yang peneliti peroleh dari Ibu



Inna , wali kelas V MI Al-Muhdhariyah No0.07 Tokke, menunjukkan bahwa
modul ajar berbasis CORE mendapatkan respon yang sangat baik.

Dalam penerapan modul ini, interaksi antara pendidik dan peserta didik
berlangsung aktif dan terarah. Peserta didik terlibat dalam setiap tahap
pembelajaran mulai dari Connecting, Organizing, Reflecting, hingga Extending.
Hal ini mendukung proses pembelajaran yang lebih bermakna dan menyenangkan.

Pernyataan dari Ibu Inna sebagai berikut:

“Modul ajar ini sangat membantu saya dalam proses pembelajaran. Struktur
tahapan CORE yang digunakan memudahkan saya untuk mengarahkan peserta
didik memahami materi. Anak-anak juga terlihat lebih aktif dan senang
mengikuti kegiatan pembelajaran. Modul ini layak untuk digunakan dalam
kegiatan belajar mengajar karena sudah terstruktur dan sesuai dengan
karakteristik siswa kelas V.”

Berdasarkan hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa modul ajar
berbasis model CORE dinilai sangat membantu proses pembelajaran di kelas.
Struktur tahapan CORE yang digunakan memudahkan guru dalam mengarahkan
peserta didik memahami materi, sekaligus mendorong siswa untuk lebih aktif dan
antusias dalam mengikuti kegiatan belajar. Dengan demikian, modul ajar ini
dianggap layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran, karena telah tersusun
secara sistematis serta sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa kelas V di
lokasi penelitian.

e. Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi merupakan tahap terakhir dalam model pengembangan ADDIE

yang bertujuan untuk menilai efektivitas dan kepraktisan modul ajar berbasis

model CORE dengan tema “Ayo Berkenalan dengan Bumi Kita” yang telah

dikembangkan. Tahap ini dilakukan untuk memastikan bahwa modul ajar sesuai



dengan tujuan pembelajaran, mudah digunakan oleh guru maupun siswa, serta
mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran.

Evaluasi dilakukan dalam dua bentuk, yaitu evaluasi formatif dan evaluasi
sumatif.

1) Evaluasi Formatif

Evaluasi formatif dilaksanakan sepanjang proses pengembangan modul
ajar untuk memastikan bahwa produk yang dihasilkan benar-benar relevan dengan
kebutuhan siswa serta sejalan dengan tujuan pembelajaran. Proses evaluasi ini
dilakukan pada setiap tahap dalam model ADDIE, mulai dari analisis,
perancangan, pengembangan, implementasi, hingga evaluasi.

a) Evaluasi pada Tahap Analisis

Pada tahap ini, dilakukan analisis kebutuhan siswa dan guru terkait
pembelajaran materi “Ayo Berkenalan dengan Bumi Kita” pada mata pelajaran
IPAS. Secara keseluruhan, evaluasi formatif dari tahap analisis menunjukkan
bahwa terdapat kebutuhan nyata akan inovasi dalam pembelajaran IPAS,
khususnya dalam menjelaskan konsep-konsep abstrak seperti struktur bumi, siklus
air, dan perubahan permukaan bumi. Metode pembelajaran yang digunakan
selama ini masih berpusat pada buku teks dan ceramah, sehingga membuat siswa
kurang antusias, sulit memahami materi, serta memiliki minat belajar yang
rendah.

Oleh karena itu, pengembangan modul ajar berbasis model CORE
(Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending) dinilai tepat untuk menjadi

solusi. Model ini menekankan keterlibatan aktif siswa dalam menghubungkan



pengalaman dengan materi, mengorganisasi informasi, merefleksikan
pemahaman, dan memperluas gagasan baru. Hal ini akan menjadi dasar dalam
tahap perancangan dan pengembangan modul ajar agar sesuai dengan kebutuhan
siswa dan guru. Dengan demikian, modul yang dikembangkan diharapkan mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, interaktif, dan bermakna
sehingga tujuan pembelajaran IPAS dapat tercapai secara optimal.

b) Evaluasi pada Tahap Desain

Pada tahap ini, dilakukan perancangan modul ajar dengan menentukan
topik pembelajaran “Ayo Berkenalan dengan Bumi Kita”, menyusun alur kegiatan
belajar sesuai model CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending),
serta merancang tampilan modul agar menarik dan mudah digunakan oleh siswa
kelas V. Perancangan dilakukan dengan mempertimbangkan capaian
pembelajaran Kurikulum Merdeka, karakteristik peserta didik, dan prinsip desain
instruksional yang efektif.

Hasil evaluasi formatif pada tahap desain dilakukan melalui diskusi
dengan ahli materi dan ahli desain. Beberapa perbaikan yang dilakukan meliputi
penyusunan kembali tata letak modul agar lebih komunikatif, penambahan
ilustrasi dan warna yang sesuai dengan tema bumi, penyediaan ruang refleksi di
setiap akhir kegiatan, serta penambahan petunjuk penggunaan modul agar

memudahkan guru maupun siswa dalam menggunakannya.



c) Evaluasi pada Tahap Pengembangan

Pada tahap pengembangan, peneliti melakukan evaluasi dengan merevisi

modul yang dikembangkan. Adapun revisi dari para ahli dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.8 Revisi Saran/Masukan Validator
No. Validator Saran
1. Validator analisis 1. Perhatikan penulisan pada angket termasuk
kebutuhan angket tanda baca
siswa . Mengganti pernyataan pada angket yang lebih

Ervi Rahmadani, S.Pd.,
M.Pd.

Validator Ahli
Media

Hj. Salmilah,
S.Kom., MT.
Validator Ahli
Materi

Bungawati,  S.Pd.,
M.Pd.

. Model

. Gunakan

mudah dipahami oleh siswa

. Tambahkan halaman dan daftar isi

. Cek kembali hal atau teks yang masih perlu

diperbaiki (kaidah penulisan, tanda baca dll)

7P 1

khususnya .tentang kenampakan alam di darat

CORE belum mengcover

dan perairan

. Pada tahap kegiatan pembelajaran LKPD

dibagikan pada tahap Organizing sementara
bagian aktivitas 1 ada pada tahap Connecting

yang
memberikan contoh kenampakan alam dan

gambar realistis  untuk

buatan
. Siklus air terdiri dari tahap evaporasi,
transpirasi,  kondensasi,  presipitasi  dan
infiltrasi

. Tambahkan lembar tes




Tabel 4.9 Perbandingan modul ajar sebelum dan setelah revisi

Saran validator Sebelum direvisi Sesudah direvisi

Tambahkan halaman

dan daftar isi

sekaligus cek kembali

teks yang masih perlu

diperbaiki
Model CORE belum
: X P I, Guru mengajukan pertanyaan terhadap | 4C: Communication, Criical
mengcover TP 1 ; m;}ﬂmﬁmm o i e T
pfms‘;kmimmiw ittt
khususnya tentang f e S St
o Apa yang dimaksud dengan atmosfer?
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dal’at dan H o] 3 qmmmhmﬁk(m MK:CM
BEgaIran 3. Gun mensimihs pesra Gk (Gskus] Comedting, 4 el o MWl
igh) wnk  meoghubwekan Tingg Pl St fogon sk
pengalaman atau pengetahuan vl peserty I ﬂmmmm Comecting,Lieas, TPACK
ik dengan materbur t ;
4 Gun mengajok peserta didik - untukl Motivasi mkmmnmm&
melakukan loe Breaking dengan benyanyi ‘ SENY
lagu tentang lapisan-lapisan bumi. L Vogly
https‘youtu be/ULwuXuiOnAY ’si=xe E 1
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Perbaiki sesuai catatan

4. |Saya tertarik dengan pembelajaran yang melibatkan

disus elopok dn bekerasama dengan teman,

5. |Saya suka jika pelajaran dimulai dengan pertanyaan
pemantik dari guru.

6 (Swe lbh mudh memabomi mai dengan
menggunakan gambar dan video.

7. | Sayasuk blja el permainan ekt atu i

pada angket

8 | Saya lebih mudah memahami materi jika penyajiannya
jlas dan terstruktur,

9. |Saya suka mengamati lingkungan sekitar untuk
memahami pelajaran [PAS.

10. | Saya kurang tertarik belajar menggunakan buku cetak.
1. | Saya ingin diberi kesempatan untuk mempresentasikan
hasil kerja kelompok.

seperti membuat poster.

13, | Saya lhih suka beljar sambil bergerak dan beraktvias

tidak banya duduk i

1. Saya ingin materi IPAS dikaitkan dengan kejadian nyata
sepert banjir dan gempa.

15. | Saya ingin guru menggunakan modul pembelajaran yang
membuat saya lebih aktif dan semangat.




d) Evaluasi pada Tahap Implementasi

Setelah dilakukan revisi, modul ajar berbasis model CORE dengan tema
“Ayo Berkenalan dengan Bumi Kita” diuji cobakan dalam skala kecil kepada 20
siswa kelas V MI Al-Muhdhariyah No.07 Tokke. Evaluasi formatif dilakukan
melalui angket respons siswa, yang menunjukkan bahwa mayoritas siswa menilai
modul ajar ini lebih menarik dibandingkan pembelajaran yang hanya berfokus
pada buku teks dan ceramah. Sebagian besar siswa juga merasa lebih mudah
memahami materi karena modul disertai gambar, ilustrasi, dan kegiatan belajar
yang variatif. Selain itu, siswa menyampaikan harapan agar modul ini dapat
digunakan secara berkelanjutan dalam pembelajaran sehari-hari.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa modul ajar berbasis
CORE sangat praktis, sesuai dengan kebutuhan siswa, dan mampu meningkatkan
keterlibatan mereka dalam proses belajar. Evaluasi formatif yang dilakukan
selama tahap pengembangan juga menunjukkan bahwa modul memenuhi kriteria
kelayakan, baik dari aspek materi, desain, maupun bahasa. Hasil evaluasi ini
sekaligus menjadi dasar dalam melakukan penyempurnaan produk, sehingga
modul ajar yang dihasilkan benar-benar berkualitas, menarik, dan sesuai dengan
karakteristik peserta didik kelas V.

2) Evaluasi Sumatif

Evaluasi sumatif dilakukan setelah modul ajar berbasis model CORE
diterapkan dalam proses pembelajaran untuk mengetahui tingkat keberhasilannya
dalam meningkatkan pemahaman siswa. Evaluasi ini mencakup analisis hasil

belajar siswa yang diperoleh melalui uji efektivitas. Uji efektivitas dilaksanakan



oleh peneliti setelah implementasi penggunaan modul ajar berbasis CORE pada
tema “Ayo Berkenalan dengan Bumi Kita”.

Dalam pelaksanaannya, peneliti mengambil sampel penelitian yaitu
seluruh siswa kelas V Ml Al-Muhdhariyah No0.07 Tokke yang berjumlah 20
orang. Hasil evaluasi sumatif ini menjadi dasar untuk menilai sejauh mana modul
ajar yang dikembangkan tidak hanya praktis digunakan, tetapi juga efektif dalam
membantu siswa memahami materi IPAS serta meningkatkan keterlibatan mereka
dalam pembelajaran.

Untuk mengetahui efektivitas modul ajar berbasis model CORE yang
dikembangkan, dilakukan pengukuran hasil belajar siswa melalui tes awal
(pretest) dan tes akhir (posttest). Pretest diberikan sebelum siswa menggunakan
modul ajar untuk mengukur pemahaman awal mereka terhadap materi “Ayo
Berkenalan dengan Bumi Kita”. Sementara itu, posttest dilaksanakan setelah
siswa mengikuti pembelajaran dengan menggunakan modul ajar berbasis CORE,
dengan tujuan untuk menilai peningkatan pemahaman mereka setelah proses
pembelajaran berlangsung.

Tabel 4.10 Nilai rata-rata harian siswa sebelum penerapan modul

No Nama Pertemuan Pertemuan Pertemuan Nilai  Keterangan
Siswa 1 2 3 Akhir
1. Afika 72 74 76 74 Tuntas
Raihanun
2. Afilah 60 63 62 61.7 Tidak
Hariadi Tuntas
3. Anzar 58 60 59 59 Tidak
Hariansa Tuntas
4. Alvathiha 66 68 67 67 Tidak
Tuntas
5. Bastian 50 55 57 54 Tidak

Tuntas




6. Cakra 70 71 72 71 Tuntas
7. Dahrlan 60 62 63 61.7 Tidak
Tuntas
8. Inra 55 57 59 57 Tidak
Tuntas
9. KarniaOde 58 60 61 59.7 Tidak
Tuntas
10. Kbhalifatun 68 70 72 70 Tuntas
Nisa
11. Mawar 64 66 68 66 Tidak
Tuntas
12. Minawati 55 57 58 56.7 Tidak
Tuntas
13. Muchtar 52 54 56 54 Tidak
Tuntas
14. Muh. Akbar 60 62 61 61 Tidak
Tuntas
15. Muh. 48 50 52 50 Tidak
Ramadhan Tuntas
16. Muh. Rifki 45 50 48 47.7 Tidak
Tuntas
17. Muh. 55 56 58 56.3 Tidak
Rizaldi Tuntas
18. Nur Aisyah 53 55 56 54.7  Tidak
Tuntas
19. Pirman 49 51 52 50.7 Tidak
Tuntas
20. Safa 65 66 68 66.3 Tidak
Rahmawati Tuntas

Berdasarkan hasil evaluasi sumatif yang diperoleh siswa sebelum
penerapan modul ajar dapat diketahui dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

F

X=-

n
Keterangan: F = Jumlah Nilai

n = Banyak data

1229,8

Hasilnya menunjukkan: = 61,49



Sebelum penerapan modul, guru memberikan penilaian awal (pra-
pembelajaran) kepada siswa melalui soal evaluasi harian yang berkaitan dengan
materi struktur bumi, lapisan atmosfer, dan fenomena alam. Nilai ini digunakan
sebagai acuan dasar untuk mengetahui pemahaman awal siswa. Berdasarkan hasil
rekapitulasi nilai, diperoleh bahwa rata-rata nilai harian siswa sebelum penerapan
modul adalah sebesar 61,49. Nilai ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
masih mengalami kesulitan dalam memahami materi secara konseptual dan belum
menunjukkan penguasaan yang optimal terhadap indicator pembelajaran yang
ditetapkan.

Setelah modul ajar berbasis model CORE diterapkan selama tiga kali
pertemuan, peneliti kembali memberikan penilaian harian (pasca-pembelajaran)
dengan materi dan tingkat kesulitan yang sebanding. Berikut nilai rata-rata harian
siswa setelah penerapan modul yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.11 Nilai rata-rata harian siswa setelah penerapan modul

No NamaSiswa Pertemuan Pertemuan Pertemuan Nilai Keterangan
1 2 3 Akhir
1. Afika 85 87 89 87 Tuntas
Raihanun
2. Afilah 80 82 84 82 Tuntas
Hariadi
3. Anzar 78 80 82 80 Tuntas
Hariansa
4. Alvathiha 83 85 86 84,7 Tuntas
5. Bastian 77 79 80 78,7 Tuntas
6. Cakra 84 86 87 85,7 Tuntas
7. Dahrlan 80 82 83 81.7 Tuntas
8. Inra 75 78 80 77,7 Tuntas
9. Karnia Ode 81 83 85 83 Tuntas
10. Khalifatun 86 88 89 87,7 Tuntas
Nisa
11. Mawar 82 84 86 84 Tuntas

12. Minawati 79 81 82 80,7 Tuntas




13. Muchtar 78 80 81 79,7 Tuntas

14. Muh. Akbar 80 82 83 81,7 Tuntas
15. Muh. 77 78 80 78,3 Tuntas
Ramadhan
16. Muh. Rifki 76 78 79 77,7 Tuntas
17. Muh. Rizaldi 78 80 82 80 Tuntas
18. Nur Aisyah 80 82 83 81,7 Tuntas
19. Pirman 77 79 81 79 Tuntas
20. Safa 85 87 89 87 Tuntas
Rahmawati

Berdasarkan hasil sumatif yang diperoleh siswa setelah penerapan modul

ajar dapat diketahui dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

X=—
n

Keterangan: F = Jumlah Nilai

n = Banyak data

1624,7

Hasilnya menunjukkan: = 81,24

Hasil yang diperoleh menunjukkan peningkatan yang signifikan, di mana
rata-rata nilai harian siswa setelah penerapan modul meningkat menjadi 81,24.
Nilai ini mengindikasikan bahwa mayoritas siswa telah mencapai atau bahkan
melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh pihak
madrasah, yaitu sebesar 70.

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata nilai siswa
mengalami peningkatan yang signifikan setelah diterapkannya modul ajar berbasis
model CORE. Sebelum modul diterapkan, hanya ada 3 siswa yang mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu 70. Sementara setelah penerapan

modul, jumlah siswa sebanyak 20 orang mampu mencapai Kriteria Ketuntasan



Minimal (KKM), yaitu 70 bahkan beberapa orang diantaranya memiliki nilai
diatas rata-rata.
Jika dihitung secara keseluruhan:

a. Rata-rata nilai sebelum penerapan modul: 61,49

b. Rata-rata nilai sesudah penerapan modul: 81,24

c. Peningkatan rata-rata kelas:81,24-61,49= 19,75 poin

Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan modul ajar berbasis
model CORE memberikan dampak positif terhadap pencapaian hasil belajar
siswa. Model CORE mendorong siswa untuk lebih aktif, reflektif, dan terlibat
secara langsung dalam proses pembelajaran, sehingga pemahaman siswa terhadap
materi meningkat secara nyata.

Peningkatan nilai ini menggambarkan bahwa penerapan modul ajar CORE
mampu memberikan dampak positif terhadap pemahaman konsep siswa. Hal ini
tidak terlepas dari pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam model CORE,
yang mendorong siswa untuk mengaitkan materi dengan pengalaman sehari-hari
(Connecting), menyusun informasi dengan terstruktur (Organizing), melakukan
refleksi terhadap pemahamannya (Reflecting), serta menerapkannya dalam
konteks kehidupan nyata (Extending). Selain peningkatan dari sisi kognitif, guru
juga mencatat adanya perubahan positif dalam sikap siswa terhadap pembelajaran
IPAS. Siswa menjadi lebih aktif, antusias, dan berani bertanya maupun
mengemukakan pendapat selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini turut

mendukung pencapaian hasil belajar yang lebih maksimal.



Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pada
nilai rata-rata harian siswa setelah diterapkannya modul ajar berbasis model
CORE, yang mencerminkan keberhasilan modul dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran serta efektivitasnya dalam membantu siswa memahami materi IPAS

secara lebih mendalam.

B. Pembahasan

1. Analisis kebutuhan pengembangan Modul Ajar Berbasis Model CORE
pada Mata Pelajaran IPAS di MI Al-Muhdhariyah No.07 Tokke Kabupaten
Luwu Utara

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan awal, ditemukan bahwa dalam
pembelajaran IPAS di MI Al-Muhdhariyah No.07 Tokke, guru masih
mengandalkan buku teks secara dominan tanpa dukungan modul kontekstual yang
memadukan aspek teoretis dan praktis. Kondisi ini mengakibatkan rendahnya
keaktifan siswa serta kesulitan mereka dalam mengaitkan konsep IPAS dengan
pengalaman sehari-hari. Lebih jauh, mayoritas pendidik masih menerapkan
pendekatan pembelajaran berpusat pada guru (teacher-centered), di mana proses
pembelajaran cenderung bersifat monologis dan menitikberatkan pada ceramah
serta hafalan. Pendekatan semacam ini berpotensi menghambat motivasi intrinsik
siswa dan menurunkan kualitas pemahaman konseptual. Hal ini sejalan dengan
teori Humanistic Learning Theory oleh Carl Rogers. Teori ini mengungkapkan
bahwa bahwa pembelajaran yang otentik dan bermakna terjadi ketika siswa

menjadi pusat proses pembelajaran. Dalam pendekatan teacher-centered, siswa



cenderung kehilangan rasa memiliki terhadap proses belajar dan ini menghambat
motivasi intrinsik mereka.*®

Tak hanya itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh Amanda Lembah
Muria, yang menyatakan bahwa “siswa cenderung mengalami penurunan motivasi
belajar dan kemampuan berpikir kritis apabila pembelajaran masih berpusat pada
guru tanpa melibatkan aktivitas interaktif”.*” Dengan demikian, diperlukan suatu
modul ajar yang dirancang secara sistematis dan interaktif untuk menanggulangi
permasalahan tersebut.

Model CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending) dipilih
karena memungkinkan siswa untuk mengaitkan materi dengan pengalaman awal
(Connecting), menyusun serta mengintegrasikan informasi secara terstruktur
(Organizing), merefleksikan hasil pemahaman (Reflecting), dan memperluas
wawasan melalui tugas lanjutan yang bermakna (Extending). Pendekatan ini
terbukti efektif dalam penelitian oleh Karmila Dewi Harahap, yang menunjukkan
bahwa “penerapan modul ajar berbasis CORE pada mata pelajaran IPA dapat
meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan kemandirian belajar siswa

Sekolah Dasar”.*®

4 Carl R. Rogers, Freedom to Learn, ed. Charles E (Columbus: Merrill Publishing
Company, 1969).

47 Amanda Lembah Muria and Yudi Budianti, “Model Pembelajaran Core Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Pedagogik Pendidikan Dasar 8,
no. 1 (2021): 1-6, https://doi.org/10.17509/jppd.v8i1.32183.

8 Karmila Dewi Harahap, “Efektivitas Model Core (Connecting, Organizing, Reflecting,
Extending) Terhadap Critical Thinking Siswa Pada Kelas V SD Negeri 112224 Kota Pinang,”
Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan [JIMEDU] 3, no. 1 (2022): 10-18.



2. Desain Pengembangan Modul Ajar Berbasis Model CORE pada Mata
Pelajaran IPAS di MI Al-Muhdhariyah No.07 Tokke Kabupaten Luwu
Utara

Tahap desain merupakan tahapan kedua dari model ADDIE. Pada tahap ini
diperoleh seluruh informasi dari tahap analisis yang kemudian digunakan untuk
mulai menyusun proses kreatif pengembangan modul ajar berbasis model CORE.
Desain dilakukan untuk memastikan ketercapaian tujuan pembelajaran IPAS di
kelas V MI Al-Muhdhariyah No.07 Tokke, Kabupaten Luwu Utara. Selain itu,
pendidik juga mengidentifikasi materi yang dibutuhkan, menentukan strategi
pembelajaran yang tepat, serta merancang cara evaluasi untuk mengukur capaian
belajar peserta didik.

Modul ajar berbasis model CORE yang dirancang harus menyesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik yang telah diidentifikasi pada tahap analisis.
Pengembangan modul ini dilakukan secara sistematis untuk menjawab kebutuhan
tersebut agar nantinya dapat digunakan secara efektif dalam pembelajaran. Desain
modul dimulai dengan menentukan topik berdasarkan Capaian Pembelajaran
IPAS kelas V sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Selanjutnya, penyusun
menyusun identitas modul yang mencakup judul, mata pelajaran, kelas, fase,
jumlah pertemuan, dan model pembelajaran yang digunakan.

Kemudian, ditentukan kompetensi awal, tujuan pembelajaran, serta
pemahaman bermakna yang relevan dengan topik “Bumi Kita”. Kegiatan
pembelajaran dirancang berdasarkan tahapan model CORE yang mencakup

Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending. Setiap tahapan ini didukung



oleh Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang disusun sesuai kebutuhan. Selain
itu, disusun pula instrumen asesmen untuk menilai aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap, serta komponen refleksi bagi peserta didik dan guru.

Desain modul dilengkapi dengan lampiran media pembelajaran seperti
tautan video dan gambar ilustratif mengenai kenampakan alam, guna memperkaya
materi ajar. Setelah semua komponen selesai, penyusun melengkapi dokumen
dengan lembar persetujuan dari penyusun dan pembimbing. Seluruh dokumen
kemudian diedit dan disempurnakan menggunakan aplikasi Canva untuk
menghasilkan file PDF yang siap dicetak maupun dibagikan secara digital. Desain
media ini diharapkan dapat menunjang proses pembelajaran yang aktif dan
bermakna bagi peserta didik.

Modul ini dilengkapi dengan ilustrasi, diagram, serta LKPD yang menarik
sehingga peserta didik menjadi lebih antusias belajar mandiri dan tidak mudah
bosan saat mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, penggunaan modul CORE
juga membantu guru dalam mengelola alur pembelajaran sehingga materi
tersampaikan dengan lebih terstruktur. Hal ini sependapat dengan penelitian
Rahmatina dkk. yang menunjukkan bahwa modul transformasi geometri berbasis
CORE dinyatakan layak dan efektif digunakan, dengan peningkatan pemahaman
siswa ditunjukkan melalui skor N-Gain sebesar 0,694.%° Selanjutnya, penelitian
Anugrah Zega dkk. juga menemukan bahwa modul matematika berbasis CORE

sangat valid, sangat praktis, dan efektif dalam meningkatkan kemampuan

49 Rahmatina Rahmatina et al., “Pengembangan Modul Transformasi Berbasis CORE
(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending),” ARITHMETIC: Academic Journal of Math 2,
no. 2 (2020): 111, https://doi.org/10.29240/ja.v2i2.1742.



pemecahan masalah matematis siswa.*® Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan modul ajar IPAS berbasis model CORE untuk siswa kelas V Ml
Al-Muhdhariyah No. 07 Tokke Kabupaten Luwu Utara berpotensi besar
meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik.

3. Validasi Pengembangan Modul Ajar Berbasis Model CORE pada mata
pelajaran IPAS di M1 Al-Muhdhariyah No.07 Tokke Kabupaten Luwu Utara

Pada tahap ini, produk yang dikembangkan merupakan hasil terjemahan
dari tahap perencanaan. Bagian-bagian yang telah dirancang sebelumnya disusun
dan didesain sedemikian rupa sehingga tertata dalam sebuah modul ajar IPAS
untuk siswa kelas V MI Al-Muhdhariyah No. 07 Tokke, Kabupaten Luwu Utara.
Modul ajar ini dibuat menggunakan aplikasi Canva, meliputi halaman sampul,
daftar isi, materi “Bumi Kita”, ilustrasi, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),
serta buku petunjuk penggunaan modul bagi guru. Selanjutnya, dilakukan proses
validasi oleh tiga pakar validator yang ahli di bidangnya untuk memperoleh data
keabsahan modul.

Berdasarkan hasil validasi wawancara pendidik sebagai metode data
collection dalam tahap Analyze yang digunakan untuk mengidentifikasi needs,
gaps, dan context atau analisis kebutuhan peserta didik dari sudut pandang
pendidik, diperoleh persentase sebesar 75%. Nilai tersebut termasuk dalam
kategori “layak digunakan dengan revisi ringan”, sehingga informasi yang

diperoleh cukup representatif dalam menggambarkan analisis kebutuhan peserta

0 Amin Otoni Desman Anugrah Zega, Netti Kariani Mendrofa , Ratna Natalia Mendrofa
and Harefa, “Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis CORE Untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa,” Jurnal Riset HOTS Pendidikan Matematika
4, no. 3 (2024): 1332-50.



didik untuk dasar pengembangan modul ajar berbasis model CORE. Meskipun
demikian, masih terdapat beberapa aspek yang perlu disempurnakan agar
pertanyaan wawancara analisis kebutuhan tersebut lebih optimal. Menurut
Branch, dalam tahap Analyze, penting untuk mengidentifikasi kebutuhan
pembelajaran, karakteristik peserta didik, dan konteks belajar, yang dapat
dilakukan melalui wawancara dengan pendidik (guru) sebagai pelaku langsung
dalam proses pembelajaran. Informasi yang diperoleh dari guru dianggap valid
dan representatif, karena guru mengetahui kondisi kelas, hambatan belajar, serta
karakteristik siswa secara langsung.>!

Validasi angket yang digunakan untuk menggali lebih dalam kebutuhan
peserta didik pada tahap awal pengembangan pembelajaran memperoleh
persentase sebesar 77,5%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa instrumen angket
berada dalam kategori “layak digunakan dengan revisi ringan”. Hal ini
menandakan bahwa angket sudah cukup memenuhi kriteria validitas isi dalam
mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa, termasuk minat, gaya belajar, dan
kesulitan yang dihadapi dalam pembelajaran. Dengan demikian, angket ini dapat
digunakan sebagai dasar yang cukup representatif dalam merancang modul ajar
berbasis model CORE, meskipun masih diperlukan penyempurnaan pada
beberapa butir pertanyaan agar lebih jelas, komunikatif, dan sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik. Menurut Arikunto, validitas isi adalah tingkat
ketepatan instrumen dalam mengukur isi yang seharusnya diukur, dan sangat

penting ketika menyusun angket untuk mengetahui aspek-aspek seperti minat,

51 Robert M. Branch, Instructional Design: The ADDIE Approach. (New York: Business
Media., 2009).



kebutuhan, dan hambatan belajar siswa. la menekankan bahwa setiap butir
pertanyaan dalam angket harus mewakili indikator yang ingin digali, agar hasil
yang diperoleh benar-benar dapat digunakan untuk dasar pengambilan keputusan
pengembangan pembelajaran.>2

Validasi media yang mencermati aspek kualitas ilustrasi, diagram, dan tata
letak modul memperoleh persentase sebesar 75%. Hasil ini menunjukkan bahwa
tampilan visual modul berada dalam kategori “layak digunakan dengan revisi
ringan”. Artinya, secara umum media telah memenuhi standar kelayakan visual
dalam mendukung proses pembelajaran, namun masih terdapat beberapa bagian
yang perlu disempurnakan, seperti konsistensi penggunaan gambar, keseimbangan
tata letak, dan kejelasan diagram agar lebih komunikatif serta sesuai dengan
tingkat pemahaman peserta didik. Menurut Arsyad, media pembelajaran yang baik
harus didesain secara visual dengan mempertimbangkan konsistensi elemen
gambar, warna, tata letak, dan kejelasan ilustrasi. Hal ini bertujuan untuk
mendukung daya tarik, memperjelas pesan, dan mempermudah pemahaman siswa
terhadap materi yang disampaikan.®

Validasi materi yang bertujuan untuk menilai kesesuaian isi modul ajar
dengan Capaian Pembelajaran (CP) IPAS kelas V Kurikulum Merdeka
memperoleh persentase sebesar 80%. Nilai ini berada pada kategori “layak
digunakan dengan revisi ringan”, yang menunjukkan bahwa secara substansi,
materi yang disusun telah sesuai dengan kompetensi inti dan tujuan pembelajaran

yang ditetapkan dalam kurikulum. Meskipun demikian, terdapat beberapa bagian

52 Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.
53 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2011).



yang masih memerlukan penyempurnaan, seperti penguatan kedalaman konten,
penyajian contoh kontekstual, atau penyelarasan dengan kebutuhan belajar siswa,
agar modul semakin optimal dalam mendukung pencapaian kompetensi. Menurut
Marzuki, materi yang disajikan dalam modul ajar harus disusun secara sistematis
berdasarkan kompetensi inti, capaian pembelajaran, dan tujuan pembelajaran yang
telah ditentukan dalam kurikulum. Hal ini penting untuk memastikan bahwa
substansi modul benar-benar relevan, tidak menyimpang, serta mendukung
tercapainya kompetensi dasar siswa secara optimal.>*
4. Kepraktisan Modul Ajar Berbasis Model CORE pada Mata Pelajaran
IPAS di MI Al-Muhdhariyah No.07 Tokke Kabupaten Luwu Utara
Kepraktisan diartikan sebagai kemudahan-kemudahan yang ada pada suatu
perangkat pembelajaran, baik dalam hal penyusunan, penggunaan, penyampaian
materi, maupun dalam hal pelaksanaannya di kelas. Berdasarkan tahap uji
kepraktisan, peneliti menyimpulkan hasil dari penilaian pendidik, serta hasil
observasi dan wawancara dengan peserta didik terhadap pengembangan modul
ajar berbasis model CORE, dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) peserta didik
lebih mudah memahami alur pembelajaran karena kegiatan dirancang secara
sistematis melalui tahapan CORE, (2) peserta didik menunjukkan minat belajar
yang tinggi selama mengikuti kegiatan pembelajaran, (3) peserta didik merasa
kegiatan pembelajaran lebih menyenangkan karena dilengkapi gambar, ilustrasi,
dan LKPD vyang menarik, (4) peserta didik aktif dalam berdiskusi dan

mengerjakan tugas sesuai tahapan CORE, (5) peserta didik lebih fokus dan tidak

5 Ahmad Dwi Marzuki, Pengembangan Perangkat Pembelajaran (Yogyakarta:
Deepublish, 2016).



cepat bosan dalam mengikuti pembelajaran menggunakan modul ajar berbasis
model CORE.

Hasil uji kepraktisan yang dilakukan terhadap siswa dan guru juga
menunjukkan bahwa media ini memiliki tingkat kepraktisan yang tinggi. Uji
kepraktisan oleh siswa menunjukkan rata-rata tingkat kepraktisan sebesar 90,08%
dengan kategori "sangat praktis”. Sedangkan uji kepraktisan oleh guru diperoleh
informasi bahwa modul ajar berbasis model CORE dinilai sangat membantu
dalam proses pembelajaran. Struktur tahapan CORE yang sistematis memudahkan
guru dalam mengarahkan peserta didik untuk memahami materi. Selain itu, siswa
terlihat lebih aktif, antusias, dan senang mengikuti kegiatan pembelajaran, yang
menunjukkan bahwa modul ini sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa
kelas V. Dengan demikian, modul dianggap praktis dan layak digunakan dalam
kegiatan belajar mengajar. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa modul ini
tidak hanya mudah digunakan oleh siswa, tetapi juga sangat membantu guru
dalam proses pembelajaran. Kepraktisan media ini didukung oleh kemudahan
navigasi, tampilan yang menarik, serta fitur interaktif yang membantu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi.

Kemampuan berpikir peserta didik di kelas juga mengalami peningkatan
dibandingkan kondisi awal sebelum diterapkannya modul ajar ini. Hal ini terlihat
dari kemampuan peserta didik dalam menghubungkan pengetahuan sebelumnya
(Connecting), mengorganisasi informasi baru (Organizing), melakukan refleksi
terhadap pembelajaran (Reflecting), hingga mengembangkan pemahaman melalui

kegiatan lanjutan (Extending). Modul ajar yang dikembangkan juga membantu



pendidik dalam mengelola kelas dan menyampaikan materi secara terstruktur.
Setelah peneliti menerapkan modul ajar ini, dilakukan wawancara kepada guru
dan peserta didik untuk mengetahui tanggapan mereka terhadap penggunaan
modul berbasis model CORE dalam pembelajaran IPAS.

Berdasarkan data yang diperoleh, menunjukkan bahwa respons peserta
didik terhadap penggunaan modul ajar sangat positif. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor, di antaranya karena penyajian materi yang menarik, tahapan
pembelajaran yang mudah diikuti, serta keterlibatan peserta didik yang lebih aktif
selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini mencerminkan bahwa modul
yang dikembangkan memudahkan guru dalam menyampaikan materi dan
membantu peserta didik dalam memahami konsep-konsep IPAS secara sistematis
melalui tahapan CORE.

5. Efektivitas Modul Ajar Berbasis Model CORE pada Mata Pelajaran IPAS
di M1 Al-Muhdhariyah No.07 Tokke Kabupaten Luwu Utara

Efektivitas modul ajar berbasis model Connecting, Organizing, Reflecting,
dan Extending (CORE) pada mata pelajaran IPAS diuji melalui perbandingan
hasil pretest dan posttest siswa kelas V di Ml Al-Muhdhariyah No.07 Tokke,
Kabupaten Luwu Utara. Hasil analisis menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
rata-rata nilai siswa dari 61,49 pada saat pretest menjadi 81,24 pada saat posttest.
Terdapat kenaikan sebesar 19,75 poin, yang mengindikasikan bahwa penggunaan
modul ajar berbasis model CORE mampu meningkatkan pemahaman siswa secara

signifikan terhadap materi yang dipelajari.



Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa lebih mudah memahami materi
IPAS ketika disajikan melalui pendekatan pembelajaran yang terstruktur dan
berpusat pada siswa seperti model CORE, dibandingkan dengan metode
konvensional seperti ceramah dan penggunaan buku teks semata. Pendekatan
CORE mendorong siswa untuk mengaitkan konsep baru dengan pengetahuan
sebelumnya (Connecting), mengorganisasi informasi secara  sistematis
(Organizing), melakukan refleksi terhadap pemahaman mereka (Reflecting), serta
menerapkan pengetahuan dalam berbagai konteks kehidupan nyata (Extending).
Selain itu, kegiatan refleksi dan latihan soal yang disertakan dalam modul turut
membantu siswa dalam mengevaluasi sejauh mana pemahaman mereka terhadap
materi yang telah dipelajari. Peningkatan rata-rata nilai siswa dari pretest ke
posttest menjadi bukti bahwa modul ajar berbasis model CORE efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPAS,
khususnya pada siswa kelas V di MI Al-Muhdhariyah No.07 Tokke.

Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh
Jean Piaget dan Lev Vygotsky, yang menekankan bahwa pembelajaran akan lebih
efektif apabila siswa secara aktif terlibat dalam proses membangun
pengetahuannya sendiri melalui pengalaman belajar yang bermakna. Model
pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending) selaras
dengan prinsip dasar konstruktivisme, karena memberikan ruang bagi siswa untuk
mengaitkan konsep baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki, mengorganisasi
informasi secara logis, melakukan refleksi terhadap proses belajar, serta

memperluas pemahaman melalui aplikasi nyata. Modul ajar yang dikembangkan



dalam penelitian ini mengarahkan siswa untuk menjadi subjek aktif dalam proses
belajar, bukan sekadar penerima informasi.®® Dengan demikian, siswa tidak hanya
menghafal materi, tetapi juga membangun pemahaman melalui proses berpikir
kritis dan reflektif. Hasil peningkatan nilai siswa setelah menggunakan modul ini
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis konstruktivisme, sebagaimana
diwujudkan dalam model CORE, mampu mendorong keterlibatan kognitif yang
lebih dalam dan meningkatkan hasil belajar secara signifikan.

Temuan ini diperkuat oleh penelitian oleh Fitriyani yang menunjukkan
bahwa pengembangan modul ajar berbasis pendekatan aktif dan kontekstual
mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan mendorong pencapaian hasil belajar
yang lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional.>® Begitu pula penelitian
oleh Wulandari dan Santosa mengungkapkan bahwa modul berbasis model
pembelajaran inovatif, seperti CORE, terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep siswa di jenjang sekolah
dasar.>’

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa modul ajar berbasis model
Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending (CORE) yang dikembangkan

dalam penelitian ini tidak hanya praktis, tetapi juga efektif dalam meningkatkan

% Vygotsky Piaget, The Development of Higher Psychological Processes (Cambridge:
MA: Harvard University Press, 1978).

% \Wahyu Setya Dwandaru Rina Fitriyani, Punaji Setyosari, “The Development of
Contextual-Based Learning Modules to Improve Student Engagement,” International Journal of
Instruction 15, no. 1 (2022): 115-30.

5" Heru Santosa Siti Wulandari, “Pengembangan Modul Berbasis Model CORE Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa,” Jurnal Pendidikan Dasar 12, no. 2 (2021):
123-30.



hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS, khususnya siswa kelas V di Ml Al-

Muhdhariyah No.07 Tokke, Kabupaten Luwu Utara.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pengembangan modul ajar berbasis model CORE (Connecting, Organizing,
Reflecting, Extending) pada mata pelajaran IPAS untuk siswa kelas V di Ml Al-
Muhdhariyah No.07 Tokke Kabupaten Luwu Utara menunjukkan hasil sebagai
berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, ditemukan bahwa proses pembelajaran
IPAS di kelas V MI Al-Muhdhariyah No0.07 Tokke masih didominasi oleh
pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-centered), dengan penggunaan buku
teks sebagai satu-satunya sumber belajar. Hal ini berdampak pada rendahnya
keaktifan peserta didik serta kesulitan mereka dalam mengaitkan konsep-konsep
IPAS dengan kehidupan sehari-hari. Keadaan tersebut menunjukkan perlunya
pengembangan modul ajar yang bersifat kontekstual dan interaktif. Model
pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) dipandang
tepat untuk menjawab permasalahan ini karena mampu membangun pengalaman
belajar yang bermakna, melibatkan siswa secara aktif, serta mendorong
kemampuan berpikir kritis dan reflektif.

2. Desain modul ajar berbasis model CORE disusun secara sistematis
berdasarkan hasil analisis kebutuhan peserta didik dan mengacu pada Capaian
Pembelajaran IPAS  Kurikulum Merdeka. Modul dirancang dengan

mencantumkan identitas lengkap, kompetensi awal, tujuan pembelajaran, serta
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pemahaman bermakna. Kegiatan pembelajaran diformulasikan melalui tahapan
model CORE, yang masing-masing dilengkapi dengan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) dan media pembelajaran seperti video serta gambar ilustratif.
Selain itu, disusun pula instrumen asesmen untuk menilai aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Penyusunan modul ini diharapkan dapat menciptakan
pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik peserta
didik kelas V.

3. Modul ajar berbasis model CORE yang telah dikembangkan memperoleh
hasil validasi dari beberapa aspek dengan kategori "layak digunakan dengan revisi
ringan”. Validasi wawancara guru memperoleh persentase sebesar 75%, validasi
angket siswa sebesar 77,5%, validasi media sebesar 75%, dan validasi materi
sebesar 80%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa modul telah memenuhi kriteria
kelayakan dari sisi substansi, tampilan visual, dan isi materi yang sesuai dengan
kurikulum. Meskipun demikian, terdapat beberapa komponen yang masih perlu
disempurnakan agar kualitas modul semakin optimal, seperti penguatan pada
kedalaman materi, kesesuaian ilustrasi, serta perumusan item pada instrumen
evaluasi.

4. Modul ajar berbasis model CORE terbukti memiliki tingkat kepraktisan yang
tinggi dalam proses pembelajaran. Hasil uji kepraktisan menunjukkan bahwa
siswa memberikan respons yang sangat positif dengan persentase sebesar 90,08%,
termasuk dalam kategori “sangat praktis”. Modul ini memudahkan guru dalam
menyampaikan materi serta membantu peserta didik memahami pembelajaran

melalui alur yang sistematis dan menarik. Siswa lebih aktif, fokus, dan antusias
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dalam mengikuti proses pembelajaran karena modul dilengkapi dengan ilustrasi,
gambar, dan LKPD yang menarik. Selain itu, penggunaan tahapan CORE mampu
meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik melalui aktivitas Connecting,
Organizing, Reflecting, dan Extending. Modul ini juga mendukung guru dalam
mengelola kelas serta meningkatkan efektivitas pembelajaran IPAS di sekolah
dasar.

5. Berdasarkan hasil uji efektivitas yang dilakukan dengan membandingkan
hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan modul ajar, ditemukan
adanya peningkatan pemahaman yang cukup signifikan. Efektivitas modul ajar
berbasis model Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending (CORE) pada
mata pelajaran IPAS diuji melalui pemberian pretest dan posttest kepada siswa
kelas V di Ml Al-Muhdhariyah No.07 Tokke, Kabupaten Luwu Utara. Hasil
analisis menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa sebelum penggunaan modul
(pretest) adalah 61,49, sedangkan setelah penggunaan modul (posttest), rata-rata
nilai meningkat menjadi 81,24. Dengan demikian, terdapat peningkatan sebesar
19,75 poin. Kenaikan ini menunjukkan bahwa penerapan modul ajar berbasis
model CORE efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
IPAS vyang dipelajari. Model CORE yang mengintegrasikan tahapan
menghubungkan konsep, mengorganisasi informasi, merefleksikan pembelajaran,
dan memperluas pemahaman terbukti mampu mendorong keterlibatan siswa
secara aktif dalam proses belajar serta memperkuat pemahaman konseptual

mereka.
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B. Saran

1. Bagi Guru dan Pendidik

Guru disarankan untuk memanfaatkan modul ajar berbasis model CORE
ini sebagai alternatif perangkat pembelajaran IPAS yang interaktif dan sistematis.
Tahapan Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending dapat diterapkan
secara fleksibel untuk menumbuhkan keterlibatan aktif peserta didik dan
meningkatkan pemahaman konseptual. Guru juga dapat menyesuaikan isi modul
dengan karakteristik siswa dan kondisi kelas.
2. Bagi Satuan Pendidikan

Pihak sekolah diharapkan mendukung penggunaan modul ajar berbasis
model CORE dengan menyediakan sarana pendukung seperti akses perangkat
digital dan koneksi internet. Selain itu, sekolah dapat mendorong guru-guru lain
untuk mengembangkan modul serupa pada mata pelajaran lain guna menunjang
implementasi Kurikulum Merdeka secara menyeluruh.
3. Bagi Peserta Didik

Peserta didik diharapkan memanfaatkan modul ini secara aktif dan
mandiri. Dengan mengikuti tahapan CORE secara penuh, siswa dapat
mengembangkan pemahaman yang lebih dalam terhadap konsep IPAS serta
meningkatkan kemampuan refleksi dan berpikir tingkat tinggi.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat menjadi acuan untuk pengembangan modul ajar
berbasis model CORE pada materi dan jenjang yang berbeda. Peneliti selanjutnya

disarankan untuk memperluas jangkauan uji coba modul, misalnya dengan
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melibatkan lebih banyak sekolah atau mengamati dampaknya dalam jangka
panjang terhadap hasil belajar, sikap, dan keterampilan berpikir kritis peserta

didik.
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Lampiran 2: Lembar Validasi Instrumen Analisis Kebutuhan Wawancara
Guru

FORMAT VALIDAS! INSTRUMEN WAWANCARA GURU
ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN MODUL AJAR BERBASIS
MODEL CONNECTING, ORGANIZING, REFLECTING,

DAN EXTENDING (CORE) PADA MATA PELAJARAN IPAS
SISWA KELAS 5 di M1 AL-MUHDHARIYAH NO.07 TOKKE
KABUPATEN LUWU UTARA

Nama Validator : Ervi Rabmadani, S.Pd., M.Pd.

Pekerjasn : Dosen
Biduny Vatidator—Kebutuhan
A. Tujusn

Sehubungan dengan penyusunan skripsi dengan judul "Pengembangan Modul Ajar
Berbasis Model Connecting, Organizing, Reflecting, dun Extending (Core)
pada Mata Pelajaran Ipas Siswa Kelas 5 di Mi Al-Muhdhariyah No.07 Tokke
Kabupaten Luwu Utara", saya, Ega Prasiska, dengan NIM 21.0205.0001, Program Studi !
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, mengajukan permohonan kepada validator untuk
memberikan penilaian terhadap instrumen yang telah dikembangkan dalam penelitian ini.

Instrumen yang di digunakan untuk mengukur kevalidan dalam rangka penyusunan
skripsi saya. Penilaian sangat penting untuk memastikan kualitas dan keefektifan
instrumen yang di dalam penelitian ini.
B. Petunjuk

Peneliti memohon kesediaan Bapak/Tbu untuk menjadi validator dengan petunjuk
sebagai berikut:

1. Dimohon agar Bapak/Ilbu memberikan penilaian terhadap instrumen analisis kebutuhan
materi ajar yang telah dibuat sebagaimana terlampir.

2. Untuk tabel aspek yang dinilai, dimohon Bapak/Tbu memberikan tanda ceklis (1) pada
kolom penilaian sesuai dengan hasil penilaian Bapak/lbu.

3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/lbu melingkari angka yang sesuai dengan hasil
penilaian Bapak/lbu.

4. Untuk saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada kolom saran yang telah
disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawahan secara objektif sangat besar artinya bagi
peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih.



Keterangan Skala Penilaian

o

o ©o ©

Angka | berarti "kurang relevan”
Angka 2 berarti "cukup relevan”
Angka 3 berarti "relevan”

Angka 4 berarti "sangan relevan”

Tabel Penilaian

No.

Aspek yang dinilai

Catatan

Informasi yang diperoleh jelas.

Bahasa yang digunakan mudah
dipahami.

Pertanyaan berkaitan  dengan
tujuan penelitian.

Tidak ada butir instrumen yang
sulit dijawab oleh narasumber.

Pertanyaan berisi satu gagasan
yang lengkap.

Informasi yang didapat sangat
memungkinkan tentang harapan
mengenai bahan ajar yang berupa
lembar kerja siswa yang akan
dikembangkan.

Pengumpulan informasi yang
dicari melalui instrumen berkaitan
langsung dengan materi ajar

Secara  keseluruhan  informasi
yang didapatkan sudah sangat
kebutuhan pembelajaran  yang




Jika Bapak/Ibu memiliki penilaian atau masukan lain yang perlu disampaikan, mohon untuk
mencatatnya pada kolom yang tersedia di bawah ini.

Penilaian Umum:
o Angka 1 berarti instrumen belum dapat digunakan.
o Angks 2 berarti instrumen dapat digunakan dengan revisi besar.
o Angka 3 berarti instrumen dapat digunakan dengan revisi kecil
@w4wmmmu¢.mﬂ.

hm “O‘M' e" 1202"

T

Ervi Rahmadanj, S.Pd., M.Pd.
NIP. 199402232020122019



Lampiran 3: Lembar Validasi Instrumen Analisis Kebutuhan Angket
Siswa

FORMAT VALIDASI INSTRUMEN ANGKET PENGEMBANGAN MODUL AJAR
BERBASIS MODEL CONNECTING, ORGANIZING, REFLECTING,
DAN EXTENDING (CORE) PADA MATA PELAJARAN IPAS
SISWA KELAS 5di MI AL-MUHDHARIYAH NO.07 TOKKE
KABUPATEN LUWU UTARA

Nama Validator : Ervi Rabmadani, S.Pd., M.Pd.

Pekerjasn : Dosen
Bidang Vetidwtor——Kebutuhenr
A. Tujuan

Schubungan dengan penyusunan skripsi yang dengan judul "Pengembangan
Modul Ajar  Berbasis Model Connecting, Organiziog, Reflecting, dan
Extending (Core) pada Mata Pelajaran Ipas Siswa Kelas 5§ di Mi Al
Muhdhariyah No.07 Tokke Kabupaten Luwu Utara", saya, Ega Prasiska, dengan
NIM 21.0205.0001, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah [btidaiyah, mengajukan
permohonan kepada validator untuk memberikan penilaian terhadap instrumen yang telah
dikembangkan dalam penelitian ini. Instrumen yang dimaksud digunakan untuk mengukur
kevalidan dalam rangka penyusunan skripsi saya. Penilaian bapak sangat penting untuk
memastikan kualitas dan keefektifan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini.

B. Petunjuk

Peneliti memohon kesediaan Bapak/lbu untuk menjadi validator dengan petunjuk
scbagai berikut:
1. Dimohon agar Bapak/lbu memberikan penilaian terhadap instrumen analisis kebutuhan
materi ajar yang telah dibuat sebagaimana terlampir.
2. Untuk tabel aspek yang dinilai, dimohon Bapak/lbu memberikan tanda ceklis (1) pada
kolom penilaian sesuai dengan hasil penilaian Bapak/Ibu.
3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan hasil
penilaian Bapak/Ibu.
4. Untuk saran revisi, Bapak/Tbu dapat langsung menuliskannya pada kolom saran yang telah
Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawahan secara objektif sangat besar artinya bagi
peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih.



Keterangan Skala Penilaian
o Angka | berarti "kurang relevan”
o Angka 2 berarti "cukup relevan®
0 Angka 3 berarti "relevan®
© Angka 4 berarti "sangan relevan®

Tabel Penilaian
Ne. Aspek yang dioilai Penilaisn Catatas
P18 ) 314

1. | Kejelasan judul lembar angket. .

2. | Kejelasan butir pertanyaan. T

3. |Kejelasan pertanyaan dengan ¥
jawaban yang diharapkan.

4 | Kesesusian pertanyaan dengan
aspek yang diharaphan. v

S. |Kejelasan petunjuk  pengisian
angket v

6. | Pertanysan berkaitan  dengan Y,
tujuan peneliti,

7. |Pemyaan  mengunghapkan =
informasi yang tepat.

8. | Pemyatsan berisi saty gagasan P,
yang lengkap.

9. |Bahasa yang digunakan mudah o
dipahami.

10. | Bahasa yang digunakan efekiif. va




Jika Bapak/Ibu memiliki penilaian atau masukan lain yang perlu disampaikan, mohon untuk
mencatatnya pada kolom yang tersedia di bawah ini.

fobal SeQua  akden palc antet.

Penilaian Umum:
0 Angka 1 berarti instrumen belum dapat digunakan.
© Angka 2 berarti instrumen dapat digunakan deagan revisi besar.
ngka 3 berarti instrumen dapat digunakan dengan revisi kecil.
© Angka 4 berarti instrumen dapat digunakan tanpa revisi.

Palopo, 10, Mar&(. 2025
Kebutubaa

Ervi Rabmadani, S.Pd., M.Pd.
NIP. 199402232020122019



Lampiran 4: Lembar Validasi Media

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA PENGEMBANGAN MODUL AJAR BERBASIS
MODEL CONNECTING, ORGANIZING, REFLECTING,
DAN EXTENDING (CORE) PADA MATA PELAJARAN IPAS
SISWA KELAS 5 di Ml AL-MUHDHARIYAH NO.07 TOKKE

KABUPATEN LUWU UTARA
Sub Tema : Ayo Berkenalan Dengan Bumi Kita
Nama Validator  : HJ. Salmilah, S.Kom., MT.
Jabatan : Dosen

Petunjuk

Dalam penyusunan skripsi dengan judul "Pengembangan Modul Ajar Berbasis
Model Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending (Core) pada Mata
Pelajaran Ipas Siswa Kelas 5 di Mi Al-Muhdhariyah No.07 Tokke Kabupaten
Lawe Utara™, untuk itu peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi
validator ahli media pada modul yang telah dikembangkan oleh peneliti dengan
petunjuk dibawah ini:

1. Pada tabel penilaian, dimohon Bapak/Tbu memberikan tanda centang (v) pada kolom
penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Tbu berdasarkan keterangan skala penilaian

2. Untuk penilaian umum, dimohon kesediaan Bapak/Ibu untuk melingkari angka sesuai
dengan penilaian Bapak/Tbu

3. Untuk saran/revisi, Bapak/lbu dapat langsung menuliskannya pada kolom yang telah
disediakan

Kesediaan Bapak/lbu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar artinya
peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian
o Angka | berarti “kurang relevan®
o Angka 2 berarti "cukup relevan”
o Angka 3 berarti "relevan”
o Angka 4 berarti "sangan relevan”

TS AL S



Tabel Penilaian

No. Aspek yang dinilai Penilaian Catatan
2|3
l. | Tata letak (layout) modul sesuai i
dan mudah dipahami
2. | Font dan wama digunakan secara
konsisten dalam modul 4
3. | Petunjuk penggunaan modul Ih bakean rc(mgmt-
mudah dipahami \/
4. | Desain visual modul ipas berbasis v
core menarik secara estetika
5. | Gambar/ilustrasi yang digunakan
sesuai dengan materi ipas kelas § v
6. | Modul disajikan secara menarik
dan tidak membosankan v
7. | Terdapat keunikan dalam d
penerapan model core dalam |/
modul
8. | Modul praktis digunakan oleh
siswa kelas 5 mi v
9. | Navigasi antar bagian dalam
modul mudah dilakukan




Jika Bapak/Ibu memiliki penilaian atay masukan lain yang perlu disampaikan, mohon untuk
mencatatnya pada kolom yang tersedia di bawah ini.

" Tawb o halamar. g Afov 1@ ,
- Ol kbl el /B o an|, pru O pee bl

Penilaian Umum:
© Angka 1 berarti instrumen belum dapat digunakan.

© Angka 2 berarti instrumen dapat digunakan dengan revisi besar.
Angka 3 berarti instrumen dapat digunakan dengan revisi kecil.
© Angka 4 berarti instrumen dapat digunakan tanpa revisi.

Palopo, |4, 3 .2025
Ahli Media

HJ. Salmilah, S.Kom., MT.
NIP. 1976120102005012001




Lampiran 5: Lembar Validasi Materi

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI PENGEMBANGAN MODUL AJAR
BERBASIS MODEL CONNECTING, ORGANIZING, REFLECTING,
DAN EXTENDING (CORE) PADA MATA PELAJARAN IPAS
SISWA KELAS 5 di MI AL-MUHDHARIYAH NO.07 TOKKE

KABUPATEN LUWU UTARA
Sub Tema : Ayo Berkenalan Dengan Bumi Kita
Nama Validator : Bungawati, S.Pd., M.Pd,
Jabatan : Dosen

Petunjuk

Dalam penyusunan skripsi dengan judul "Pengembangan Modul Ajar Berbasis
Model Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending (Core) pada Mata
Pelajaran Ipas Siswa Kelas § di Mi Al-Mubdbariyah No.07 Tokke Kabupaten
Luwu Utara™, untuk itu peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi
validator ahli media pada modul yang telah dikembangkan oleh peneliti dengan
petunjuk dibawah ini:

I, Pada abel penilaian, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda centang (') pada kolom
penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu berdasarkan keterangan skala penilaian

2. Untuk penilaian umum, dimohon kesediaan Bapak/bu untuk melingkari angka sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu

3. Untuk saran/revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada kolom yang telah
disediakan

Kesediaan Bapak/lbu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar artinya
pencliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian
o Angka | berarti "kurang relevan”
0 Angka 2 berarti "cukup relevan”
o Angka 3 berarti "relevan”
o Angka 4 berarti "sangan relevan"



Tabel Penilaian

No. Aspek yang dinilai Penilaian Catatan

1| 2)3 /|4

1. | Materi dalam modul sesuai

dengan kompetensi dasar kelas 5
Mi 4

2. | Cakupan materi dalam modul
sudah tepat dan mencakup v
keseluruhan topik yang diperlukan

3. | Tahapan model CORE dalam
penyajian materi IPAS disusun
dengan tepat

4. | Penyajian materi dalam modul
tersusun secara runtut dan logis v

5. | Modul menyediakan contoh dan
latihan yang cukup untuk v
memperkuat pemahaman siswa

6. | Tingkat kesulitan materi sesuai
dengan karakteristik dan
kemampuan siswa kelas 5 MI "4

7. | Penerapan model CORE sesuai
untuk materi IPAS kelas 5 v

8. | Langkah-langkah model CORE
(connecting, organizing,

reflecting. extending) efektif v
diterapkan dalam modul

9. | Alat evaluasi dalam modul sesuai
dengan tujuan pembelajaran v

10. | Petunjuk evaluasi dalam modul
disampaikan secara jelas v




Jika Bapak/Ibu memiliki penilaian atau masukan lain yang perlu disampaikan, mohon untuk
mencatatnya pada kolom yang tersedia di bawah ini.

Model  CORe  belum mencover TP 1 Khususrag
al:rnQ\Wlww 3

P4 bagan keyatn gembelojomn Lkpp dboglon pda  tahep Oganidi
gevenpy  begon  akiws L ada pde trwp Comnecting.
‘Gurdlon pvkar wng  ratise Gntuk mewbenkan  Contsh
kenampakan alam 3 buatan

‘Gkus dr tadi don tahap - evdpRt, NS, Kondensa®, prec i
don  infiltras.

; &Mhﬂ lewabar Tes

Penilaian Umum:

o Angka | berarti instrumen belum dapat digunakan.
Angka 2 berarti instrumen dapat digunakan dengan revisi besar.
Angka 3 beranti instrumen dapat digunakan dengan revisi kecil.
Aongks 4 berarti instrumen dapat digunakan tanpa revisi.

o

o

]

Palopoy 3, 2025
Ahli Materi

Pd d.
NIP. 199311282020122014



Lampiran 6: Lembar Wawancara Guru

PERTANYAAN WAWANCARA INSTRUMEN KEBUTUHAN
PENGEMBANGAN MODUL AJAR BERBASIS MODEL CONNECTING,
ORGANIZING, REFLECTING,

DAN EXTENDING (CORE) PADA MATA PELAJARAN IPAS
SISWA KELAS 5 di MI AL-MUHDHARIYAH NO.07 TOKKE
KABUPATEN LUWU UTARA
(Pertanyaan Wawancara untuk Pendidik Kelas V MI Al-Muhdhariyah No.07 Tokke)

1. Apakah menurut Bapak/Ibu materi IPAS yang digunakan saat ini sudah sesuai dengan
kurikulum untuk kelas 5?

2. Apakah terdapat materi IPAS yang perlu penyesuaian atau tambahan agar lebih
relevan dengan kebutuhan siswa kelas 5?

3. Bagaimana Bapak/Ibu mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran IPAS
di MI?

4. Nilai karakter apa saja yang paling sering ditekankan dalam pembelajaran IPAS?

5. Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan model CORE dalam pembelajaran IPAS?

6. Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu terhadap penerapan model CORE dalam
pembelajaran IPAS?

7. Apakah tersedia modul ajar IPAS khusus untuk kelas 5 di MI tempat Bapak/Ibu
mengajar?

8. Bagaimana kualitas dan kecukupan sumber belajar yang tersedia untuk menunjang
pembelajaran IPAS?

9. Apa saja hambatan yang Bapak/Ibu temui saat siswa belajar memahami materi IPAS
di kelas 5?

10. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengatasi tantangan tersebut dalam proses pembelajaran?

11. Bagaimana Bapak/Ibu menilai kemampuan siswa kelas 5 dalam memahami materi
IPAS?

12. Seberapa besar minat belajar siswa terhadap mata pelajaran IPAS menurut
pengamatan Bapak/Ibu?



Lampiran 7: Hasil Wawancara Guru
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Lampiran 7: Lembar Angket Analisis Kebutuhan Siswa

PENGEMBANGAN MODUL AJAR BERBASIS MODEL
CONNECTING, ORGANIZING, REFLECTING,

DAN EXTENDING (CORE) PADA MATA PELAJARAN IPAS
SISWA KELAS 5 DI MI AL-MUHDHARIYAH NO.07 TOKKE
KABUPATEN LUWU UTARA

(Angket untuk Siswa Kelas V MI Al-Muhdhariyah No.07 Tokke)

Nama : AFlea EA\ HaS U

Pengantar

Kepada adik-adik kelas V yang peneliti banggakan. Peneliti
mengharapkan partisipasi dan kejujuran adik-adik untuk mengisi angket ini
dengan tujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran berbasis Model
Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending (CORE) pada mata
pelajaran IPAS sub tema Ayo Berkenalan dengan Bumi Kita . Untuk

partisipasi dari adik-adik, peneliti ucapkan terima kasih.

Petunjuk :
|. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan teliti, bila ada yang

kurang dipahami mohon ditanyakan.
2. Dimohon adik-adik memberikan jawaban yang sejujurnya dan
sesuai dengan keadaan sebenamya.
3. Mohon diperhatikan bahwa angket ini sama sekali tidak
mempengaruhi prestasi belajar di kelas.

Pertanyaan harus dijawab dan diisi oleh siswa(i). Berikan tanda

centang (¥) untuk jawaban yang dipilih.

No. Pernyataan Ya | Tidak

1. | Saya senang belajar mata pelajaran IPAS.

2. |Saya ingin belajar IPAS dengan cara yang lebih
menyenangkan dan tidak membosankan.

3. | Saya suka belajar IPAS dengan melakukan percobaan

atau praktik langsung.

%
v
v




Saya tertarik dengan pembelajaran yang melibatkan
diskusi kelompok dan bekerjasama dengan teman.

Saya suka jika pelajaran dimulai dengan pertanyaan
pemantik dari guru.

Saya lebih mudah memahami  materi  dengan
menggunakan gambar dan video.

Saya suka belajar melalui permainan edukatif atau kuis.

Saya lebih mudah memahami materi jika penyajiannya
jelas dan terstruktur.

Saya suka mengamati lingkungan sekitar  untuk
memahami pelajaran [PAS.

10.

Stylknnngtemrikbelajarmenggumklnbduomk.

1.

Saya ingin diberi kesempatan untuk mempresentasikan
hasil kerja kelompok.

12.

Saya ingin belajar IPAS yang bisa membuat saya kreatif,
seperti membuat poster.

13.

Saya e suka beljar sambil bergerak dan beraktivias
tidak hanya duduk diam.

14,

Saya ingin materi IPAS dikaitkan dengan kejadian nyata
seperti banjir dan gempa.

5.

Saya ingin guru menggunakan modul pembelajaran yang
membuat saya lebih aktif dan semangat.

JAIS Kle |l SIS

S =] | B




Lampiran 8: Hasil Tes Sebelum Penerapan Modul Pert.1
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Lampiran 9: Hasil Tes Sebelum Penerapan Modul Pert.2
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Lampiran 10: Hasil Tes Sebelum Penerapan Modul Pert.3
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[N

/-\ = LEMBAR TES SISWA e
Nama: Agsee: beary adin Kelas: e .

SOAL PILTHAN GANDA .
Petunjuk soal: i
Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada huruf A,
B, C,atau D

1. Lapisan Bumi yang terdiri atas batuan padat dan menjadi tempat makhluk hidup tinggal diN
A. Hidrosfer B. Atmosfer
. Litosfer D. Biosfer

2. Kenampakan alam buatan adalah kenampakan yang dibuat olch manusia. Contoh kenampakan
alam buatan adalah ...

A. Gunung 3. Sungai

C. Waduk D. Danau

3. Urutan yang benar dari proses siklus air adalah ...

A. Evaporasi — Transpirasi — Kondensassi - Presipitasi ~Infiltrasi
B. Kondensasi — Evaporasi — Presipitasi — Infiltrasi — Trannspirasi
. Transpirasi — Kondensasi — Presipitasi — Infiltrasi — Evaporasi
D. Presipitasi — Infiltrasi — Kondensasi — Evaporasi — Transpirasi

4. Banjir dapat terjadi karena ...

A. Terlalu banyak matahari B. Terlalu banyak penguapan
X Terlalu banyak hujan dan saluran air D. Terlalu banyak tanaman
tersumbat

5. Apa yang menyebabkan lempeng Bumi bisa bergerak?

A. Gempa bumi di dasar laut R Arus konveksi di mantel Bumi
C. Angin kencang di atmosfer D. Gelombang laut besar

6. Proses penguapan air laut akibat panas matahari dalam siklus air discbut...............
_#_Kondensasi B. Infiltrasi

C. Evaporasi D. Presipitasi

7. Proses perubahan uap air menjadi awan dalam siklus air discbut.............

A. Evaporasi B. Presipitasi

C. Infiltrasi R Kondensasi

8. Salah satu akibat dari pergerakan lempeng bumi adalah..........
A. Pelangi B. Terbentuknya awan
¥, Gempa bumi D. Siklus air.



Lampiran 11: Hasil Tes Setelah Penerapan Modul Pert.1
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Lampiran 12: Hasil Tes Setelah Penerapan Modul Pert.2
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Lampiran 13: Hasil Tes Setelah Penerapan Modul Pert.3
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Nama: ACuee Haredy Kelas: TS

SOAL PILIHAN GANDA f{
Petunjuk soal: yif

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada huruf A,
B, C, atau D

b
«
1. Lapisan Bumi yang terdiri atas batuan padat dan menjadi tempat makhluk hidup tinggal dise
A. Hidrosfer B. Atmosfer =
X Litosfer D. Biosfer

2. Kenampakan alam buatan adalah kenampakan yang dibuat oleh manusia. Contoh kenampakan
alam buatan adalah ...

A. Gunung B. Sungai
¥ Waduk D. Danau

3. Urutan yang benar dari proses siklus air adalah ...
»&. Evaporasi — Transpirasi — Kondensassi - Presipitasi —Infiltrasi
B. Kondensasi — Evaporasi — Presipitasi — Infiltrasi — Trannspirasi
C. Transpirasi — Kondensasi — Presipitasi — Infiltrasi — Evaporasi
D. Presipitasi — Infiltrasi — Kondensasi — Evaporasi — Transpirasi

4. Banjir dapat terjadi karena ...

A. Terlalu banyak matahari B. Terlalu banyak penguapan
€ Terlalu banyak hujan dan saluran air D. Terlalu banyak tanaman
tersumbat

5. Apa yang menyebabkan lempeng Bumi bisa bergerak?

A. Gempa bumi di dasar laut &, Arus konveksi di mantel Bumi
C. Angin kencang di atmosfer D. Gelombang laut besar

6. Proses penguapan air laut akibat panas matahari dalam siklus air disebut...............

A. Kondensasi B. Infiltrasi
¥. Evaporasi D. Presipitasi

7. Proses perubahan uap air menjadi awan dalam siklus air discbut.............

A. Evaporasi B. Presipitasi

C. Infiltrasi B_Kondensasi

8. Salah satu akibat dari pergerakan lempeng bumi adalah..........
A. Pelangi B. Terbentuknya awan
¥ Gempa bumi D. Siklus air.



Lampiran 14: Dokumentasi







Lampiran 15: Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN LUWU UTARA
MADRASAH IBTIDAIYAH AL-MUHDHARIYAH NO.O7T TOKKE
KEC, MALANGKE KAB, LUWU UTARA
Alamat : Desa Tokke Kee. Malangke Kab. Luwn Utara

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
NOMOR: ML21.11.0007/SKLP/055/V/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Dra.Hj.Harisma, S.Pd.1.,. M. MPd
NIP : 196512312005012026
Jabatan : Kepala Madrasah Ibtidaiyah Al-Muhdhariyah No. 07 Tokke

Unit Kerja : MI. Al-Muhdhariyah No. 07 Tokke

Dengan ini gkan bahwa Mahasi berikut:
Nama : Ega Prasiska
NIM : 2102050001
Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Unversitas  : Institut Agama Islam Negeri Palopo

Telah selesai melakukan penelitian di MI. Al-Muhdhariyah No. 07 Tokke, Desa Tokke,
Kecamatan Malangke, Kabupaten Luwu Utara, Tanggal 28 Maret “PENGEMBANGAN
MODUL AJAR BERBASIS CONNECTING, ORGANIZING, REFLECTING, DAN

EXTENDING PADA MATA PELAJARAN IPAS DI KELAS V MI AL-MUHDHARIY AH
NO. 07 TOKKE”

Demikian surat Keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk
digunakan seperlunya.




Lampiran 16: Surat Keterangan Mampu Membaca Al-Quran

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
LAJNATU IKHTIBARI QIRAAHTI QUR’AN
Jin. Agatis tlp 0471-22076 fax 0471-325195 Balandai Kota Palopo

email : prodi_pgmi@iainpalopo.ac.id web: https://pgmi flik-iainpalopo.ac.id

AN FALOMNO

SUBATKETERANGAN TELAN MELAKUKAN TES BACA AL-:OURAN

Pengelolah Lajnatu Ikhtibari Qiraahti Qur’an Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (LIQQ PGMI)
menerangkan bahwa mahasiswa berikut:

Nama ; Ega Prasiska
NIM : 2102050001
Mahasiswa tersebut telah melakukan Tes Baca Al-Qur’an dan dinyatakan®:

O Lulus
m/ Lulus Bersyarat (tetap melanjutkan bimbingan baca Al-Qur 'an)
[0 Tidak Lulus

Surat Keterangan ini dapat digunakan untuk mendaftar Ujian*:

O Proposal

[} “Seminar Hasil

OO0 Munagasyah

Demikian keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Palopo, 23w~ 2025

Penguji,

Dr.Muhanimdd Guntur,M.Pd. urul Aswar, S.Pd.,M.Pd.
NIP 197910112011011003 NIP 198710042020121005

*Coret yang tidak penting



Lampiran 17: Lembar angket kepraktisan

ANGKET PRAKTIKALITAS SISWA PENGEMBANGAN MODUL AJAR
BERBASIS MODEL CONNECTING, ORGANIZING, REFLECTING, DAN
EXTENDING (CORE) PADA MATA PELAJARAN IPAS SISWA KELAS V DI
MIAL-MUHDHARIVAH NO.O7 TOKKE KABUPATEN LUWU UTARA

Nama 1 e Ve oSy
Pengantar

Angket ini berisi pernyataan-pernyataan ysng bertujuan untuk mengetahui pendapat
siswa terhadap penggunaan modul ajar berbasis model CORE pada mata pelajaran IPAS,
m-&mmmmmmwwnjnmg
telah dilakukan. Angket ini akan digunakaen sebagai data penelitian. Oleh karena itu,
isilah dengan jujur dan sesuai dengan yang adik-adik rasakan. Terima kasih atas
partisipasinya.
Petunjuk
1. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat.
2. Berilah tanda centang () pada kolom pilihan jawaban yang paling sesuai dengan
pendapat kalian:

| = Sangat Tidak Setuju

2 = Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju
3. Adik-adik juga bolch memberikan komentar atau saran di bagian akhir angket.

Tabel Pomyataan

No | Perny : - 1 2 3. 16
1. | Saya merasa mudah menggunakan modul ajar \/
berbasis CORE ini.
2. | Saya dapat memahami isi modul tanpa bantuan orang Y
lain. ) i
3. | Petun modul mudah saya ikuti. ~
5. Modul ini membuat saya lebih aktif selama N
pembelajaran.
6. Modul ini berikan k &k berdiskusi -~
dan ja sama teman.
y Saya lebih bel IPAS menggunakan S
modul ini.
8. Modul ini b saya h i i dengan
lebih baik. ~
. Saya bisa : 3 P belaj: i \/
Langkah CORE (C & Organizing, Reflecting,
10. | Tampi dul arik dan shkan X
dinelaiari. oy




Lampiran 18 Nilai rata-rata harian sebelum penerapan modul (pretest)

No Nama Pertemuan Pertemuan Pertemuan Nilai  Keterangan
Siswa 1 2 3 Akhir
1. Afika 72 74 76 74 Tuntas
Raihanun
2. Afilah 60 63 62 61.7 Tidak
Hariadi Tuntas
3. Anzar 58 60 59 59 Tidak
Hariansa Tuntas
4. Alvathiha 66 68 67 67 Tidak
Tuntas
5. Bastian 50 55 57 54 Tidak
Tuntas
6. Cakra 70 71 72 71 Tuntas
7. Dahrlan 60 62 63 61.7 Tidak
Tuntas
8. Inra 55 57 59 57 Tidak
Tuntas
9. Karnia 58 60 61 59.7 Tidak
Ode Tuntas
10. Khalifatun 68 70 72 70 Tuntas
Nisa
11. Mawar 64 66 68 66 Tidak
Tuntas
12. Minawati 55 57 58 56.7 Tidak
Tuntas
13. Muchtar 52 54 56 54 Tidak
Tuntas
14. Muh. 60 62 61 61 Tidak
Akbar Tuntas
15. Muh. 48 50 52 50 Tidak
Ramadhan Tuntas
16. Muh. 45 50 48 47.7 Tidak
Rifki Tuntas
17. Muh. 55 56 58 56.3 Tidak
Rizaldi Tuntas
18. Nur 53 55 56 54.7 Tidak
Aisyah Tuntas
19. Pirman 49 51 52 50.7 Tidak
Tuntas
20. Safa 65 66 68 66.3 Tidak

Rahmawat Tuntas
i




Lampiran 19: Nilai rata-rata harian setelah penerapan modul (posttest)

No NamaSiswa Pertemuan Pertemuan Pertemuan Nilai Keterangan
1 2 3 Akhir

1. Afika 85 87 89 87 Tuntas
Raihanun

2. Afilah 80 82 84 82 Tuntas
Hariadi

3. Anzar 78 80 82 80 Tuntas
Hariansa

4. Alvathiha 83 85 86 84,7 Tuntas

5. Bastian 77 79 80 78,7 Tuntas

6. Cakra 84 86 87 857 Tuntas

7. Dahrlan 80 82 83 81.7 Tuntas

8. Inra 75 78 80 17,7 Tuntas

9. Karnia Ode 81 83 85 83 Tuntas

10. Khalifatun 86 88 89 87,7 Tuntas
Nisa

11. Mawar 82 84 86 84 Tuntas

12. Minawati 79 81 82 80,7 Tuntas

13. Muchtar 78 80 81 79,7 Tuntas

14. Muh. Akbar 80 82 83 81,7 Tuntas

15. Muh. 77 78 80 78,3 Tuntas
Ramadhan

16. Muh. Rifki 76 78 79 77,7 Tuntas

17. Muh. Rizaldi 78 80 82 80 Tuntas

18. Nur Aisyah 80 82 83 81,7 Tuntas

19. Pirman 77 79 81 79 Tuntas

20. Safa 85 87 89 87 Tuntas
Rahmawati

Jika dihitung secara keseluruhan:
a. Rata-rata nilai sebelum penerapan modul: 61,49
b. Rata-rata nilai sesudah penerapan modul: 81,24

c. Peningkatan rata-rata kelas:81,24-61,49= 19,75 poin



Lampiran 20: Modul Ajar IImu Pengetahuan Alam dan Sosial Berbasis
CORE

Disusun oleh:

Ega Prasiska




KATA PENGANTAR

Modul ini disusun sebagai panduan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) pada topik “Bagaimana Bumi Kita Berubah” untuk peserta didik kelas V Sekolah
Dasar, sesuai dengan Kurikulum Merdeka.

Penyusunan modul ini bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar yang
lebih bermakna, aktif, dan menyenangkan bagi peserta didik melalui pendekatan
pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending). Dengan model ini,
peserta didik diajak untuk mengaitkan pengetahuan yang telah dimiliki, mengorganisasi
informasi baru, merefleksikan pembelajaran, serta mengaplikasikan pemahaman dalam
kehidupan sehari-hari.

Modul ini juga dirancang untuk mengembangkan karakter Profil Pelajar Pancasila
dan membekali peserta didik dengan keterampilan abad 21 seperti berpikir kritis,
kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas. Disertai pula dengan kegiatan refleksi dan
asesmen yang terintegrasi guna mendukung proses evaluasi yang holistik.

Penulis menyadari bahwa modul ini masih memiliki kekurangan. Oleh karena itu,

kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan demi penyempurnaan di masa

mendatang. Semoga modul ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan
kualitas pembelajaran dan menjadi salah satu referensi yang bermanfaat bagi guru dan
peserta didik.

Ega Prasiska
Penyusun Modul Ajar
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LEMBAR PERSETUJUAN MODUL AJAR

Judul Modul Ajar : Ayo Berkenalan dengan Bumi Kita

Mata Pelajaran : IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial)

Kelas / Fase :vV/C

Semester : Genap

Model Pembelajaran : CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending)
Jumlah Pertemuan : 3 pertemuan

Alokasi Waktu :2 X 35 menit / pertemuan

Modul ajar ini telah disusun untuk mendukung proses pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik, sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Penyusunan modul telah
memperhatikan aspek kompetensi, karakter Profil Pelajar Pancasila, serta kebutuhan
peserta didik berdasarkan konteks satuan pendidikan.

Dengan ini, modul ajar disetujui oleh pihak-pihak yang berwenang untuk
digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah.

No Nama Jabatan Tanda Tanggal
Tangan disetujui

Ega Prasiska Penyusun
Modul
Tenrijaya, S.E.I, M.Pd. Pembimbing I

Lilis Suryani, S.Pd., M.Pd Pembimbing II

Dra. Hj. Harisma, S.Pd.L, M.Pd Kepala
Sekolah

Demikian lembar persetujuan ini dibuat sebagai bentuk validasi dan dukungan

terhadap penggunaan modul ajar dalam kegiatan pembelajaran di satuan pendidikan.




PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL AJAR
Modul ajar ini disusun untuk mempermudah guru dalam melaksanakan kegiata
pembelajaran yang efektif, menyenangkan, dan bermakna bagi peserta didik. Modul if

menggunakan model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting,

Extending) yang mendukung penguatan karakter serta keterampilan abad 21.
1. Tujuan Modul Ajar
a) Membantu guru dalam menyusun rencana dan pelaksanaan pembelajaran
IPAS pada topik “Ayo Berkenalan dengan Bumi Kita”
b) Menyediakan bahan ajar, media, dan asesmen yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik kelas V Fase C.
¢) Menjadi panduan pembelajaran tematik terpadu dengan pendekatan saintifik
dan TPACK.
. Sasaran Pengguna
a) Guru kelas V Sekolah Dasar.
b) Peserta didik kelas V, termasuk peserta didik reguler dan yang memiliki
capaian tinggi.
3. Struktur Modul
Modul ini terdiri dari bagian-bagian berikut:
o Informasi Umum
e (Capaian dan Tujuan Pembelajaran
e Kegiatan Pembelajaran
o Refleksi dan Asesmen
e Lampiran (LKPD, media pembelajaran, dan instrumen penilaian)
4. Langkah Penggunaan Modul Ajar
a) Sebelum Pembelajaran
e Pelajari bagian informasi umum dan tujuan pembelajaran.
e Persiapkan media pembelajaran seperti video, gambar, dan LKPD yang
telah disediakan. Sesuaikan strategi dengan karakteristik peserta didik.
b) Saat Pembelajaran
1. Ikuti alur pembelajaran berdasarkan tahapan CORE:
o Connecting: Hubungkan materi baru dengan pengalaman peserta didik.
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Organizing: Kelompokkan informasi dan fasilitasi diskusi.
Reflecting: Ajak peserta didik menyampaikan pendapat dan mereflek
Extending: Berikan tugas lanjutan untuk memperluas pemahaman.
. Gunakan pertanyaan pemantik dan ice breaking untuk meningkatkan
keterlibatan peserta didik.
Setelah Pembelajaran
e Lakukan penilaian (sikap, pengetahuan, keterampilan) menggunakan
instrumen yang tersedia.
e Minta peserta didik mengisi lembar refleksi.
o (Catat hasil observasi dan gunakan untuk perbaikan pembelajaran.
. Penyesuaian dan Fleksibilitas
a) Guru dapat menyesuaikan alur, media, dan kegiatan berdasarkan konteks
kelas dan kondisi peserta didik.
b) Modul ini dapat dipadukan dengan sumber belajar lain untuk memperkaya
pembelajaran.
. Prinsip Pelaksanaan

a) Mengedepankan pendekatan humanistik dan pembelajaran aktif.
b) Mengintegrasikan karakter Profil Pelajar Pancasila.
¢) Berbasis literasi, numerasi, dan teknologi (7PACK).




: Ega Prasiska

Sekolah : MI Muhdhariyah No.07 Tokke

Tahun Penyusunan : 2025

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar

Mata Pelajaran : IlImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Fase/Kelas SHEUES

Bab 4 : Ayo Berkenalan dengan Bumi Kita
Alokasi Waktu :2 X 35 Menit

Semester : 2/Genap

Jumlah Pertemuan : 3 (Tiga)

. KOMPETENSI AWAL
Peserta didik mengetahui bentuk dan bagian-bagian bumi serta dapat
mengenali kenampakan alam di lingkungan sekitarnya.

e Peserta didik memahami sifat air, perubahan cuaca, serta memiliki
kemampuan dasar mengamati dan menyimpulkan informasi dari lingkungan
alam.

e Peserta didik memahami bentuk permukaan bumi, perubahannya, serta

peristiwa alam yang terjadi di Indonesia dan bagian-bagian bumi.

. PROFIL PELAJAR PANCASILA

Beriman, Bertakwa e Terbentuk ketika peserta didik berdoa sebelum
kepada Tuhan Yang dan setelah proses pembelajaran, peduli dan
Maha Esa dan menghargai guru dan teman

Berakhlak Mulia

Berkebbhinekaan

Menerima perbedaan setiap orang dalam

Global kelompok yang dibentuk
¢ Bergotong Royong e Saling membantu dan bekerja sama dalam
mengerjakan tugas dan berdiskusi
e Mandiri e Mampu menyelesaikan tugas yang diberikan

secara mandiri tanpa meminta bantuan kepada
teman

Aktif bertanya dan menjawab pertanyaan yang
diberikan serta mampu mengerjakan tugas
dengan baik

e Kreatif e Menghasilkan karya yang orisinal dan
bermakna

Bemalar Kritis




e Media, alat dan bahan : Ruang kelas

e Power Point (PPT)

e Proyektor

e Laptop

e Video Lagu “Garuda Pancasila
https://youtu.be/ITZhCGbsCSI?si=yI8eaECE6q
udcgl6

e Video Lagu tentang “lapisan-lapisan bumi”
https://youtu.be/vYsvjYKKtEA ?feature=shared

e Video Pembelajaran tentang lapisan-lapisan
bumi
https://youtu.be/x1 GLBnBI9Fc?feature=shared

e Gambar kenampakan alam dan buatan

o Video Lagu tentang “‘siklus air”
https://youtu.be/0f5X00YnloE?feature=shared

e Video Pembelajaran tentang proses hujan dan
banjir
https://youtu.be/vld6tl -tjU?feature=shared
https:/youtu.be/VNcEVQDMS8Is?feature=share
d

e Video Pembelajaran tentang bagaimana bumi
dapat berubah?

https://youtu.be/X7FNDp-7cjA?feature=shared

Buku Imu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) Kelas V kurikulum merdeka

Internet

Sumber belajar

7. TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik regular/tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

e Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan memahamai dengan
cepat dan memiliki keterampilan dalam memimpin

. JUMLAH PESERTA DIDIK

. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
Modul Pengajaran e Tatap Muka

e Model Pembelajaran e CORE (Connecting, Organizing, Reflecting,
Extending)
e Pendekatan o Saintifik, TPACK
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Pembelajaran
e Metode o Diskusi, tanya jawab dan ceramah interak

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN
Peserta didik mampu memahami struktur lapisan Bumi (litosfer, hidrosfer,

dan atmosfer) serta kenampakan alam di daratan dan perairan, menjela
proses terjadinya siklus air dan berbagai perubahan yang terjadi di permukaan
Bumi, serta mengomunikasikan proses pergerakan lempeng Bumi akibat arus

konveksi di mantel Bumi sebagai bagian dari dinamika geosfer.

[TUJUAN PEMBELAJARAN

e Mengetahui struktur lapisan Bumi (litosfer, hidrosfer, atmosfer) dan
kenampakan alam di darat dan perairan.
Menjelaskan terjadinya siklus air dan perubahan-perubahan di
permukaan Bumi.

Menceritakan kembali proses pergerakan lempeng Bumi yang terjadi
akibat arus konveksi di mantel Bumi

. PEMAHAMAN BERMAKNA

Peserta didik memahami bahwa bumi tersusun atas lapisan-lapisan
(litosfer, hidrosfer, dan atmosfer) yang saling berinteraksi dan
memengaruhi berbagai kenampakan alam di darat maupun perairan.
Proses-proses alam seperti siklus air dan pergerakan lempeng bumi
terjadi secara alami dan berperan penting dalam membentuk serta
mengubah permukaan bumi. Dengan memahami hal ini, peserta didik
dapat menghargai dinamika alam dan menumbuhkan kesadaran untuk
menjaga lingkungan hidup.

D. PERTANYAAN PEMANTIK
e Pertemuan-1
1. Seperti apa bumi kita?
2. Ada apa saja dipermukaan bumi kita?
3. Apa yang dimaksud atmosfer?
e Pertemuan-2
1. Pernahkah kalian melihat hujan?
2. Apa yang kalian ketahui tentang hujan?
e Pertemuan-3
1. Tahukah kalian apa bentuk permukaan bumi?
2. Mengapa kondisi permukaan bumi dapat berubah?
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E.

1. Gum mengucapkan salam menany

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

kabar peserta didik

Muatan
Inovatif

AC: Communication

. Guru menanyakan kesiapan belajar peserta

didik dan salah satu peserta didik
memimpin doa sesuai keyakinan masing-
masing

AC: Communication
Religius
CRT

. Guru mengabsen kehadiran peserta didik

Orientasi

. Guru Bersama peserta didik menyanyikan
lagu “Garuda Pancasila”

Nasionalisme

. Guru melakukan apersepsi terkait materi
yang akan dipelajari

4C: Communication, Critical
Thingking

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai pada pembelajaran hari
i

PK, 4C: Communication

7. Peserta didik melakukan tepuk semangat
untuk meningkatkan motivasi belajar

Motivasi

. Guru mengajukan pertanyaan terhadap

Pertemuan-1

materi yang akan dipelajari atau pertanyaan
pemantik
e Seperti apakah bumi kita?
e Ada apa saja dipermukaan bumi kita?
e Apa yang dimaksud dengan atmosfer?

AC: Communication, Critical
Thingking,

. Peserta didik mengamati video atau

. Guru menstimulus peserta didik (diskusa

gambar visual tentang bentuk muka bumi
(dataran, perairan, dan pegunungan)
https://youtu.be/vYsviYKKtEA?feature=s
hared

Connecting, Literasi, TPACK

singkat) untuk menghubun
pengalaman atau pengetahuan awal pese
didik dengan materi baru.

Connecting, 4C: Critical
Thingking

. Guru menampilkan video pembelajaran

WaqjgeZq

tentang kenampakan alam daratan dan
perairan,
://youtu.be/uolLCUnq0OJA?si=NYoc9:

Connecting, Literasi, TPACK




. Guru mengajak peserta didik untuk
melakukan Ice Breaking dengan bernyanyi
lagu tentang lapisan-lapisan bumi.
https://youtu.be/ULwuXuiOnAY?si=xe8_E
my7fBOWYYYx

Motivasi

. Guru membagi peserta didik kedalam
beberapa kelompok berdasarkan gaya
belajar dan minatnya.

Organizing

. Guru membagikan LKPD yang berisi
aktivitas pengamatan, pengumpulan data,
dan pengelompokkan informasi tentang
lapisan dan bentuk permukaan bumi.

Literasi

. Secara  bekelompok  peserta  didik
mendiskussikan informasi yang ditemukan
dari video yang ditampilkan oleh guru.

Motivasi

. Guru memantau aktivitas diskusi dan
memberi bimbingan atau pertanyaan
eksplorasi sesuai kebutuhan.

10. Setiap kelompok mempresentasikan hasil
diskusi mereka

Literasi, TPACK.

Literasi 4C: Collaboration
CRT-academic development

11. Guru mempersilahkan kelompok yang lain
memberikan tanggapan dan pertanyaan.

Literasi 4C: Communication

12. Guru memfasilitasi diskusi klasikal untuk
menarik kesimpulan bersama.

Literasi 4C: Communication

13. Guru membimbing peserta didik
merefleksikan pengalaman mereka :
 Apa hal baru yang kalian pelajari?
* Mengapa sangat penting memahami
perubahan permukaan bumi?

Reflecting,
4C Communication

14. Guru melakukan ice breaking berupa tepuk
“WOW?™ untuk semua kelompok yang
sudah melakukan presentasi.

15. Peserta didik membuat rangkuman pribadi
atau kelompok berdasarkan hasil diskusi
presentasi.

Motivasi

4C : Communication,
Collaboration

16. Guru memberikan penguatan terhadap
konsep-konsep penting serta mengaitkan
dengan fenomena nyata (misalnya gempal
bumi, gunung meletus, atau banjir.

Extending, AC: Critical
Thingking-CRT




Pertemuan-2

1. Guru mengajukan pertanyaan terhadap
materi yang akan dipelajari atau pertanyaan
pemantik

a. Pernahkah kalian melihat hujan?
b. Apa yang kalian ketahui tentang hujan?

AC: Communication, Critical
Thingking,

2. Peserta  didik  mengamati  materi
pembelajaran yang ditampilkan berupa
video singkat tentang proses hujan dan
banjir”
https://youtu.be/v1d6tl tjU?feature=share
d

https://youtu.be/cliL1Hal6rQ?si=A0Y OA
7QAJuMQcvim

Connecting, Literasi, TPACK

3. Guru menstimulus peserta didik (diskusi
singkat) dengan mengajukan pertanyaan.
e “Mengapa terjadi banjir?”
e Menurut kalian, apakah hujan bisa

mengubah bentuk permukaan tanah?
4. Guru menjelaskan secara interaktif prose! Organizing, TPACK

siklus  air  (evaporasi,  transpirasi,
kondensasi, presipitasi dan infiltrasi)
dengan media presentasi power point.

Connecting, 4C: Critical
Thingking

5. Peserta didik membuat bagan siklus air
dan mencocokkan dengan fenomena nyata.

Literasi

6. Guru mengajak peserta didik untuk
melakukan Ice Breaking yaitu bemyanyi
lagu tentang siklus air

https://youtu.be/0f5X00 YnloE?feature=sh
ared

Motivasi

7. Peserta didik membuat tabel hubungan
antara air dan tanah.

Peserta didik menjawab pertanyaan
reflektif seperti: “Bagaimana siklus air
dapat menyebabkan perubahan permukaan
bumi?

Literasi, TPACK.

Reflecting, Literasi,
Communication,

Membuat jurnal singkat atau mindmap
pada lembar kerja yang dibagikan oleh
guru.

Reflecting, AC: Critical
Thingking




10. Guru membagi peserta didik ke dalam
beberapa kelompok.

4C Communicatio
Collaboration

11. Peserta didik mengamati lingkungan sekitar
sekolah dan mencatat contoh perubahan
permukaan bumi pada lembar kerja yang
dibagikan guru secara berkelompok.

Extending, AC: Critical
Thingking-CRT

12. Peserta didik membuat poster kampanye
menjaga tanah agar tidak mudah tererosi.

Creativity, Critical Thingkin,

13. Setiap kelompok melakukan presentasi dari
hasil kerjanya.

Literasi 4C: Collaboration
CRT-academic development

14. Guru melakukan ice breaking berupa tepuk
“WOW?” untuk semua kelompok yang
sudah melakukan presentasi.

Motivasi

Pertemuan-3

1. Gumu mengajukan pertanyaan terhadap
materi yang akan dipelajari  atau
pertanyaan pemantik

a. Apa saja perubahan yang terjadi di
lingkungan sekitar rumah atau sekolah
kita?

b. Mengapa perubahan
terjadi?

tersebut  bisal

AC: Communication, Critical
Thingking,

2. Peserta didik mengamati video tentang

Bagaimana Bumi kita Berubah)

https://youtu.be/X7FNDp-
7cjA2feature=shared

Connecting, Literasi, TPACK

3. Guru dan peserta didik berdiskusi
mengenai apakah kondisi lingkungan
sekolah sekarang berbeda dengan sepuluh
tahun lalu?

Connecting, AC: Critical
Thingkin, Communication

4.  Guru mengajak peserta didik melakukan
pengamatan visual sederhana di seki
sekolah (misalnya halaman sekolah, taman.
atau area sekitar ) untuk mengidentifikasi
bentuk perubahan yang terlihat seperti
retakan tanah, genangan air, erosi kecil
atau pengikisan tanah.

5. Guru membagi peserta didik kedalam
beberapa kelompok (3-5 orang).

Connecting, 4C: Critical
Thingkin, Communication

Organizing, Collaboration,
KSE:Keterampilan Berelasi
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Masing-masing kelompok menerima LKPD
untuk dianalisis bersama.

7. Masing-masing kelompok berdiskusi dan
menuliskan  hasil pengamatan  serta
prediksi penyebab perubahan yang mereka
temukan.

Literasi

8. Guru memantau aktivitas diskusi dan
memberi bimbingan atau pertanyaan
eksplorasi sesuai kebutuhan.

9. Setiap kelompok mempresentasikan hasil
diskusi mereka secara bergantian di depan
kelas.

Critical Thinking,
Collaboration.

AC: Collaboration,
Communication

10. Guru mempersilahkan kelompok yang lain
memberikan tanggapan dan pertanyaan.

Literasi 4C: Communication

11. Guru memfasilitasi diskusi klasikal untuk
menarik kesimpulan bersama tentang
penyebab perubahan permukaan bumi.

Critical Thinking, Experiential
Learning acting

12. Guru melakukan ice breaking berupa tepuk| Motivasi

“WOW” untuk semua kelompok yan;
sudah melakukan presentasi.

13. Peserta didik menegrjakan evaluasi
individu berupa pertanyaan reflektif seperti:
e Apa perubahan yang paling sering
kalian temui di lingkunganmu?
e Bagaimana cara kamu membantu
mencegah kerusakan permukaan
bumi?

4C : Communication,
Collaboration

14. Peserta didik menyusun ringkasan hasi
pembelajaran dan diberikan kesempat:
untuk berbagi ide melalui tulisan singkat.

1. Sebelum pelajaran ditutup guru meminta
peserta didik melakukan refleksi
kesimpulan kegiatan hari ini. Kegiatan
refleksi berikut ini:

a. Apa yang telah kamu pelajari hari ini
b. Apa yang paling kalian sukai dari
pembelajaran hari ini?

Extending, 4C: Critical
Thingking

4C : Communication,
Critical Thinking.

2. Peserta didik dan guru menyimpulkan
kegiatan pembelajaran yang telah di lakukan

PK4C:  Communication
Critical Thinking.

3. Peserta didik dan guru membaca doa
bersama-sama untuk mengakhiri
pembelajaran hari ini

Religius
CRT
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Tabel Refleksi untuk Peserta Didik

PERTANYAAN JAWABAN

1. Bagian mana dari materi yang kalian rasa
paling sulit?

2 Apa yang kalian lakukan untuk dapat lebih
memahami materi ini?

3. Apakah kalian memiliki cara sendiri untuk
memahami materi ini?

4. Kepada siapa kalian akan meminta bantuan
untuk memahami materi ini?

5 Jika kalian diminta memberikan bintang dari
1 sampai 5, berapa bintang yang akan kalian
berikan pada usaha yang kalian lakukan
untuk memahami materi ini?

Tabel Refleksi untuk Guru

No Pertanyaan ‘Jawaban

1% Apakah 100% peserta didik mencapai tujuan
pembelajaran?

2 Apa kesulitan yang dialami peserta didik
sehingga tidak mencapai tujuan pembelajaran?
apa yang akan anda lakukan untuk membantu
peserta didik?

3. Apakah terdapat peserta didik yang tidak focus?
Bagaimana cara guru agar mereka bisa focus
pada kegiatan berikutnya?

. ASESMEN
1. Penilaian Sikap (Terlampir)

Teknik penilaian : Observasi
Jenis penilaian : Non-Tes
Bentuk instrument : Skala penilaian yang dilengkapi
‘Waktu penilaian : Saat diskusi kelompok berlangsung
. Penilaian Pengetahuan (Terlampir)
Teknik penilaian : Tes
Jenis penilaian : Tes tertulis
Bentuk instrument : Pilihan ganda (Terlampir)
Waktu penilaian : Setelah pembelajaran selesai
. Penilaian Keterampilan (Terlampir)
Teknik penilaian : Diskusi materi dan presentasi
Jenis penilaian : Tugas (Keterampilan)
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Bentuk instrument : Penilaian presentasi (Terlampir)
Waktu penilaian : Saat pembelajaran berlangsung
lJ. GLOSARIUM
Atmosfer : Lapisan udara yang menyelimuti bumi dan berperan penting
dalam proses cuaca dan iklim.
Pegunungan : Bentuk muka bumi yang menjulang tinggi dan terdiri atas

deretan gunung.

Perairan : Bagian dari permukaan bumi yang tertutup air, seperti sungai, dana
laut, dan samudra

Siklus air : Proses alami perputaran air dari bumi ke atmosfer dan kembali
lagi

Evaporasi  : proses penguapan air akibat panas matahari

Kondensasi  : proses perubahan uap air menjadi titik-titik air di atmosfer
Presipitasi  : Proses jatuhnya air dari atmosfer ke bumi, seperti hujan atau salju.
Infitrasi : Proses meresapnya air ke dalam tanah.

Erosi : Pengikisan permukaan tanah oleh air, angin, atau es.
Pelapukan  : Proses hancurnya batuan menjadi bagian yang lebih kecil.
Sedimentasi : Pengendapan material hasil erosi di tempat yang lebih rendah
Lingkungan : segala sesuatu yang ada disekitar makhluk hidup.

Perubahan Alam: perubahan yang terjadi secara alami akibat berbagai proses.
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Lembar Kerjoa Peserta Didik

LKPO

MATA PELAJARAN IPAS
TOPIK A: ADA APA SAJA DI BUMI KITA?

@
4

7~

Nama Kelompok

NSV




AKTIVITAS 1
Jawablah pertanyaan berikut dengan berdiskusi
bersama anggota kelompok mu!

1.Dari ketiga lapisan bumi yang kalian pelajari (litosfer,
hidrosfer, atmosfer), mana yang menurut kelompokmu
paling penting? Jelaskan alasanmut!

2.Apa yang bisa kita lakukan untuk menjaga bumi agar
lapisan-lapisannya tetap bersih dan sehat?

Jawab disini !

O

AKTIVITAS 2

Tugas Pengamatan

Amatilah gambar atau viideo bentuk muka bumi (daratan, perairan,
pegunungan) yang diputarkan oleh gurumu!

kemudian tuliskan 3 hal yang kamu lihat dan pelajari dari video
tersebut!

Hal yang diamati Penjelasan Singkat




KELAS 5

LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK

MATA PELAJARAN IPAS

TOPIK B Mengapa bentuk Permukaan
Bumi Berubah-Ubah




Petunjuk : Perhatikan penjelasan guru dan isi tabel berikut!
Tabel 1: Tahapan Siklus Air

Gambar llustrasi
(Gambar Sendiri)

Tahapan

Sikius Air Penjelasan Singkat

Evaporai

Kondensasi

Presipitasi

Infiltrasi




Tugas Proyek Mini

+ Lakukan pengamatan di sekitar rumah/sekolah

« Temukan minimal dua contoh perubahan permukaan bumi
(misalnya : tanah longsor kecil, erosi di pinggir selokan, bekas
aliran air hujan).

. Catat Hasilnya dalam tabel berikut!

Hasil Observasi Lingkungan

Saran atau solusi
sedehana

Jenis Perubahan

Portabaen Penyebabnya




Lembar Kerja Peserta Didik

TOPIK C: Bagaimana Bumi _
Kita Berubah? '

O W/
. ™ ® . ’

Nama Kelomk




A.Pengamatan Perubahan Permukaan Bumi

1.Amati gambar/Foto atau tayangan yang diberikan oleh guru
2. Diskusikan dalam kelompok, lalu lengkapi tabel berikut:

Jenis
Perubahan Ciri-Ciri Yang
Permukaan Terlihat

Bumi

B. Prediksi Kelompok
Tuliskan prediksi kelompok kalian tentang perubahan yang mungkin
terjadi di masa depan jika tidak ada upaya pencegahan.

]
4

C. Pertanyaan dari Kelompok
Tuliskan satu pertanyaan dari kelompok kalian yang ingin kalian ajukan
kepada kelompok lain




KAN 2: MEDIA PEMBELAJARAN PERTEMUAN 1-3

A. Pertemuan 1

https://youtu.be/x 1GLBnBI9F c?feature=shared

Fakta Menarik - Mengenal Struktur Lapisan Bumi

https://youtu.be/ULwuXuiOnAY ?si=X-x VQEw9-4PXdHW:

LAGU PEMBELAJARAN - LAPISAN BUMI | LITOSFER HIDROSFER ATMOSFER | IPAS | SD | KURMER | K.. @ #

W lapis,,

“BUMI ~

Nada: Abln; Tukang Bakso




Daratan

GAMBAR KENAMPAKAN ALAM DAN BUATAN
a. Kenampakan alam
Dataran Tinggi 4. Bukit

3. Gunung/ Pegunungan




<

b. Kenampakan buatan
Waduk

15

24




<

B. Pertemuan 2
https://youtu.be/vidétl_-tjU?feature=shared

Animasi Tentang Proses Terjadinya Hujan

Proses
terjadinya hujan

Seroll for details

https:/youtu.be/ VNcEVQDMS8Is? feature=shared

Ketahui Penyebab Banjir Berikut Ini (SmartPoint PAU006)




C. Pertemuan 3

Transpirasi 000
o 0 O
o o o

Evaporasi

Evapotranspirasi T

Air aliran
Infiltrasi permukaan

Scroll for detnily

https:/youtu.be/X 7cjA?feature=shared

IPAS KELASVSN—
BAB 4% TOPIK C \¥

Bagaimana Bumi Kita

Ayuk Belajar




LAMPIRAN 3: ASESMEN

1. Penilaian Sikap
a. Penilaian Sikap Spiritual
e Lembar Penilaian Berdoa

e Lembar Penilaian Bersyukur

Indicator

Sikap

. Tidak mengeluh
. Senang

menolong
sesama

. Selalu berterima kasih

ketika
pertolongan

menerima

Skor 4 jika ketiga hal dilakukan
(sangat baik)

Skor 3 jika dua hal dilakukan
(Baik)

Skor 2 jika satu hal dilakukan
(Cukup)

Skor 1 jika ketiga hal tidak
dilakukan (perlu bimbingan)

. berdoa

sebelum
belajar

. Berdoa setelah belajar
. Mengingatkan teman

untuk selalu berdoa

Skor 4 jika ketiga hal dilakukan
(sangat baik)

Skor 3 jika dua hal dilakukan
(Baik)

Skor 2 jika satu hal dilakukan

(Cukup)
Skor 1 jika ketiga hal tidak

dilakukan (perlu bimbingan)

Lembar Observasi Penilaian Sikap Spiritual
Penilaian spiritual : bentuk observasi, skor kriteria diisi dengan tanda centang

)

‘dan setelah.

| Berdoa sebelum

2 |3

3

5

Dst.

© Skor minimal 2

o Skor maksimal ideal 8




¢ Pedoman penskoran sikap spiritual

:1.:_ Jumlahskor total
Nilai= Jumlah skor maksimal X 100

¢ Nilai sikap spiritual sebagai berikut:
80100 = Sangat Baik
70-79 Baik
60 - 69
<60 = Kurang
b. Penilaian Sikap Sosial
¢ Lembar Penilaian Mandiri
e Lembar Penilaian Bernalar Kritis
¢ Lembar Penilaian Bergotong Royong

or |

. mampu mengerjakan
tugas individu yang
diberikan

. Membawa kebutuhan
belajar sendiri

. Tidak banyak
bertanya pada teman
saat mengerjakan
evaluasi

Skor 4 jika ketiga hal dilakukan

(sangat baik)

Skor 3 jika dua hal dilakukan
(Baik)

Skor 2 jika satu hal dilakukan
(Cukup)

Skor 1 jika ketiga hal tidak
dilakukan (perlu bimbingan)

. Mampu mengajukan
pertanyaan  kepada
guru ataupun teman
selama pembelajaran

. Berani menggapi
jawaban teman

. Mampu mengamati
materi yang diajarkan

Skor 4 jika ketiga hal dilakukan
(sangat baik)

Skor 3 jika dua hal dilakukan
(Baik)

Skor 2 jika satu hal dilakukan
(Cukup)

Skor 1 jika ketiga hal tidak
dilakukan (perlu bimbingan)

. Aktif dalam kera
kelompok

. Memusatkan
perhatian pada tujuan
kelompok

. Tidak mendahulukan
kepentingan pribadi

Skor 4 jika ketiga hal dilakukan
(sangat baik)

Skor 3 jika dua hal dilakukan
(Baik)

Skor 2 jika satu hal dilakukan
(Cukup)

Skor 1 jika ketiga hal tidak
dilakukan (perlu bimbingan)




I

Ll *L
7 i < Lembar Observasi Penilaian Sikap Sosial
Penilaian Sosial : bentuk observasi, skor kriteria diisi dengan tanda cent:

No Nama

Bernalar Gotong Skor

Kritis Royong | - | Nilai
1]2(3]4(1]2]3[4(1]2]3 4 [Toal

e Skor minimal 3

e Skor maksimal ideal 12

¢ Pedoman penskoran sikap sosial

Nilai=

Jumlah skor total
Jumlah skor maksimal

X 100

¢ Nilai sikap sosial sebagai berikut:
80100 = Sangat Baik

70-79  =Baik
60-69 =

Cukup

<60 = Kurang

2. Penilaian Keterampilan
e Kelengkapan Materi
e Kemampuan Presentasi

Indicator

semua

LKPD diisi semua namun ada sedikit jawaban yang
salah

LKPD semua diisi semua namun jawabana salah ada
setengah atau lebih dari keseluruhan soal

LKPD diisi semua namun jawaban semua salah atau
LKPD tidak dikerjakan sama sekali

Kemampuan
Presentasi

— Dipresentasikan dengan percaya diri, suara yang
lantang dan Bahasa yang baik dan benar
Seluruh anggota kelompok berpartisipasi dalam
kegiatan presentasi
Dapat mengemukakan ide dan berargumen dengan
baik

— Manajemen waktu presentasi dengan baik

Terdapat 1 kriteria pada kemampuan presentasi dari
skor tidak terpenuhi




Terdapat 2 kriteria pada kemampuan presentasi_dali
skor tidak terpenuhi

Terdapat lebih dari 2 kriteria pada kemampuan
presentasi dari skor tidak terpenuhi

Lembar Observasi Penilaian Keterampilan

Lembar penilaian skor kriteria diisi dengan tanda centang )

- B Kelengkapan Kemampuan Skor | .

No Nama Materi Presentasi Total |
2 (3[4 [1 [2]3]4 |8

1

3. Penilaian Pengetahuan

l A aran
Mengetahui struktur lapisan Bumi (litosfer, hidrosfer, atmosfer) dan

kenampakan alam di darat dan perairan.

Menjelaskan terjadinya siklus air dan perubahan-perubahan di
permukaan Bumi.

Menceritakan kembali proses pergerakan lempeng Bumi yang
terjadi akibat arus konveksi di mantel Bumi




RUBRIK PENILAIN SOAL

Lapisan Bumi yang terdiri C..Litosfer
atas batuan padat dan
menjadi tempat makhluk
hidup tinggal disebut ...

A. Hidrosfer

B. Atmosfer

C. Litosfer

D. Biosfer

Kenampakan alam buat:
adalah kenampakan yan,
dibuat oleh manusia. Contol
kenampakan alam buat
adalah ...
A. Gunung
B. Sungai
C. Waduk
D. Danau

Unutan yang benar dari A.Evaporasi—
proses siklus air adalah ... Transpirasi -
A. Evaporasi — Transpirasi -{ Kondensasi —
Kondensassi - presipitasi — Presipitasi —
infiltrasi Infiltrasi

B. Kondensasi — evaporasi |
presipitasi — infiltrasi
Trannspirasi
C. Transpirasi — Kondensasi|
— Presipitasi — Infiltrasi —
Evaporasi
D. Presipitasi — Infiltrasi —
Kondensasi — Evaporasi —
Transpirasi

Banyjir dapat terjadi karena ...| C. Terlalu

A. Terlalu banyak matahari | banyak hujan
B. Terlalu banyak penguapan| dan saluran air
C. Terlalu banyak hujan dag tersumbat
saluran air tersumbat

D. Terlalu banyak tanaman

Apa yang menyebabkan B. Arus konveksi
lempeng Bumi bisa| di mantel Bumi
bergerak?

A. Gempa bumi di dasar laut
B. Arus konveksi di mante
Bumi

C. Angin kencang d




atmosfer
D. Gelombang laut besar

Proses penguapan air laut
fakibat panas matahari dalam
siklus air disebut

B. Kondensasi

C. Infiltrasi

D. Evaporasi

E. Presipitasi

Proses perubahan uap air
imenjadi awan dalam siklus air
disebut.............

A. Evaporasi

B. Presipitasi

C. Infiltrasi

D. Kondensasi

D.kondensasi

Salah satu akibat dari
pergerakan lempeng bumi

B. Terbentuknya awan
C. Gempa bumi
D. Siklus air.




LEMBAR TES SISWA
Kelas:

Nama:

SOAL PILIHAN GANDA
Petunjuk soal:

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada huruf A,
B, C,atauD

1. Lapisan Bumi yang terdiri atas batuan padat dan menjadi tempat makhluk hidup tinggal dise
A. Hidrosfer B. Atmosfer
C. Litosfer D. Biosfer

2. Kenampakan alam buatan adalah kenampakan yang dibuat oleh manusia. Contoh kenampakan
alam buatan adalah ...

A. Gunung B. Sungai

C. Waduk D. Danau

3. Urutan yang benar dari proses siklus air adalah ...
A. Evaporasi — Transpirasi — Kondensassi - Presipitasi —Infiltrasi

B. Kondensasi — Evaporasi — Presipitasi — Infiltrasi — Trannspirasi
C. Transpirasi — Kondensasi — Presipitasi — Infiltrasi — Evaporasi
D. Presipitasi — Infiltrasi — Kondensasi — Evaporasi — Transpirasi

4. Banjir dapat terjadi karena ...
A. Terlalu banyak matahari B. Terlalu banyak penguapan
C. Terlalu banyak hujan dan saluran air D. Terlalu banyak tanaman

tersumbat

5. Apa yang menyebabkan lempeng Bumi bisa bergerak?
A. Gempa bumi di dasar laut B. Arus konveksi di mantel Bumi
C. Angin kencang di atmosfer D. Gelombang laut besar

6. Proses penguapan air laut akibat panas matahari dalam siklus air disebut...............
A. Kondensasi B. Infiltrasi
C. Evaporasi D. Presipitasi

7. Proses perubahan uap air menjadi awan dalam siklus air disebut.............
A. Evaporasi B. Presipitasi
C. Infiltrasi D. Kondensasi

8. Salah satu akibat dari pergerakan lempeng bumi adalah..........
A. Pelangi B. Terbentuknya awan
C. Gempa bumi D. Siklus air.
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